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ABSTRAK

PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAKOTA (DAKON MATEMAT-
IKA) UNTUK MENINGKATKAN MINAT DAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS IV B MI AL-QUR’AN.

Oleh :
Titik Alfiyah

Pendidikan merupakan sarana dan prasarana untuk belajar, karena belajar
dijadikan sebagai suatu proses dalam mendapatkan perubahan. Akan tetapi, dalam
belajar dibutuhkan minat yang tinggi agar pembelajaran dapat berlangsung lancar
dan siswa mampu paham akan materi yang sedang diajarkan, dan untuk menum-
buhkan minat pada siswa diperlukan metode belajar agar hasil yang diperoleh
dapat maksimal. Apalagi dalam pembelajaran matematika yang dianggap sulit un-
tuk siswa. Salah satu Alat Peraga Matematika yang dapat membantu didalam
pembelajaran materi KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor
Persekutuan Terbesar) adalah Dakota (dakon matematika) merupakan suatu me-
dia dalam pembelajaran matematika yang inovasi dan dapat membantu dalam ma-
ta pelajaran matematika.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan minat belajar
dan hasil belajar matematika melalui Penggunaan Alat Peraga Dakota (dakon
matematika) Kelas IV B di MI Al-qur’an, terdiri dari 2 siklus dan setiap si-
Klusnya 3 kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah kelas IV B MI Al-Qur’an
yang terdiri dari 18 siswa.

Hasil penelitian ini diketahui pada observasi siklus | rata-rata minat belajar
siswa adalah 58% dan mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu 79%. Ada
peningkatan presentase dari siklus I dan siklus Il yaitu 21%. Hasil belajar pada
post-test siklus | rata-rata ketuntasan diperoleh yaitu 33% sebanyak 6 orang siswa
memenuhi KKM (Kkriteria ketuntasan minimum) pada siklus Il rata-rata ketuntasan
post-test adalah 83% sebanyak 15 orang siswa memenuhi KKM (ketuntasan krite-
ria minimum),ada peningkatan presentase dari siklus I dan siklus Il yaitu 50%.
Hasil penelitian tersebut menunjukan penggunaan alat peraga Dakota dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar kelas IV B MI Al-Qur’an.

KATA KUNCI : Alat Peraga, Minat Belajar, Hasil Belajar.

Vi



ORISINILITAS PENELITIAN

Yang bertunda tangan dibawah ini:
Nama : Titik Alfiyah
NPM : 1701050040
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtida'iyah (PGMI)
Fakultas : Tarbiyyah dan limu Keguruan (FTIK)

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian saya kecuali

bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Agustus 2021

NPM.1701050040

vii



MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan ™"

1Q.S Arra’d:11.

viii



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, peneliti panjatkan kepada Allah SWT vyang telah

melimpahkan Rahmat-Nya, Peneliti persembahkan hasil studi ini kepada:

1.

Bapak Abdul Mangin dan ibu Watini yang selalu mendukung dan tak pernah
bosan mendoakan putra-putrinya, serta mencurahkan kasih sayangnya pada
anak-anaknya. Aku bangga memiliki bapak dan ibu sebagai orang tuaku.
Untuk Alm Abina Ali Qomaruddin Al-Hafidz dan Umi Siti Rumzanah
selaku Pengasuh Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an.

Untuk guru-guruku yang belum bisa saya sebutkan satu persatu dan tidak
mengurangi rasa hormat saya, terimakasih sudah mendoakan dan semoga
selalu diberi keberkahan.

Untuk Mas Mahmud, Mas Dikin, Mas Nur, Mas Yadi, Mas Bad, Mas Pingi,
Mba Kokom. Terimakasih sudah mendoakan kelulusan adek bungsunya ini.
Untuk keluarga besar Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an. Terutama
komplek 4 dan khususnya untuk kamar ILENG NGAJI (kuliah 2) Dan untuk
sahabat-sahabat tercinta WISUDA BERJAMA’AH.

Teman-teman seperjuangan PGMI angkatan 2017, untuk kelas PGMI B, YA
GRUB AJA dan terimakasih untuk Dwi dan Yuyun.

Terakhir saya mengucapkan terimakasih kepada diri saya karena sudah ber-
juang dan berjalan beriringan.

Almamater Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kehadirat allah SWT atas rahmat taufik dan
hidayah-Nya semoga skripsi ini dapat terselesaikan. Skripsi ini sebagai salah satu
bagian dari persyaratan menyelesaikan pendidikan program starata satu (S1)
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) IAIN Metro Lampung.

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag.
PJA selaku Rektor IAIN Metro Lampung, Dr. Zuhairi, M.Pd. selaku DEKAN
FTIK 1AIN Metro Lampung, H.Nindia Yuliwulandana, M.Pd. selaku ketua
jurusan PGMI, Sudirin M.Pd dan Dr. Yudiyanto, M.Si selaku pembimbing yang
telah memberikan bimbingan sangat berharga dalam mengarah dan memberikan
motivasi bagi penulis. Didalam skripsi ini penulis masih banyak kesalahan maka
dari itu penulis mengharapkansaran serta kritikanya terhadap skripsi ini agar bisa
menjadi lebih baik.

Masukan dan saran demi perbaikan skripsi ini sangat diharapkan oleh

penulis. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua, amin.

Metro, 31 Agustus 2021
Penulis

Titik Alfiyah
1701050040



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ...oooiiiie sttt I
HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PERSETUJIUAN ..ot iii
NOTA DINAS e ree e iv
HALAMAN PENGESAHAN ... v
AB ST RAK e Vi
HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN ..ot vii
HALAMAN MOTTO ..ottt viii
HALAMAN PERSEMBAHAN ... IX
KATA PENGANTAR ...ttt anae e X
DAFTAR IS] ot Xi
DAFTAR TABEL ..ot Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XVi
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang. .......ccooiiiiiiiiie e 1
B. Identifikasi Masalah ............cccocoviiieiiieiii e 4
C. Batasan Masalah...........c.cccoueieiiiiniiiieeee e 5
D. RUMUSaN Masalah ..........cccooeiiiiiiiiiieeeee e 5
E. Manfaat dan Tujuan Penelitian .........c.ccooevviiiiiiienneeee 5
F. Penelitian relevan ... 6
BAB Il LANDASAN TEORI ..o 9
A. Alat Peraga Dakon Matematika ...........cccccooeveneniieninineseeienns 9
1. Pengertian Alat Peraga.........ccccooveviiieiie i 9
2. Macam- macam alat peraga ..........cccocvveveeiiieeiie i 10
3. Pengertian Alat Peraga Dakota (dakon matematika) .............. 11

4. Langkah pembelajaran dengan menggunakan alat peraga

Xi



5. Kelebihan dan Kekurang Alat Peraga Dakota

(dakon MatemMatiKa).........cocververeereeiesie e 15

6. Manfaat penggunaan alat peraga ..........ccccovevviievivesesiieseennnn, 16

B. Minat Belajar ..o 16
1. Pengertian MiNat ........ccoceieieieiiiisiseeee e 16

2. CIF-CIFE MINAL oo e 18

3. Macam-macam MINAL .........ccooeririnienieie e 18

4. BelaJar ..o 19

5. Indikator peningkatan minat belajar..............ccocooniiiniiinnnn 20

C. HaSI BElaJar........cccooiiiiiiiiieiee e 21
1. Pengertian Hasil Belajar ...........cccccevvvieiviveiicie e 21

2. Ciri-cir hasil belajar ..........ccccooviieiiiicccceee e, 22

3. Karakteristik penilaian hasil belajar ...........cccccocooiiniiienen, 23

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar ................... 24

D. Pembelajaran matematika MI ...........ccccooeeieiieiicc e 25
1. Pengertian Pembelajaran Matematika MI .............ccccccevennene. 25

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika ............c.ccoceevennne. 26

3. Materi Matematika M1l kelas IV ........cccccooveviniiiieneeecee, 27

4. Metode Pembelajaran Matematika Ml .............cccccevveiiiieennen, 29

E. Hipotesis TiNdaKan ...........ccccoveiieiiiiciicce e 31
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ccooiiiiieeeees e 32
A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel ............c.cccooevvennne. 32
1. Variabel Bebas Alat Peraga Dakota (dakon matematika)........ 32

2. Variabel Terikat (Minat Belajar dan Hasil Belajar) ................. 33

B. LoKasi Penelitian .........ccceeiiiiiiiiiie s 35
C. Subjek dan Objek Penelitian ...........cccccvevieiiiiviciie e 35
D. Rencana TindaKan ........cccceeveiiereiieieenese e e 35
1o SIKIUS L oo 35

2. SIKIUS Tl oo 36

E. Teknik Pegumpulan Data ...........ccccevveiiiiiiiiiicce e 39

xii



2. ODSEIVASH ....ecuiiieieiiee e 40

F. Instrument penelitian ............cccooveiiiiiiieiccce e 41

1. INSIIUMENT TES ..o 41

2. Lembar ODSEIVASI.........ccovieiiiiiiie e 42

G. Teknik analisis data ........ccccceeeeiieiinieiieee e 46

1. Analisis data kuantitatif..............ccocoovnininiini 46

2. Analisis data kualitatif.............ccooveiiininiin 47

H. Indikator keberhasilan ...........cccoovviiiiiiiiin i 47

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........ccccoovviviiiannn, 48

A, HaSH PENEIITIAN ..o 48

1. Deskripsi Lokasi Penelitian ...........ccccoovvveieienincninesiceen 48

a. Sejarah Umum Berdirinya MI Al-Qur’an 12b

TEMPUIAN Lot 48

b.  Visi Misi MI Al-qur’an ..o, 49

c. Data Pendidik dan Peserta Didik MI Al-Qur’an .............. 50

d. Struktur Organisasi Ml Al-Qur’an ...........ccccceevvivniverieennn 52

e. Saranadan Prasarana M1l Al-Qur’an ............cccceeveveiennnn, 53

f. Denah Lokasi Ml Al-Qur’an ........cccccoeevvveniveresenineneennns 54

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian ...........cccccoooiiiininiiinccn, 55

B. Pembahasan ........cccccooeiiriiiieie s 89

1. Analisis data minat belajar siswa siklus I dan Il .................... 89

2. Analisis data hasil belajar siswa siklus I dan Il ....................... 93

3. Temuan hasil penelitian ...........ccocvvviiiiiiiieeee, 94

BAB V PENUTUP ...t 99

AL KESIMPUIAN .o 99

B. SAIAN e 100
DAFTAR PUSTAKA ...ttt
LAMPIRAN ..ottt sttt e et ene e

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xiii



1.1
3.1
3.2

4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7
4.8

4.9
4.10

411

DAFTAR TABEL

Penelitian yang Relevan (persamaan dan perbedaan) ............c.ccc.c....... 6
Penilaian untuk KOMPEENSI.......c.coviieiieriecie e 42

Lembar Observasi Kerja Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran

dengan Menggunakan Alat Peraga Dakota (dakon matematika)......... 44
Data pendidik MI Al-qur’an Tahun pelajaran 2020/2021.................... 50
Data peserta didik M1 Al-qur’an Tahun Pelajaran 2020/2021 ............. 51
Sarana dan Prasarana M1 Al-Qur’an Tahun Pelajaran 2020/2021 ....... 53

Observasi minat belajar peserta didik dalam penggunaan alat peraga. 67
Hasil belajar siswa Pre-Test dan Post-Test siklus I...........c.ccoveiviienen, 70
Observasi minat belajar peserta didik dalam penggunaan alat peraga. 83
Hasil belajar siswa pre-test dan post-test Siklus Il ...........cccccevviiennens 87
Presentase observasi minat belajar siswa menggunakan alat peraga

Dakota (dakon matematika) siklus I dan I ...........ccooeviiiiiieiiciennn, 89
Hasil Post-Test siswa siklus | dan SiKIus I ...........ccocoiiiiiiiiiiinienen, 93
Observasi minat belajar siswa menggunakan alat peraga

Dakota (dakon matematika) Siklus I dan siklus Il ..............c.ccoeneneee. 94
Hasil Belajar Post-Test Siklus 1 dan I ..........cccccooviveiieieiiciieiece, 95

Xiv



2.1
3.1
4.1
4.2
4.3
4.4
4.5

4.6

4.7
4.8
4.9
4.10
411

412
4.13
4.14

4.15

DAFTAR GAMBAR

Alat Peraga Dakon Matematika.............ccooveiiiiiinniinenieneee e
Siklus Penelitian Tindakan Kelas .........ccccoocviiiiiiiiniiee e
Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an (RQ 2) ....ccccecvvviviiiiiiiniiiieiiiee,
Struktur organisasi MI Al-Qur’an Tahun pelajaran 2020/2021 .............
Denah Lokasi MI Al-Qur’an Tahun Pelajaran 2020/2021 ..........ccee....
Kegiatan pelaksanaan pre-test peserta didiK...........cccoovvevivnrieiiniinennene
Guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan beberapa
contoh soal kepada peserta didiK ............ccccveieiieiiiic i
Kegiatan guru mencontohkan cara mencari KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan menentukan FPB (faktor persekutuan
terbesar) dalam menggunakan alat peraga Dakota (dakon

matematika) kepada peserta didiK ............cccoveviiieiiieie i,
Kegiatan peserta didik melaksanakan POSt-TeSt..........c.cccecvervrieerrennnne.
Grafik hasil belajar siswa Pre-Test dan Post-Test siklus I ....................
Kegiatan pre-test peserta didiK ............ccooevieiiiieii i
Kegiatan pendidik memberikan pemahaman materi .............c.ccccevennne.
Kegiatan pendidik mencontohkan cara mencari KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan menentukan FPB (faktor persekutuan
terbesar) dalam menggunakan alat peraga Dakota (dakon

matematika) kepada peserta didiK ............cccoveviiveiieiiicc e,
Kegiatan peserta didik bertanya kepada pendidik ............cc.coovviviinnnnn,
Kegiatan pendidik menjelaskan materi kepada peserta didik.................
Kegiatan peserta didik menyelesaikan soal menggunakan alat peraga
DAKOTA. ...ttt e

Grafik hasil belajar siswa Pre-Test dan Post-Test siklus Il ....................

XV



DAFTAR LAMPIRAN

1. Silabus matematika Pembelajaran KPK (kelipatan persekutuan terkecil)

dan FPB (faktor persekutuan terbesar) Kelas IV B MI Al-Qur’an Tempuran

12D TP. 202072021 ......oevecieieeie ettt 109
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).......ccccooviiiiiniiiniieecien, 112
3. Kisi-kisi Soal Pre-Tes dan POSt-TeSt .......ccccvveeiieiiiieiiee e 117
4. Soal pre-test dan post-test Sebelum uji validitas ...........cccocvevviiveivinnnn, 118
5. Soal pre-test dan post-test Setelah uji validitas .............cccccevvvevieiciiennenn, 121
6. Uji validitas SOal ........ccceeveiiieiiiie it 123
7. Soal dan jawaban pre-test dan post-tes siklus I dan siklus II..................... 125
8. Observasi minat belajar ...........cccccoveiiiiiiiec e 132
9. Lembar Hasil Observasi Kegiatan Pendidik dalam Pembelajaran KPK

dan FPB SIKIUS 1....ouviiiiiieiice e 134
10. Lembar Hasil Observasi Kegiatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

KPK dan FPB SIKIUS | ......ooviiiieieece e 140
11. Data Perolehan Hasil Peserta Didik SiKIUS | ..........ccooeiiiiiiiiiiieicsieen, 144
12. Rekapitulasi Data Perolehan Hasil Peserta Didik Siklus I......................... 145
13. Lembar Hasil Observasi Kegiatan Pendidik dalam Pembelajaran KPK

dan FPB SIKIUS T ....ooiiiiciieeeee e 146
14. Lembar Hasil Observasi Kegiatan P eserta didik dalam Pembelajaran

KPK dan FPB SIKIUS T ......cocveieieee e 152
15. Data Perolehan Hasil Peserta Didik SiKIUS Il .........ccccoeviviiiiieniiccieen, 155
16. Rekapitulasi Data Perolehan Hasil Peserta Didik Siklus II ....................... 156
17. Foto Kegiatan Pembelajaran Siklus I dan Siklus I ...........cccooeiiiiinnnen. 157
18. SUrat 1ZiN Pra-SUINVEY .......coiiiiiieie ettt 164
19. Balasan Surat 1Zin Pra-SUIVEY .........ccccciveviiiieiieie e 165
20. OULHINE ..ot ettt sttt be e 166
21. Surat BImbingan SKIIPST .....coveiiieiiiiecce e 170
22, SUFAE TUGAS .ottt nn b 171
23. Surat 1Zin RESEAICN .......cvviieicie e 172
24. Balasan Surat 1Zin RESEAICN ........cccevviieiiee e 173
25. Surat Keterangan Melakukan Penelitian ...........c.ccoovveveneneninnnincienn 174
26. Bukti Bebas Pustaka JUIUSAN ..........cccoieiiiieniniieie e 175
27. Bukti Bebas Pustaka IAIN MEtro ........ccoceveiieiiiie e 176
28. BUKLE TS TUINILIN .. 177
29. Bukti Bimbingan SKIPSH .....ccveiveeiiiiie e 179

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran dibutuhkan tanggung jawab agar pendidikan dapat
berjalan tak terputus oleh generasi ke generasi lainya, alhasil mampu menjadi-
kan manusia dapat memanusiakan manusia lainnya. Maka dari itu terjadi pan-
dangan hidup dan perbedaan landasan filsafat sesuai dengan latar sosialnya.’
Akan tetapi, sekarang ini pendidikan berguna sebagai suatu hal yang dibutuh-
kan agar terwujud pembelajaran yang aktif, kreatif sehingga potensi dimiliki
pada diri seorang siswa dapat berkembang. Sehingga dengan adanya pendidi-
kan tersebut manusia memiliki sarana dan prasarana untuk belajar, karena
belajar dijadikan sebagai suatu proses dalam mendapatkan perubahan.? Peru-
bahan menjadi salah satu harapan yang diinginkan dalam pelaksanaan pem-
belajaran. Akan tetapi, dalam belajar tersebut dibutuhkan minat belajar yang
tinggi agar pembelajaran dapat berlangsung lancar supaya siswa paham akan
materi yang sedang diajarkan. Secara kontekstual pendapat Gie menurutnya
minat belajar memiliki peran dalam terlahirnya perhatian serta terganggunya
siswa dalam pelaksanaan belajar.’

Disisi lain, minat belajar siswa dibagi jadi dua faktor yakni faktor inter-

nal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar). Faktor internal meliputi ber-

YUmar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta
2008), 82.

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta Cv, 2011), 35.

3Erlando Doni Sirait, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika,”
Formatif: Jurnal Illmiah Pendidikan MIPA 6, no. 1 (30 April 2016): 37,
https://doi.org/10.30998/formatif.v6il.750.



hasil seorang siswa dalam melaksanakan pembelajaran tergantung pada
dirinya sendiri. Sehingga, guru tertantang untuk memberikan dorongan . faktor
eksternal meliputi fasilitas belajar, cara guru memberikan ilmu dan sistem
umpan baliknya. Dengan demikian diperlukan metode belajar agar hasil yang
dipercepat dapat maksimal. Apalagi dalam pembelajaran matematika yang di-
anggap sulit untuk sebagian siswa.

Melalui prasurvey yang telah dilakukan dan setelah melakukan uji tes
kemampuan awal serta observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa
kelas 1V B.* Bahwa, rendahnya minat belajar siswa didalam pelajaran ma-
tematika materi KPK (Kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (Faktor
persekutuan terbesar) di pengerahui oleh kurang fokusnya siswa dalam proses
pembelajaran hal ini dibuktikan dengan nilai siswa yang masih banyak
dibawah KKM (kriteria ketuntasan minimum) yaitu antara 30 — 50. Adapun
nilai yang diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) terhitung dari 18 siswa
hanya 3 saja yang memenuhi. Hal ini diakibatkan karena masih ada siswa
yang bermain-main didalam kelas ataupun mengantuk saat proses pembelaja-
ran.” Didalam proses pembelajaran di MI Al-Qur’an kelas IV B guru belum
menerapkan penggunaan alat peraga untuk materi KPK (Kelipatan Persekutu-
an Terkecil) dan FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) karena siswa sering ber-
main saat proses pembelajaran Dberlangsung, maka dari itu peneliti
menggunakan alat peraga, dalam upaya meningkatan minat belajar dan hasil

belajar siswa. Alat peraga merupakan alat bantu yang biasanya digunakan

* Observasi, kelas 1V, tanggal 27 juli 2020.
> Uji tes kemampuan awal, siswa kelas 1V, tanggal 27 juli 2020.



guru untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa yang bertujuan agar mu-
dah faham dan mengerti. Aristo Rohadi berpendapat alat peraga yang berguna
untuk mempraktekan fakta, konsep, prinsip, atau prosedur tertentu supaya ter-
lihat lebih nyata.®

Salah satu alat peraga matematika yang dapat membantu dalam pem-
belajaran materi KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor
Persekutuan Terbesar) adalah Dakota (dakon matematika) merupakan suatu
media dalam pembelajaran matematika yang inovasi dan dapat membantu da-
lam mata pelajaran matematika. Dakota (dakon matematika) menjadi alat
peraga yang menggabungkan permainan tradisional dalam pembelajaran ma-
tematika saat menentukan KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB
(Faktor Persekutuan Terbesar). Dengan adanya alat peraga Dakota ini mem-
permudah siswa dalam mengerjakan dan menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan materi tersebut dalam mata pelajaran matematika yang
dianggap sulit bagi siswa. Alat peraga Dakota (dakon matematika) dapat di-
jadikan sebagai dorongan agar siswa dapat mengerjakan matematika dengan
mudah, yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar ialah
berubahnya tingkah laku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek dari
dalam diri manusia.” Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti hasil bela-
jar siswa masih belum maksimal. Dan siswa masih belum fokus saat proses

pembelajaran.

Sri Murdiyanto Dan Yudi Mahatama, “Pengembangan Alat Peraga Matematika Untuk
Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Sarwahita 11, no.
1 (31 Mei 2014): 39, https://doi.org/10.21009/sarwahita.111.07.

"Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 3.



Maka dari itu peneliti melakukan penelitian menggunakan alat peraga

Dakota (dakon matematika) untuk melihat minat dan hasil belajar siswa.

Dengan tujuan siswa lebih mudah memahami pelajaran matematika pada ma-

teri KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor Persekutuan

Terbesar). Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut maka peneliti ingin

melakukan penelitian dengan judul: Penggunaan Alat Peraga Dakota (dakon

matematika) Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV B

MI Al-Qur’an Tempuran 12 B Trimurjo Lampung Tengah.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah didalam aktivitas belajar mengajar

yaitu :

1.

Rendahnya hasil belajar dalam uji kemampuan awal siswa dari rata — rata
ketuntasanya hanya 3 sedangkan 15 diantaranya belum tuntas.

Siswa kurang memperhatikan materi saat pemebelajaran berlangsung.
Banyaknya siswa yang masih bermain di waktu belajar.

Rendahnya minat belajar terhadap mata pelajaran matematika untuk materi
KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor Persekutuan
Terbesar) siswa kelas IV B M1 Al-Qur’an.

Penggunaan alat peraga Dakota (Dakon Matematika) dalam meningka-
takan minat dan hasil belajar matematika materi KPK (Kelipatan Perseku-

tuan Terkecil) dan FPB (Faktor Persekutuan Terbesar).



C. Batasan Masalah

1. Objek
Penelitian ini menggunakan Alat Peraga Dakota (dakon matematika)
Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa.

2. Subjek
Kelas IV B dengan jumlah siswa 18 orang 11 diantaranya siswa laki — laki
dan 7 siswi perempuan.

3. Waktu
Tahun pelajaran 2020/2021.

4. Tempat

MI Al-Qur’an Tempuran 12 B Trimurjo Lampung Tengah.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan rumusan masalah dapat dijelaskan sebagai berikut: Apakah
Penggunaan Alat Peraga Dakota (dakon matematika) dapat Meningkatkan
Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV B di Ml Al-Qur’an

Tempuran 12 B Trimurjo Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021?

E. Manfaat dan Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian
sebagaimana telah diuraikan maka tujuan penelitian ini yaitu untuk

mengetahui peningkatan minat dan hasil belajar matematika melalui



Penggunaan Alat Peraga Dakota (dakon matematika) Kelas IV B di Ml
Al-Qur’an tahun pelajaran 2020/2021.

2. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini semoga memberi manfaat bagi :

a. Siswa, dapat meningkatkan minat belajar matematika dengan
menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika).

b. Guru, dapat memberikan pembelajaran kreatif agar terciptanya suasana
belajar yang lebih senang sehingga dapat berpengaruh terhadap minat
dan hasil belajar.

c. Lembaga (sekolah) lebih memperhatikan proses pembelajaran yang
sedang berlangsung.

d. Peneliti, penelitian ini sebagai pembelajaran bagi mahasiswa untuk

belajar cara menulis karya ilmiah.

F. Penelitian Relevan

Tabel 1.1
“Penelitian yang Relevan (Persamaan dan Perbedaan)”

No

Penelitian Yang Relevan

Persamaan

Perbedaan

Penelitian yang relevan
pada skripsi penelitian Pir-
na Wahyudi, Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtida’iyah
Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan (FTIK) Univer-
sitas Islam Negri (UIN)
Mataram, Indonesia. Yang
berjudul “Penggunaan Alat
Peraga Dakon Matematika
untuk Meningatkan Minat

Persamaan dengan
skripsi Pirna Wahyudi
ialah sama-sama
menggunkanaan  alat
peraga dakon ma-
tematika untuk
meningkatkan ~ minat
belajar siswa pada jen-
jang sekolah dasar.

Adapun  perbe-
dannya adalah
penggunaan alat
peraga  dakon
matematika un-
tuk  meningkat-
kan minat belajar
siswa diterapkan
untuk kelas V
An-najah Sesela
kecamatan

Gunungsari. Se-




No | Penelitian Yang Relevan Persamaan Perbedaan

Belajar Matematika kelas dangkan peneliti
V Ml An-najah Sesela menerapkan
Kecamatan Gunungsari penggunaan alat
tahun pelajaran peraga Dakota di
2017/2018”. Hasil komatematika
penelitan tersebut dapat untuktuk  kelas
diketahui bahwa terjadinya IV MIAI-Qur’an.
peningkatan minat belajar Untuk dapat
siswa pelajaran matematika mengetahui min-
materi KPK dan FPB yang at belajar siswa
dapat dilihat dari hasil dan hasil belajar.
belajar dari siklus | ke si-
klus ke Il. Berdasarkan
presentase minat yang dil-
akukan pada siklus | adalah
75%. Dan presentase pada
siklus 1l mencapai 90%.
Berdasarkan penelitian ter-
sebut dapat disimpulkan
bahwa adanya peningkatan
minat  belajar  setelah
penggunaan alat peraga
Dakon matematika kelas V
MI An-najah Sesela Keca-
matan Gunungsari.®

2. | Penelitian yang relevan | Persamaan dengan | Adapun perbe-
pada skripsi penelitian | penelitian Novita Sil- | daannya adalah
Nofita Silviana mahasiswa | vina adalah sama sama | penelitian Nofita
Pendidikan Guru Madrasah | menerapkan Silvina
Ibtida’iyah Fakultas Tarbi- | penggunaan Dakon | penggunaan Da-
yah dan Ilmu Keguruan | untuk  meningkatkan | kon sebagai me-
Universitas Islam Negeri | minat belajar siswa | dia pembelajaran
Ar-raniry Darussalam | dan sama sama dit- | agar mening-
Banda Aceh Indonesia | erapkan pada kelas 1V | katnya minat
berjudul “Penggunaan Me- | pada jenjang sekolah | belajar  siswa.
dia Dakon dalam Mening- | dasar.9 sedangkan
katkan Hasil Belajar Ma- peneliti
tematika Siswa Kelas 1V menggunakan
MIS Lambugob Banda Dakon sebagai
Aceh”. Hasil penelitian Alat Peraga un-
tersebut diketahui bahwa tuk  meningkat-

®Pirna Wahyuni, "Penggunaan Alat Peraga Dakon Matematika untuk Meningkatkan Minat
Belajar Matematika Kelas V MI An-Najah Sesela Kecamatan Gunungsari Tahun Pelajaran
2017/2018" (Mataram: Universitas Negeri Islam Mataram, 2018).



No | Penelitian Yang Relevan Persamaan Perbedaan
terjadi peningkatan hasil kan minat belajar
belajar siswa yang dapat dan hasil belajar
dilihat dari aktivitas guru matematika  si-
dalam meningkatkan hasil wa.

belajar matematika siswa
melaui penggunaan media
dakon, dan hasil belajar
siswa yang mengalami
peningkatan dari siklus 1,
siklus Il dan siklus III.
Presentase aktivitas guru
pada siklus | sebesar 65%,
Sedangkan pada siklus 11
mencapai 79% dan siklus
Il mencapai 93%. Aktivi-
tas siswa pada siklus |
sebesar 64%, sedangkan
pada siklus Il mencapai
76% dan pada siklus ke 11
mencapai 89%. Hasil bela-
jar siswa pada siklus |
62%, sedangkan pada si-
klus 1l mencapai 78% dan
siklus 111 mencapai 91%.
Berdasarkan hasil
penelitian tersbut disim-
pulkan bahwa penggunaan
media dakon dapat
meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas IV
MI  Lamgugob  Banda
Aceh.®

Nofita Silviana, Penggunaan Media Dakon Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV MIS Lamgugob Banda Aceh (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry, 2019).



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Alat Peraga Dakon Matematika
1. Pengertian Alat Peraga
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Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar!"*

Dari ayat tersebut allah telah mengajarkan nabi adam untuk
mengenal nama-nama benda yang ada dibumi. Agar dapat mempermudah,
menjelaskan, serta memahami konsep, prinsip dan teori menjadi fungsi
dari alat peraga. Dalam hal in penerapan pembelajaran akan lebih menarik
dan tepat. Selain itu motivasi belajar, efektifitas dan efisiensi dalam belajar
menjadi meningkat.> Peran penting penggunaan alat peraga dalam
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu:®
a. Penjelasan bahan ajar guru
b. Pemberian pengalaman nyata

c. Memotivasi siswa agar kreatif dalam pembelajaran.

! QS al-bagoroh (2) : 31.

?Amalia Saprati dkk., Pembelajaran IPA di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), h.
5.10

*Pindo Hutauruk Dan Rinci Simbolon, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Alat
Peraga Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Iv Sdn Nomor 14 Simbolon Purba” 8, No. 2 (2018): 122.
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Guru yang masih menggunakan metode pembelajaran ceramah
membuat guru belum mampu menciptakan alat peraga yang tepat. Istilah
alat peraga sering mengaitkan istilah media pembelajaran. Alat peraga
matematika disebut sebagai perangkat utama untuk merancang, membuat,
menyusun dengan disengaja agar dapat dibantu dalam pemahaman konsep
matematika.*

Sudjana berpendapat bahwa penggunaan alat peraga dalam

pembelajaran dijadikan sebagai alat bantu dalam menciptakan

pembelajaran yang efektif, sehingga tujuan dari isi pembelajaran
dapat tersampaikan oleh siswa mutu belajar mengajarpun akan
meningkat.”

Jadi disimpulkan bahwa alat peraga merupakan alat yang dapat
membantu guru dalam proses pembelajaran sehinga siswa dengan mudah
memahami materi yang telah disampaikan. Oleh karena itu penggunaan
alat peraga ini dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang
dianggap sulit. karena tidak semua siswa mudah memahami apa yang
disampaikan oleh guru apabila guru hanya menjelaskan materi tanpa alat
peraga.

2. Macam- macam alat peraga matematika
Ada beberapa macam alat peraga matematika yaitu:®
1) Corong berhitung

Suatu alat peraga yang digunkan untuk mengenal perkalian sebagai

penjumlahan berulang.

*Siti Annisah, “dlat Peraga Pembelajaran Matematika™ 11 (2014): 3.

® B Hartati, “Pengembangan Alat Peraga Gaya Gesek Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Sma,” 2010, 130.

® Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika (Bandung:
Alfabeta Cv, 2016), 118-22.
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2) Talipas
Untuk memasangkan antara soal dan jawaban.
3) Tabung perkalian
Menyederhanakan table perkalian yang melebar.
4) Dakon atau congklak
Menentukan KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor
Persekutuan Terbesar)

Didalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan alat peraga
Dakota atau biasa yang dikenal dengan sebutan congklak, untuk menge-
tahui dan menetukan KPK (Kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB
(Faktor persekutuan terbesar)

3. Pengertian Alat Peraga Dakota (dakon matematika)

Pendapat Agustin, Tiurlina, & Wardana didalam penelitiannya

mengemukakan sistem permainan Dakon (congklak) terdapat be-

berapa konsep KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar) yang dapat dikembangkan sebagai alternatif
pembuatan media pembelajaran matematika.’

Dakon biasanya dikenal dengan sebutan congklak, permainan ini
merupakan permainan tradisional dan biasa di mainkan oleh perempuan
karena sebagian besar anak-anak perempuanlah yang memainkanya. Pada
zaman dahulu biasanya permainan ini dimainkan di bawah pohon

beralaskan tikar maupun diteras rumah.Untuk biji dakon sendiri biasanya

menggunakan biji sawo, biji karet, kerikil, cangkang kerang, kelereng

"Silviana Maya Purwasih, “Pemanfaatan Dakota Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ma-
tematika Pada Materi FPB Dan KPK” 2020, 128.
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ataupun permen.® Akan tetapi dengan perkembangan zaman dakon juga
bisa digunakan dalam proses pembelajaran mata pelajaran matematika se-
bagai alat peraga sesuai kebutuhan salah satunya yaitu untuk mencari KPK
(kelipatan persekutuan terkecil) dan menentukan FPB (faktor persekutuan
terbesar).

Cara memainkanya yaitu dengan meletakan biji-biji dakon satu per-
satu didalam lubang dakon sesuai dengan kelipatan atau perkalian faktor.
Syarat dari penggunaan alat peraga ini hafal kelipatan dan perkalian
faktor. Misalnya untuk menentukan KPK (kelipatan persekutuan terkecil)
2 dan 3, siswa harus meletakan biji dakon sejumlah dengan kelipatan 2 di
lubang-lubang baris pertama sesuai dengan kelipatan 2 yaitu 2,4,6,8 dan
seterusnya begitu juga dengan kelipatan 3. Untuk menentukan FPB (faktor
persekutuan terbesar) proses pembelajaran hampir sama dengan KPK
(kelipatan persekutuan terkecil) akan tetapi harus faham pembagian yang
diajarkan.’

Maka dapat disimpulkan bahwa alat peraga Dakota (dakon ma-
tematika) merupakan alat peraga yang dikembangkan oleh guru untuk
menyampaikan materi sesuai dengan kebutuhan dalam proses pembelaja-
ran. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan permen dengan beberapa
jenis warna yang berbeda untuk biji dakon agar siswa lebih memahami
dan dapat membedakan masing-masing dari angka kelipatan maupun

faktor pembilang.

®Keen Achroni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permainan Tradisional
(YYogyakarta: Javalitera, 2012), 63.
% Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika.., 123.



13

a. Bahan dan Alat yang digunakan untuk membuat Alat Peraga Da-

kota (dakon matematika)

Triplek, aqua gelas, biji dakon (permen), lem kayu, gunting, cat warna,

paku payung, pita.

b. Cara pembuatan

1)

2)

3)

4)

Bentuk ukuran triplek 70cm x 50cm. lalu ukurlah menggunakan
penggaris dan tandai dengan spidol, kemudian potong dan rapihkan
dengan gergaji.

Selanjutnya warnai dengan cat warna putih. Jika sudah selesai di-
jemur sebentar kurang lebih 15-20 menit agar cat di triplek kering.
Lalu, susun aqua gelas sebanyak 50 buah. Lalu, aqua disusun men-
jadi beberapa baris kemudian di tempelkan menggunakan paku
payung. Jangan lupa letakan dua buah aqua gelas disebalah kanan
dan kiri untuk wadah permen.

Jika sudah menempel letakan label nomer yang dibuat dari kertas
angka 1-50 dibagian atas aqua yang sudah tersusun, kemudian
dipaling atas beri nama “DAKOTA” (Dakon Matematika) materi
KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan
terbesar).

Untuk permen buat 2-3 kelompok atau siapkan secukupnya,
dengan warna berbeda misalnya permen 1.biru 2.hijau 3. Merah

atau bisa meggunakan pilihan warna lain.
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5) Bor dibagian 2 sisi samping triplek, ikat pita agar bisa di gantung.
Gambar alat peraga Dakota tersebut, dapat dilihat pada Gambar 2.1

berikut:

Gambar 2.1
Alat Peraga Dakota (Dakon Matematika

4. Langkah pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dakota
a. Tentukan KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dari 2 dan 3
Masukan permen warna 1 untuk kelipatan dari 2 lalu letakan
pada gelas aqua bernomor (2,4,6,8,10,12,14,16,18,20,22,24,...) lalu
masukan warna 2 untuk kelipan dari 3 yaitu letakan pada aqua gelas
bernomor (3,6,9,12,15,18,21,24,...) kemudian guru menjelaskan jika
aqua gelas yang berisikan 2 permen itu adalah angka (6,12,18,24,...)
lalu dari kelipatan persekutuan tersebut bilangan yang terkecil adalah
6. Jadi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dari 2 dan 3 adalah 6.
b. Mencari FPB (faktor persekutuan terbesar) dari 6 dan 8
Faktor dari 6 : 1,2,3,6

Faktor dari 8:1,2,4,8
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Masukan permen warna 1 untuk faktor dari 6 kedalam gelas ag-
ua bernomor (1,2,3,6) kemudian masukan permen warna 2 untuk
faktor dari 8 (1,2,4,8) perhatikan gelas aqua yang berisi 2 permen pada
gelas yang sama (1 dan 2) kemudian guru memeberikan penjelasan
bahwa (1 dan 2) adalah faktor persekutuan dari 6 dan 8. Dari faktor
persekutuan tersebut, bilangan terbesar adalah 2. Jadi FPB (faktor
persekutuan terbesar) dari 6 dan 8 adalah 2.

5. Kelebihan dan Kekurang Alat Peraga Dakota (dakon matematika)
a. Kelebihan

1) Siswa menjadi lebih aktif dan mendapatkan pembelajaran yang
bermakna melaui Penggunaan Alat Peraga Dakota (dakon ma-
tematika)

2) Melatih siswa dalam berkomunikasi saat berkelompok, men-
imbulkan rasa keingintahuan, menimbulkan keceriaan saat mempe-
raktekannya karena seperti bermain congklak atau dakon.

b. Kekurangan

1) Alat ini kurang praktis digunakan karena ukuran yang besar se-
hingga susah untuk dibawa kemana-mana karena tidak bisa
ditekuk.

2) Perhitungan kelipatan dan faktor persekutuan terbatas, sebab se-
makin banyak jumlah gelas aqua maka akan semakin panjang tri-

plek atau wadah dakon tersebut.

9stiani Ana dan Yunni Arnidha, “Pendampingan Pembuatan Dan Penggunaan  Alat
Peraga Dakota Pada Pembelajaran Fpb Dan Kpk™ 2018, 66-70.
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6. Manfaat penggunaan alat peraga

1) Lebih menarik dan tidak membosankan bagi siswa

2) Lebih mudah dipahami karena dibantu oleh visualisasi yang dapat
memperjelas uraian

3) Lebih bertahan lama untuk diingat karena mereka lebih terkesan ter-
hadap tayangan atau tampilan

4) Mampu melibatkan peserta pembelajaran lebih banyak dan lebih terse-
bar ( terutama penggunaan media elektronik: radio, televisi, internet)

5) Dapat digunakan berulang kali untuk meningkatkan penguasaan bahan
ajar

6) Lebih efektif karena dapat mengurangi waktu pembelajaran.™

B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat

Reber menyatakan bahwa minat tergantung pada banyak faktor dian-
taranya:  keinginan,  kebutuhan, = motivasi dan  perhatian
tuhan.'?Sedangkan sadirman menyatakan bahwa minat diartikan se-
bagai suatu kondisi dimana keinginan dan kebutuhan saling terhub-
ung untuk terciptanya minat belajar siswa.”® Rasullullah
shaallaaallahu “alaihi wa sallam bersabda, ddidalam hadist yaang
berbunyi'
A
595 2y Juz
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“Gatoto Muhseto dan Dkk, Pembelajaran Matematika SD (Banten: Universitas Terbuka,
2012), 2.4.

2Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 99.

BIndah Lestari, “Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar
Matematika,” Formatif: Jurnal llmiah Pendidikan MIPA 3, no. 2 (11 Agustus 2015): 120,
https://doi.org/10.30998/formatif.v3i2.118.
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Artinya: Dari Umar, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi
tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan;**
Hadist tersebut menjelaskan setiap amalan benar-benar tergantung
pada niat. Sedangkan dalam belajar niat berkaitan dengan minat. Minat di-
artikan sebagai keinginan yang tinggi akan sesuatu. Minat berpengaruh
terhadap belajar seorang dalam bidang-bidang tertentu. Minat belajar
merupakan keinginan siswa dalam mendapatkan nilai yang baik selain itu
minat belajar dapat diartikan sebagai rasa ingin yang dimiliki siswa agar
terwujudnya harapan orang tua, dan guru sehingga terbukti bahwa dirinya
mampu menjadi siswa yang berprestasi termasuk minat belajar dalam
pembelajaran matematika. Minat belajar matematika memiliki beberapa
faktor yang berpengaruh dalam menguasai konsep matematika siswa, se-
hingga siswa dalam proses pembelajaran tidak akan merasa bosan. Minat
belajar matematika yang tinggi menjadikan siswa memberi perhatian ku-
sus terhadap mata pelajaran tersebut. Maka pencapaian prestasi di-
pengaruhi oleh kecerdasan siswa dan minat belajar, karena jika minat bela-
jar rendah maka proses belajar tidak akan berhasil begitupun sebaliknya.*
Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa minat adalah dorongan bagi
siswa untuk melakukan maupun mempelajari segala sesuatu yang di-

inginkan. tanpa adanya minat seorang siswa akan kesulitan dalam

menerima dan memahami pelajaran yang telah disampaikan oleh guru

4 Al-arbain an-nawawiyah.,No 1.

“Mira Gusniwati, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar terhadap
Penguasaan Konsep Matematika Siswa SMAN di Kecamatan Kebon Jeruk,” Formatif: Jurnal
limiah Pendidikan MIPA 5, no. 1 (18 Agustus 2015): 32,
https://doi.org/10.30998/formatif.v5i1.165.
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akan tetapi, jika minat setiap siswa terpenuhi maka bisa dipastikan proses

pembelajaran tersebut akan berjalan dengan baik.

2. Ciri-ciri minat

Adapun ciri-ciri minat ialah:*

1)

2)

3)

4)

5)

Pertumbuhan minat bersamaan antara bertumbuhnya fisik dan mental.
Contoh hubungan minat dan manusia yang saling berubah.
Ketergantungan minat dengan persiapan belajar. Persiapan belajar
ialah faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan minat siswa.
Ketergantungan minat belajar pada kesempatan belajar yang berharga.
Minat belajar yang memiliki batasan untuk berkembang karena fisik
yang tidak mendukung.

Minat belajar juga tergantung pada budaya.

3. Macam-macam minat

Adapun beberapa macam minat yaitu:*’

1)
2)
3)
)
5)
6)
7)

8)

Minat terhadap alam sekitar.

Minat mekanis.

Minat hitung menghitung.

Minat terhadap ilmu pengetahuan.

Minat persuasife (untuk mempengaruhi orang lain).
Minat seni.

Minat literer (masalah-masalah membaca dan menulis).

Minat musik.

*Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2019), h. 62-63.
' Ibid.,59.
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9) Minat layanan sosial.
10) Minat klerikal (berhubungan dengan pekerjaan administratif).
4. Belajar
a. Pengertian belajar
Belajar merupakan usaha yang sedang dijalani siswa untuk

memperoleh prilaku yang berkaitan dengan lingkunganya.®® Agar, se-

tiap siswa memahami dan menghasilkan proses belajar yang efektif.'®

Dapat difahami juga belajar bukan hanya mencapai tujuan akan tetapi
lebih pada proses penerapanya.?’

Morgan bependapat bahwa belajar ialah prilaku yang nyata karena
adanya pelatihan dan pengalaman.?*Sedangkan pendapat good dan
brophy belajar tidak hanya perubahan tingkah laku yang bisa di lihat,
yang lebih penting adalah proses yang sedang dilakukan seorang
dalam usaha untuk mendapatkan hal-hal berhubungan dengan tingkah
laku yang baru.? Didalam ayat al-qur’an sebagai berikut:

>0 4 -0 g < ~ = & ~ - > - )g’:
o ST Tt e YW e kst 1,06
~ £ £

Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana'?®

Ayat diatas menjelaskan tentang aktifitas manusia yang tidak

pernah lepas dari kata belajar. Penjelasan yang sudaah dipaaparkan
tersebut, bahwa minat dan belajar merupakan suatu proses yang dil-

akukan dengan sadar untuk mempelajari pelajaran yang perlu

18Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013),

Yhsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 1.
20emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 27.
?!Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 84.
?|bid., 85.

Qs al-bagoroh (2) : 32.
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difahami. Dan untuk menumbuhkan minat perlunya rasa ingin tahu
maupun dorongan agar terjadinya proses pembelajaran yang baik.
5. Indikator peningkatan minat belajar

Indikator peningkatan minat belajar yaitu:**

a. Ketertarikan untuk belajar
Apabila seseorang berminat dalam suatu pelajaran maka akan memiliki
rasa tertarik atau keinginan pada pelajaran itu. Dan dapat mengikuti
pelajaran penuh antusias atau tanpa ada beban dalam dirinya.

b. Perhatian untuk belajar.
Memberikan konsentrasi maupun kegiatan dalam jiwa seorang pada
pengawasan, gambaran maupun lainya dengan mengsampingkan hal
lain dari pada itu. Jadi siswa akan mempunyai perhatian dalam belajar,
jika jiwa dan fikiranya terfokus dengan apa yang ia pelajari.

c. Motivasi belajar
Merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan secara sadar
untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku yang ter-
arah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi interaksi
belajar.

d. Pengetahuan.
Sedangkan pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang berminat

terhadap suatu pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan yang lu-

?Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar
Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (18 Agustus 2016): 131,
https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264.
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as tentang pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam

kehidupan sehari-hari.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar siswa merupakan perubahan tingkah laku. Tingkah
laku merupakan hasil dalam pengertian yang luas merangkum bidang kog-
nitif, afektif, dan psikomotor.” Di dalam aktivitas belajar maupun aktivitas
pengarahan, merupakan tujuan guru dalam menetapkan pembelajaran.
maka dari itu, siswa telah berhasil dalam proses belajar apabila telah me-
menuhi tujuan dari belajar tersebut.?

Slameto menyatakan, hasil belajar ialah terjadinya perubahan-
perubahan dari seorang siswa. dan hal tersebut, mempengaruhi prilaku
yang akan terjadi pada kehidupan yang akan datang. Sedangkan Pur-
wanto menyatakan hasil belajar ialah hasil yang didapat dari suatu ak-
tivitas yang seseorang lakukan.”’

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang
diperoleh siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran. sedangkan
hasil akhir dapat dijadikan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran
sehingga dengan ini guru mampu melihat proses pembelajaran
berlangsung sudah maksimal atau ada kendala. dengan adanya hal tersebut

guru mampu menilai dan melihat siswa sudah memenuhi kriteria hasil

akhir yang telah ditentukan oleh setiap sekolah.

»Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.., 3.

%Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasa.., 8.

“'Firosalia Kristin, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Ditinjau Dari
Hasil Belajar Ips Siswa Kelas 4 SD,” Scholaria : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 6, no. 2 (25
Mei 2016): 78, https://doi.org/10.24246/j.scholaria.2016.v6.i2.p74-79.
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2. Ciri-cir hasil belajar
Sebagai seorang guru, selain membimbing kegiatan belajar, guru
juga harus mengetahui ciri-ciri hasil belajar siswa setelah melakukan pros-
es belajar mengajar. Berikut ini adalah ciri-ciri dari hasil belajar menurut
nana sudjana yaitu:?®

1) Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajari da-
lam kurun waktu yang cukup lama.

2) Siswa dapat memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang telah di-
pelajari.

3) Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep, prinsip yang
telah dipelajarinya baik dalam bahan pelajaran maupun dalam praktek
kehidupan sehari-hari.

4) Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk memepelajari bahan
pelajaran lanjut dan mampu memepelajari sendiri  dengan
menggunakan prinsip dan konsep yang dikuasai.

5) Siswa trampil dalam mengadakan hubungan sosial seperti kerja sama
antar teman yang lainya.

6) Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia mempunyai kemampuan
dan kesanggupan dalam melakukan tugas belajar.

7) Siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya, min-
imal 80% dari yang seharusnya dicapai sesuai dengan tujuan in-

truksional khusus yang dipertunjukan baginya.

%8 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belakar Mengajar (Bandung:
Sinar Baru, 2010), 111.
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Dari beberapa yang sudah dijelakan diatas, disimpulkan bahwa ciri-
ciri belajar adalah sisa dapat memahami, mengerti, dan menguasai tentang
amateri yang sudah dipelajari, serta dapat mempraktekan didalam ke-
hidupan sehari-hari.

3. Karakteristik penilaian hasil belajar

Karakteristik penilaian hasil belajar yakni:*

1) Belajar tuntas
Capaian minimal dari kompetensi setiap mata pelajaran.

2) Autentik
Penilaian untuk mengukur pencapaian kompetensi secara holistik,
bahwa aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan dinilai secara nyata
sesuai kondisi.

3) Berkesinambungan
Dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan selama proses pem-
belajaran.

4) Menggunakan bentuk dan teknik penilaian yang bervariasi
Sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan diukur dan dinilai.

5) Berdasarkan acuan kriteria
Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan dengan kelompoknya,

akan tetapi dibandingkan dengan ketuntasan yang ditetapkan.

»Asep Ediana Latip, Evaluasi Pembelajaran Di SD Dan MI (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), 47-50.
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Berdasarkan beberapa uraian diatas, bahwa karekteristik penilaian
hasil belajar dalah upaya yang dilaksanakan guru didalam pelaksanaan
proses pembelajaran.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Suryabrata berpendapat adapun faktor yang dapat berpengaruh
bagi hasil belajar yakni: faktor dari dalam, faktor dari luar, dan faktor
instrument.*®

1) Faktor dari dalam yakni faktor yang mempengaruhi belajar yang be-
rasal dari dalam diri siswa yang sedang belajar. Faktor ini yaitu:

a) Minat individu adalah keinginan seorang pada sesuatu. Apalagi
Minat belajar siswa yang tinggi berakibat pada belajar siswa yang
lebih mudah dan cepat.

b) Motivasi belajar siswa yang satu dengan siswa lainya tidaklah sa-
ma. Dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni: cita-cita siswa,
kemampuan belajar siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan, dan
upaya guru dalam membelajaran kepada siswa.

2) Faktor dari luar diantaranya adalah lingkungan sosial yaitu maksudnya
seseorang pada saat kegiatan belajar yang menggangu atau bahkan
membantu aktivitas belajar. Lingkungan sosial tersebut terdiri dari te-
man sebaya, teman lain kelas, guru, kepala sekolah dan lainya.

3) Faktor instrumen ialah faktor yang berkaitan dengan prangkat pem-

belajaran seperti kurikulum, struktur program, sarana dan prasarana

%K eke T Aritonan, “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” 2008,
14.
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pembelajaran, dan guru adalah perancang perangkat pembelajaran ter-
sebut..

Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi hasil bela-
jar yaitu faktor internal, eksternal, dan instrumen. faktor intsrumen misal-
nya dalam penggunaan alat peraga yang dapat membantu guru dan
menambah minat peserta didik dalam mempelajari dan memahami materi

yang telah disampaikan.

D. Pembelajaran matematika Ml
1. Pengertian Pembelajaran Matematika Ml

Johnson dan Myklebust berpendapat matematika ialah lambang

yang fungsi mudahnya untuk mengekspresikan hubungan kuanti-

tatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya untuk memu-
dahkan berfikir.**Dan pendapat Ruseffendi matematika ialah baha-
sa lambang dari ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian

secara induktif. *

Pembelajaran matematika di SD itu diperlukan sebagai jembatan
yang dapat menetralisir perbedaan atau pertentangan perbedaan karakteris-
tik. Anak usia SD sedang mengalami perkembangan pada tingkat ber-
pikirnya. Pada tahap ini cara berfikir mereka masih belum formal, malahan
para siswa SD di kelas-kelas rendah bukan tidak mungkin sebagian dari
mereka berpikirnya masih berada pada tahapan (pra konkret). Mengingat

adanya perbedaan karakteristik itu maka diperlukan kemampuan khusus

dari seorang guru untuk menjembatani antara dunia anak yang belum ber-

'Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), him
202.
%2Heruman, Model Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 1.
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fikir deduktif agar dapat mengerti dunia matematika yang bersifat deduk-
tif.*

Konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat dibagi men-
jadi tiga kelompok besar, yaitu penanaman konsep dasar (penanaman kon-
sep), pemahman konsep, dan pembinaan keterampilan. Dengan tujuan agar
siswa mampu menggunakan konsep matematika dalam kehiduapan sehari-
hari sesuai dengan langkah-langkah yang benar. Alat bantu dibutuhkan un-
tuk pelajaran matematika di SD seperti media.®* Hal ini dapat dilakukan
dalam pembelajaran matematika SD, agar bahan pengajaran yang disam-
paikan menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa, diperlukan alat bantu
pembelajaran yang disebut dengan media.*

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika
Pada pembelajaran matematika disekolah dasar adalah:*
1. Bilangan
2. Geometri dan Pengukuran

3. Pengolahan Data

%Karso dan Dkk, Pendidikan Matematika 1 (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), h. 1.4

**Heruman, Model Pembelajaran Matematika.., 2.

%Gatoto Muhseto dan Dkk, Pembelajaran Matematika SD.., 2.3.

%*Nasaruddin, “Karakterisik Dan Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika Di Sekolah,”
Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 1, no. 2 (19 Agustus
2018): 69, https://doi.org/10.24256/jpmipa.v1i2.93.
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3. Materi Matematika Ml kelas IV
a. Materi Matematika®’
1) Pecahan
a) Bilangan pecahan
b) Bentuk pecahan
c) Taksiran
d) Aplikasi pecahan
2) KPK (kelipatadan persekutuan terkecil) FPB (faktor persekutuan
terbesar)
a) Faktor dan kelipatan bilangan
b) Faktorisasi prima
c) Menentukan KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB
(faktor persekutuan terbesar)
d) Penerapan KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB
(faktor persekutuan terbesar)
3) Aproksimasi
a) Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke satuan
terdekat
b) Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke puluhan
terdekat
c) Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan

terdekat

%"Hobri dkk., Senang Belajar matematika SD/MI Kelas 1V (Jakarta: Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2018), h. vii
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4) Bangun Datar

a) Bangun segibanyak

b) Keliling bangun datar

c) Luas bangun datar
5) Statistika

a) Membaca dan menafsirkan data

b) Penyajian batang dalam diagram batang
6) Pengukuran sudut

a) Pengukuran sudut dalam satuan baku dengan busur derajat

b) Pengukuran sudut bangun datar dengan busur derajat

Dari beberapa materi yang diajarkan dikelas 1V MI peneliti
ingin fokuskan pembelajaran pada materi KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar) karena materi ini dapat
menggunkan alat peraga Dakota (dakon matematika). Alat peraga ini
digunakan oleh peneliti dalam menentukan dan mencari KPK
(kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar).
. Pengertian KPK dan FPB
KPK adalah kelipatan persekutuan terkecil dan FPB adalah

kelipatan persekutuan terbesar.
1) Menentukan KPK (Kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB

(faktor persekutuan terbesar)
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Dalam menentukan KPK dan FPB, berikut adalah langkah-
langkah dalam proses pembelajaran.®®
Menentukan KPK
Kelipatan 3 adalah 3,6,9,12,15,18,21,24,27,30...
Kelipatan 5 adalah 5,10,15,20,25,30...
Kelipatan persekutuan dari 3 dan 5 adalah 15 dan 30
Dari kelipatan persekutuan tersebut yang terkecil adalah 15
Jadi KPK dari 3 dan 5 adalah 15.%
Menentukan FPB
Faktor dari 18 dan 12
Faktor dari 18 adalah 1,2,3,6,9,18
Faktor dari 12 adalah 1,2,3,4,6,12
Faktor persekutuan dari 18 dan 12 adalah 1,2,3 dan 6.
faktor persekutuan tersebut yang terbesar ialah 6.
Jadi FPB dari 18 dan 12 adalah 6.%
4. Metode Pembelajaran Matematika Ml
Metode Pembelajaran Matematika
1) Metode Ceramah
Ceramah adalah salah satu metode yang biasa digunakan untuk
mengembangkan proses pembelajaran. Proses pembelajaran dengan
menggunakan metode ini sangatlah bagus apabila dilaksanakan dengan

baik, serta dengan adanya alat dan media yang mendukung. Akan teta-

®bid., 47.
Fbid., 62.
“lbid., 66.
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pi perlu adanya batasan didalam penggunaanya. Selain itu perlu diper-
hatikan dalam metode ceramah ini isi pembahasan yang bisa diterima
dan mudah dipahami dan dapat menjadi dorongan siswa untuk bisa
mengikuti dan melakukan apa yang terkandung dalam isi ceramah.*
2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam
bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada
siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. Metode tanya jawab
adalah yang tertua dan banyak digunakan dalam proses pendidikan,
baik dilingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah.*?
3) Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan iteraksi antar siswa atau interaksi
siswa dengan guru, untuk menganalisis, memecahkan masalah, meng-
gali, atau memperdebatkan topik atau permasalahan terentu.*®
4) Metode Demontrasi
Metode demontrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran
dengan meragakan atau mempertunjukn kepada siswa suatu proses,
situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya
ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan
metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan

lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian

*Abdul Majid, Startegi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 194

*2Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2012), 107.

**Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 159.
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dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memper-
hatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung.*
Metode-metode yang sudah dijelaskan diatas ialah metode
yang diterapkan oleh peneliti di kelas saat proses pembelajaran ma-
tematika dalam penggunaan alat peraga Dakota untuk meningkatkan

minat dan hasil belajar.

E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori diatas, dapat dirumuskan bahwa hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan “menggunkan alat
peraga dakota (dakon matematika) dapat meningkatkan minat dan hasil belajar

siswa kelas IV MI B Al-Qur’an Tempuran 12 B Trimurjo Lampung Tengah”.

*Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar.., 102.
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METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel adalah “definisi yang didasarkan pada si-
fat-sifat yang didefinisikan yang dapat diamati (observasi)”.® Defenisi
operasional variabel menjelaskan tentang variabel-variabel yang akan diteliti
oleh peneliti. Adapun penjelasan variabel-variabel yang akan diteliti adalah
sebagai berikut:
1. Variabel Bebas Alat Peraga Dakota (dakon matematika)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (teri-
kat).? Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan alat peraga
Dakota (dakon matematika). Penggunaan Alat Peraga ini merupakan alat
peraga sederhana yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran khu-
susnya untuk materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar) agar pembelajaran yang tepat maupun me-

nyenangkan. Dalam penggunaan alat peraga ini siswa diharapkan mudah

bekerja sama dalam kelompok, melatih interaksi bersama teman-temanya.

2. Variabel Terikat (Minat Belajar dan Hasil Belajar)

'Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 29.
“Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta Cv,
2017), 39.
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Varibel terikat ialah “variabel yang berpengaruh dan jadi akibat
dari adanya variabel bebas”.® Variabel terikat pada penelitian ini ialah
minat belajar dan hasil belajar siswa. Minat belajar adalah sesuatu
dorongan atau umpan balik dari yang diajarkan dan menjadi semangat da-
lam mempelajari sesuatu. Hasil belajar adalah suatu hasil yang yang
didapatkan siswa setelah proses pembelajaran berakhir. Hasil belajar di-
jadikan patokan bagi guru untuk melihat atau mengetahui pemahaman
siswa dalam melaksanakan proses belajar. Jika yang didapatkan siswa
memuaskan maka tujuan pembelajaran yang disampaikan dan diinginkan
telah tercapai. Hasil belajar siswa pada penelitian ini adalah hasil belajar
siswa kelas IV B matematika setelah menggunakan Alat Peraga Dakota
(dakon matematika).

Indikator yang dimaksud dari penelitian ini adalah untuk melihat
minat dan hasil belajar siswa pada materi pembelajaran KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar) sebagaimana
dengan pemetaan kompetensi dasar pada pembelajaran yang tertera pada
Silabus Lampiran ke 1 dan pada RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran)
Lampiran ke 2.

Materi
KPK dan FPB

a. Faktor Dan Kelipatan Bilangan

*Ibid.,
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Ada 5 tahapan yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan

mengkomunikasikan.

1. Faktor bilangan

2. Kelipatan

b. Ada 5 tahapan yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan

mengkomunikasikan.

1. Faktorisasi prima
Masih ingatkah kalian jenis-jenis bilangan. Misal, bilangan cacah,
bilangan asli, dan bilangan prima.
Tahukah kalian? Bilangan prima adalah bilangan yang hanya
memiliki 2 faktor, yaitu 1 dan bilangan itu sendiri. Contoh 3 adalah
bilangan prima karena 3 mempunyai faktor 1 dan 3. 6 bukan
bilangan prima karena mempunyai 4 faktor, yaitu 1, 2, 3, dan 6.
Dan Faktor prima adalah faktor-faktor yang berupa bilangan prima.

2. Faktorisasi
Langkah mencari faktor prima suatu bilangan. 1. bagilah bilangan
dengan bilangan 2 2. Ulangi langkah (1), jika memungkinkan Jika
sisa bilangan sudah tidak bisa dibagi dengan 2, maka bagilah
dengan 3, 5, 7, dan seterusnya.
Faktorisasi adalah menyatakan bilangan dalam bentuk perkalian
bilanganbilangan prima.

c. KPKdanFPB

1. KPK (kelipatan persekutuan terkecil)
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Kelipatan persekutuan adalah kelipatan yang sama dari dua
bilangan atau lebih. Contoh: kelipatan persekutuan dari 2 dan 3
adalah 6, 12, ...
2. FPB (Faktor Persekutaun Terbesar)
Faktor persekutuan adalah faktor yang sama dari dua bilangan atau
lebih. Contoh: faktor persekutuan dari 8 dan 12 adalah 1, 2, dan 4
d. Penerapan KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor

persekutuan terbesar)

B. Lokasi penelitian
Dalam penelitian ini bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Al-Qur’an

Tempuran 12 B Trimurjo Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 2 siklus, setiap siklusnya 3 kali
pertemuan dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh Suharsimi
Arikunto. Dan terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan,

tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.

D. Rencana Tindakan
Ada beberapa ahli yang menggunakan model penelitian tindakan
dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar dilakukan 2 siklus Se-

tiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap
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pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Adapun model dalam

penelitian ini tertera pada Gambar 3.1 sebagai berikut:*

Gambar 3.1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Perencana :@

_Refleksi SIKLUS | Pelaksana
t Pengamata J
:||> Perencana %
Refleksi SIKLUS Pelaksana

t Pengamata <J
> ?

*Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2012), 16.
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1. Siklus1
a. Tahap Perencanaan
Kali ini yang perlu dipersiapkan ialah proses pembelajaran
matematika materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB

(faktor persekutuan terbesar) dalam penggunaan alat peraga Dakota

(dakon matematika). Adapun langkah-langkah perencanaanya adalah

sebagai berikut:

1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan si-
labus, RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), materi pembela-
jaran dan alat peraga Dakota (dakon matematika).

2) Mempersiapkan sumber, bahan dan media pembelajaran yang di-
perlukan.

3) Mempersiapkan lembar pengamatan dan lainya.

b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal yang telah disiapkan
pada tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah pelaksanaanya
adalah sebagi berikut:

1) Kegiatan Awal

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b) Guru mengecek kehadiran siswa.
¢) Melakukan apersepsi (mengulas materi yang lalu dengan tan-
ya jawab) dengan tujuaan untuk membawa siswa agar siap da-

lam melaksanakan proses belajar.
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d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
kepada siswa.

Kegiatan Inti

a) Guru memberikan materi pembelajaran matematika tentang
KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar) kepada siswa.

b) Guru memberikan contoh cara penggunaan alat peraga Dako-
ta.

c) Guru memberikan contoh soal dan cara menyelesaikanya.

d) Guru memberi kuis lalu minta sebagian siswa untuk maju dan
mempraktekan kedepan.

e) Guru memberikan tes/kuis kepada siswa setiap individu.

f) Guru meberikan penegasan pada materi yang sudah diberikan.

g) Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan
perolehan nilai kuis awal hingga kuis akhir.

Kegiatan Penutup

a) Guru atau siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang su-
dah dipelajari.

b) Guru menutup dengan doa dan salam.

. Tahap Pengamatan

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahapan

pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi

terhadap proses pembelajaran penggunaan alat peraga Dakota (dakon
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matematika) dengan menggunakan lembar observasi. Tujuan penga-
matan ini untuk memperoleh informasi yang mendalam tentang pros-
es pembelajaran. Lembar observasi yang disiapkan meliputi lembar
aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran.
d. Tahap Refleksi

Setelah melakukan observasi atau pengamatan terhadap tin-
dakan kelas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan refleksi.
Pada tahap refleksi hasil yang didapat dalam tahap observasi diana-
lisis apakah sesuai dengan yang diharapkan atau belum, dalam hal ini
diadakan perencanaan pada siklus berikutnya jika belum selesai

dengan tujuan yang diharapkan.

2. Siklus 11

Pelaksanaan siklus Il berdasarkan hasil dari refleksi pada siklus I.
siklus Il dilaksanakan apabila proses pembelajaran pada siklus | kurang
memuaskan atau tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. Pada dasarnya
pelaksanaan siklus Il adalah untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan
yang terjadi pada siklus I. jika hasil yang telah diperoleh sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai, maka pelaksanaan dari siklus Il idak perlu dil-

akukan kembali.



40

E. Teknik Pegumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes, dan
observasi. Adapun penjelasan dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Tes

Tes adalah alat ukur atau prosedur yang digunakan untuk menge-
tahui dan mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan.”> Tes merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
atau digunakan guru untuk mengetahui hasil dari suatu proses belajar yang
telah dilaksanakan.

Jadi disimpulkan bahwa pengertian tes merupakan tindakan yang
dapat mengetahui pemahaman siswa dalam menyerap materi yang telah
disampaikan oleh guru, data tersebut diambil oleh peneliti dengan
melaksanakan pretest dan posttest. Data tersebut untuk mengetahui aspek
kognitif dan psikomotorik.

2. Observasi

Observasi adalah “teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang
diamati dan mencatatnya pada alat observasi”.® Observasi merupakan

pengamatan secara langsung kegiatan yang dilakukan, tujuan dari observa-

SSuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),
67.

®Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), 270.
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si ini adalah untuk mengumpulkan data-data tentang proses pembelajaran
didalam kelas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan observasi adalah untuk
mengetahui dan mengukur kemapuan afektif (sikap) peserta didik kepada
teman sebayanya. Observasi juga dilakukan untuk mengetahui minat bela-
jar siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti melihat minat

belajar siswa dengan menggunakan lembar observasi.

Instrument penelitian
Instrument penelitian berisi kisi-kisi dari teknik pengumpulan data
yang akan digunakan. Instrument penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dalam menerapkan alat
peraga Dakota (dakon matematika) untuk materi KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar), dan lembar obsevasi belajar
siswa.
1. Instrument Tes
Tes digunakan untuk memperoleh data dalam meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa dalam menggunakan alat peraga Dakota (dakon
matematika). Perangkat dapat berguna dalam pretest dan posttest disetiap
siklusnya untuk mengetahui peningkatan minat dan hasil belajar siswa.
Tes menggunakan butir soal/instrument untuk mengukur minat dan hasil
belajar siswa yang diukur berdasarkan indikator dan kompetensi dasar

yang telah ditetapkan. Soal-soal yang dibuat mengacu pada materi KPK
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(kelipatan persekutaun terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar,

yang terlampir pada Lampiran ke 7.

2. Lembar observasi

Tabel 3.1

Penilaian untuk Kompetensi’
Lembar Observasi Aktifitas Guru

Dalam Kegiatan Pembelajaran Dengan Menggunakan Alat Peraga

Dakota (dakon matematika)

No

Aspek Penilaian

Kategori

1

2

3

Kegiatan Pendahuluan

a.

Guru  Merencanakan  Kegiatan
Pelaksanaan Kegitan Pembelajaran
(RPP)

Membuka Pelajaran

guru melaksanakan aktivitas pem-
belajaran sesuai dengan rancangan
aktivitas tersebut mengindikasikan
bahwa guru mengerti tentang tujuan-

ya

Guru melaksanakan aktivitas pem-
belajaran yang bertujuan untuk
membantu proses pembelajaran pe-
serta didik, bukan untuk menguiji se-
hingga membuat peserta didik,
bukan untuk menguji sehingga
membuat peserta didik merasa ter-
tekan

Guru mengkomunikasikan informasi
baru (misalnya materi tambahan)
sesuai dengan usia dan tingkat ke-
mampuan belajar peserta didik

Guru menyikapi kesalahan yang dil-
akukan peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran, bukan semata-
mata kesalahan yang harus dikoreksi.
Misalnya dengan mengetahui ter-
lebih dahulu peserta didik lain yang
setuju atau tidak setuju dengan jawa-

h. 66

"Kementrian Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (PK
GURVU), (Jakarta: Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan,2011),
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No

Aspek Penilaian

Kategori

1

2

3

ban tersebut, sebelum memberikan
penjelasan tentang jawaban yang
benar

Kegiata Inti

a.

Guru melaksanakan kegiatan pem-
belajaran sesuai isi kurikulum dan
mengkaitkanya dengan konteks ke-
hidupan sehari-hari peserta didik.

Guru menggunakan alat peraga da-
kota untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Guru melakukan aktivitas pembela-
jaran dengan menggunakan alat
peraga Dakota dengan waktu yang
cukup untuk kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar dan memper-
tahankan perhatian peserta didik.

Guru memberi contoh soal dan
meminta kepada perwakilan siswa
untuk maju dan mempraktekan
kedepan.

Guru memberikan soal/kuis kepada
siswa setiap individu.

Guru memberikan penegasan pada
materi yang telah diberikan.

Guru mengarahkan siswa untuk me-
nyimak materi yang telah disam-
paikan.

Guru  memberikan  penghargaan
kepada siswa berdasarkan perolehan
kuis awal hingga akhir.

Guru mengelola kelas dengan efektif
tanpa mendominasi atau sibuk
dengan kegiatanya sendiri agar
semua waktu peserta didik dapat
termanfaatkan dengan produktif.

Guru mampu menyesuaikan aktivitas
pembelajaran yang dirancang dengan
kondisi kelas.
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Kategori

No | Aspek Penilaian

112 |3 |4 |5

3. Kegiatan Penutup

a. Guru memberikan banyak kesem-
patan kepada peserta didik untuk
bertanya, mempraktekan dan ber-
intraksi dengan peserta didik lainya.

b. Guru mengatur pelaksanaan kegiatan
pembelajaran secara sistematis untuk
membantu proses belajar peserta
didik. Contoh: guru memberikan
tambahan informasi baru setelah
mengevaluasi pemahaman peerta
didik terhadap materi sebelumnya.

c. Guru menutup pelajaran.

Jumlah skor

Total skor

Rata-rata

Presentase

Observasi ini memberikan penilaian dengan cara memberikan centang

pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan kemampuan yang ditampil-

akan pendidik dalam kegiatan pembelajaran, pada Tabel 3.1 diatas.

1. Sangat Baik =14
2. Baik =3
3. Cukup =2
4. Kurang =1

Tabel 3.2
Lembar Observasi Kerja Siswa

Dalam Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Alat Peraga Dakota

(dakon matematika)

Indikator Minat Belajar Siswa

. ket- per- motivasi penge-
No Nama Siswa ertari- | hatian belajar tahuan
kan belajar belajar
belajar
1. | Aliya haura insiyah
2. | Azizan musahid
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3. | Attahiya hara malikul firdaus
4. | Bilqis tsaniatussa’adah
5. | Chika bella jukiana fernanda
6. | Faisal mei saputra
7. | Fata agung susilo
8. | Faza qurotun nada
9. | Firasita aisyah
10. | Ghani arkan al ghifari
11. | Hilyatul ashfiya
12. | Ivan wigoya alicia nabila
13. | Khofifah dewandari
14. | Muhammad balya sya’bana
15. | Masfufah ayu andika
16. | Muhammad yusuf maulana
17. | syahdan irsyad muaffaq
18. | Zufatul aulia
Jumlah
Presentase (%0)
Rata-rata

Beri tanda poin pada jenis aktivitas belajar siswa sesuai dengan apa yang

dilakukan siswa saat proses pembelajaran, pada Tabel 3.2 diatas. Adapun aspek

penilaian minat belajar siswa sebagai berikut:

1.

2.

Ketertarikan belajar
Perhatian belajar
Motivasi belajar

Pengetahuan pembelajaran
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Kriteria penskoran:
1. Sangan Baik =4

2. Baik =3
3. Cukup =2
4. Kurang =1

G. Teknik analisis data
Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisi dengan teknik analisis
data kuantitatif dan data kualitatif.
1. Analisis data kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan oleh siswa
agar tahu sejauh mana kenaikan hasil belajar siswa. analisis data dihitung
dengan menggunkaan rumus statistik sederhana, rumusnya adalah sebagai
berikut:
a. Untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar siswa, menggunakan

rumus:
Keterangan:

Y=Zﬁ

n

X = rata-rata menghitung
D Xi = jumlah semua nilai
n

= jumlah data®

b. Untuk menghitung presentase aktivitas siswa, menggunakan rumus:

f
pP= HX 100%

Keterangan:

P = presentase ketuntasan siswa

F = frekuensi sedang dicari presentasenya
N = jumlah seluruh siswa®

2. Analisis data kualitatif

M. Igbal Hasan j, Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h. 72
%Anas Sudijiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997),
h. 40
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Data kualitatif diperoleh observasi atau pengamatan selama proses
pembelajaran berlangsung pada tiap siklus. Hasil perolehan data dicatat
dalam lembar observasi yang telah disediakan, kemudian dianalisis dan

disajikan dalam bentuk presentase (%).

H. Indikator keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan
minat dan hasil belajar siswa ditandai dengan tercapainya KKM (Kriteria ke-
tuntasan minimum) untuk mata pelajaran matematika materi KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar) yang memperoleh

nilai diatas KKM (ketuntasan kriteria minimum) mencapai 75%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Umum Berdirinya MI Al-Qur’an Tempuran 12b
Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an adalah lembaga
pendidikan islam yang pada awal mulanya didirikan oleh Drs. Kh Ali
Qomaruddin Al-hafidz yang secara resmi dibuka pada tanggal 27 juli
2001 yang diresmikan oleh Mentri Agama Republik Indonesia Prof
Said Husain Al Munawar, dan untuk mengembangkan pendidikan
berbasis pondok pesantren sejak dini, Pondok Pesantren Roudlatul
Qur’an membuka cabang pendidikan tingkat M1 (madrasah ibtidaiyah)
yang mengaplikasikan konsep boarding school (sekolah berasrama)
pada tahun 2015 yaitu Madrasah Ibtidaiyah Al-Qur’an. Yang terletak
di Tempuran 12 B Trimurjo Lampung Tengah Provinsi Lampung.
Sejak awal berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Al-Qur’an pada tahun
2015 hingga sekarang telah mengalami pergantian kepala sekolah
sebanyak 5 (lima) kali dengan urutan sebagai berikut :

Bapak Karino

Bapak Mustama Ajis

Bapak M. Arief Rahman Hakim
Bapak Qomarudin

Bapak Adji Mubarok S.Pd — sekarang

o b~ w0 D
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Gambar 4.1
Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an (RQ 2)

b. Visi Misi MI Al-qur’an

1)

2)

VISI
Madrasah berbasis pondok pesantren yang unggul dalam

prestasi, berwawasan Al-Qur’an

MISI

a) Mewujudkan budaya santri yang mengutamakan peningkatan
keimanan, keteguhan dan akhlakul karimah

b) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik dengan
mempersiapkan alumni yang unggul dalam bidang akademik
dan non akademik

¢) Mengkondisikan kesadaran warga madrasah untuk peduli,
merawat, menjaga, dan melestarikan lingkungan hidup

d) Menjadikan pembiasaan bagi seluruh warga madrasah untuk

berpola hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari hari
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e) Meningkatkan kesejahteraan dan budaya pembelajar yang

cerdas, ikhlas, dan tuntas bagi seluruh warga madrasah*

Data Pendidik dan

1) Data pendidik

Peserta Didik M1 Al-Qur’an

Jumlah pendidik dan karyawan di MI Al-Qur’an Tempuran 12

B bejumlah 15 orang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 10 orang

perempuan, seperti dijelaskan pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1
Data Pendidik M1 Al-Qur’an
Tahun Pelajaran 2020/2021

No Nama Jabatan Status
1. | Aji mubarok, S.Pd Kepala madrasah Honorer
2. | Jannatul Lutfiana S, | Guru kelas 1 Honorer
S.Pd.l
3. | Tri Lestari, S.Pd.I Guru kelas IV A Honorer
4. | Ismi Yuliani, S.Pd Guru kelasV B Honorer
5. | Tries Novita Sari, Guru kelas Il A Honorer
S.Pd.l
6. | Tri Yani, S.Pd.1 Guru kelas VI Honorer
7. | Umul Jamilah, S.Pd | Guru kelas Il Honorer
8. | Haris Mustagim, Guru kelas IV B Honorer
S.Pd
9. | Evi Nia Susandi, Guru kelas 111 B Honorer
S.Pd
10. | Novita Sari, S.Pd.1 Guru mata Honorer
pelajaran figih
11. | Nadya Kurniasih, Guru mata Honorer
S.Pd pelajaran
matematika
12. | Dyah Khafidatul Guru kelas V A Honorer
Latifah, S.Pd
13. | A. Ali Firdaus Guru mata Honorer
pelajaran bahasa
arab
14. | Tomi Abdul Rozak | Guru mata Honorer

pelajaran POJK

! Sumber: dokumentasi M1 Al-qur’an (MI QU) Tempuran TP 2020/2021
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15.

Afkar Hanif Guru mata Honorer
Hasholat pelajaran akidah
akhlaq

Sumber : Dokumentasi MI Al-Qur’an TP 2020/2021

2)

Data peserta didik
Data peserta didik di Ml Al-Qur’an pada tahun pelajaran
2020/2021 berjumlah sebanyak 205 peserta didik 104 laki-laki dan
101 perempuan, seperti dijelaskan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2

Data peserta didik MI Al-qur’an
Tahun Pelajaran 2020/2021

No Kelas Banyak kelas Siswa
(Rombel) L P JML
1. | 1 A 19 - 38
I IB - 19 18
2. 1 11 14 15 29
3. i 1A 11 6 17
i 1B 11 8 19
4, \Y/ VA 6 11 17
v 1V B 11 7 18
5. \ VA 6 15 21
V V B 9 9 18
6. VI VI 17 11 28
JUMLAH 104 101 205

Sumber : Dokumentasi MI Al-Qur’an TP 2020/2021
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d. Struktur Organisasi MI Al-Qur’an

Gambar 4.2
Struktur organisasi M1 Al-Qur’an
Tahun pelajaran 2020/2021
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Sarana dan Prasarana Ml Al-Qur’an

MI Al-Qur’an memiliki beberapa ruang untuk menunjang kegiatan
pendidikan dan administrasi sekolah serta keperluan lainya dijelaskan
dalam Tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana M1 Al-Qur’an
Tahun Pelajaran 2020/2021

No Ruang / local Jumlah Keterangan
1. | Ruang kelas 9 Baik
2. | Ruang ibadah 1 Baik
3. | Kamar mandi siswa 2 Baik
4. | Kamar mandi guru 1 Baik
5. | Ruang olahraga 1 Baik
6. | Ruang guru 1 Baik
7. | Koprasi siswa 1 Baik
8. | Ruang UKS 1 Baik
9. | Perpustakaan 1 Baik
10. | Ruang kepala sekolah | 1 Baik
11. | Ruang serba guna 1 Baik

Sumber : Dokumentasi MI Al-Qur’an TP 2020/2021

Berkenan dengan sarana dan prasarana, dalam kegiatan
pembelajaran tentunya tidak terlepas dari salah satu peran utama
perlengkapan dan sumber belajar. Adanya perlengkapan dan sumber
belajar menjadi salah satu faktor penting yang harus ada dalam proses
pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut, maka MI Al-qur’an

telah berupaya dalam memenuhinya.



f. Denah Lokasi Ml Al-Qur’an

Gambar 4.3

Denah Lokasi MI Al-Qur’an
Tahun Pelajaran 2020/2021
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa kelas IV B Madrasah Ibtidaiyah Al-Qur’an Tempuran
12 B Trimurjo Lampung Tengah. Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus
dengan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, sehingga menghabiskan
6 kali pertemuan dan pembelajaran. penelitian ini dilakukan pada pelajaran
matematika materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar).
a. Kondisi awal
Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan dikelas 1V B
MI Al-Qur’an, dimana peneliti menemukan beberapa identifikasi
masalah diantaranya yaitu minat belajar yang kurang didalam
mengikuti proses pembelajaran, didalam proses belajar masih banyak
siswa yang bermain-main. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya
minat belajar siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Dari 18
siswa hanya 3 orang siswa yang sudah memenuhi rata-rata ketuntasan
sedangkan 15 orang siswa lainya belum memenuhi Ketuntasan
Kreteria Minimum (KKM) vyaitu dengan nilai 70 untuk pelajaran
matematika. Rendahnya minat belajar dan kurangnya metode
pembelajaran yang bervariatif menjadi permasalahan yang
mengakibatkan peserta didik kurang tertarik dalam proses

pembelajaran.
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Mengacu pada kondisi awal tersebut, peneliti menggunakan
alat peraga Dakota (dakon matematika) untuk dapat digunakan dan
diterapkan selama proses pembelajaran matematika materi KPK
(kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar).
Alat peraga Dakota (dakon matematika) dapat membuat pembelajaran
interaktif sehingga membuat siswa lebih efektif dalam proses belajar.
Selain itu juga, alat peraga ini merupakan alat peraga yang dikususkan
untuk pelajaran matematika materi KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar), sehingga dengan
menggunakan alat peraga Dakota siswa cendrung lebih semangat dan
aktif dalam mempelajari matematika dan dapat menjadikan siswa lebih
berkomunikasi dengan teman sebayannya.

Akan tetapi saat penelitian berlangsung kondisi sekolahan saat
ini sedang menerapkan protokol kesehatan karena adanya pandemi
covid-19 oleh karena itu untuk kelas bawah yaitu kelas 111,111
melaksanakan pembelajaran pada jam 07.00-08.30 sedangkan untuk
kelas atas yaitu kelas 1V,V dan VI melaksanakan pembelajaran pada
jam 08.30-10.30 selain itu jam efektif pembelajaran yang awal
mulanya 1 jam sama dengan 45 menit karena adanya kondisi seperti
ini diubah menjadi 1 jam sama dengan 15 menit. Dengan adanya
kondisi tersebut maka adanya keterbatasan waktu saat penelitian ini
dilaksanakan. Akan tetapi, peneliti sudah semaksimal mungkin saat

penelitian ini berlangsung.
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b. Pelaksanaan siklus |

Pelaksanaan siklus | dilakukan selama 3 kali pembelajaran yaitu pada

tanggal 24 mei 2021 sampai 28 mei 2021 dengan pemaparan sebagai

berikut:

1) Tahap perencanaan

2)

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika) tentunya

banyak persiapan yang dilakukan diantaranya:

a)

b)

d)

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan
(silabus, RPP dan meteri pembelajaran)

Mempersiapkan sumber, bahan, dan media pembelajaran yang
diperlukan.

Mempersiapkan lembar pengamatan (observasi) kegiatan
pembelajaran.

Mempersiapkan perangkat evaluasi atau tes untuk mengetahui

hasil belajar siswa.

Pelaksanaan tindakan

a)

Pertemuan | (pertama)

Dilaksanakan pada hari senin 24 mei 2021 Dengan jumlah
siswa yang hadir sebanyak 18 orang. Materi pokok pada
pembelajaran ini adalah materi KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar) yang terdapat

pada pelajaran matematika.
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(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran,
melakukan apersiasi dan motivasi yaitu dimulai dari
peneliti mengkondisikan kesiapan siswa dan penataan kelas
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, mengajak berdoa
bersama, melakukan absensi kehadiran siswa. Peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di capai.
Setelah itu melakukan Pre-Test kemampuan yang dimiliki
siswa sebelum melakukan belajaran pada materi KPK
(kelipatan  persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar) kegiatan pelaksanaan pre-test tersebut

pada Gambar 4.4 berikut:

Gambar 4.4
Kegiatan pelaksanaan Pre-Test peserta didik

(2) Kegiatan inti
Dalam kegiatan inti peneliti memberikan materi

pembelajaran kepada siswa, menggunakan media buku
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siswa. Dalam pembelajaran ini peneliti yang berperan
sebagai guru mengajak siswa untuk membaca dan
mengamati materi tentang KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar). Kemudian
guru memberikan pemahaman materi agar setiap individu
memahami materi tersebut. Selanjutnya guru memberikan
beberapa contoh soal mengenai materi yang di ajarkan,
tujuanya agar guru dapat mengetahui hasil dari
pembelajaran tersebut, yang kemudian hasil tersebut dapat
dijadikan acuan agar dapat menyelesaikan beberapa soal
dengan menggunakan alat peraga. Selanjutnya guru dan
siswa bersama-sama mengoreksi hasil dari soal yang sudah
dikerjakan.

Diakhir pembelajaran guru memeberikan kembali
pemahaman materi dan memebrikan waktu kepada peserta
didik untuk mengingat dan mempelajari materi yang telah
disampaikan. Kemudian guru memberikan soal dan
memepersilahkan setiap siswa maju kedepan untuk
menyelesaikanya. Siswa dengan jawaban benar akan
mendapatkan penghargaan. Dokumentasi tersebut pada

Gambar 4.5 berikut:
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Gambar 4.5
Guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan beberapa contoh
soal kepada peserta didik

(3) Kegiatan akhir

Kemudian Peneliti dan siswa bertanya jawab mengenai
hal yang belum dimengerti terkait materi yang telah di
sampaikan. Guru memberikan kesimpulan pada akhir
pembelajaran. Selanjutnya, salam dan doa dipimpin oleh
ketua kelas.

b) Pertemuan 2 (dua)

Dilakasanakan pada hari rabu 26 mei 2021 dengan
jumlah peserta didik 18 orang. Materi pada pertemuan kali
ini tentunya masih sama seperti pertemuan pertama Yyaitu
KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terkecil). Pada pertemuan kali ini peneliti
sudah mulai mengenalkan alat peraga Dakota (dakon

matematika) dengan mencontohkan cara mencari KPK
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(kelipatan  persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar) beserta langkah-langkah dalam
menggunakan alat peraga dengan tujuan agar proses
pembelajaran maksimal.
(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal terdiri dari membuka pelajaran,
melakukan apersepsi dan motivasi yaitu dimulai dari
mengkordinasikan kesiapan siswa dan penataan kelas
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, mengajak berdoa
bersama, melakukan absensi kehadiran siswa. Lalu
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di capai.
Guru memberikan ulasan sedikit tentang materi pada
pertemuan sebelumnya kepada siswa sebelum melakukan
pembelajaran pada pertemuan kedua ini. Pada pertemuan
kedua ini peneliti sudah mulai mengenalkan alat peraga
Dakota (dakon matematika) dengan menjelaskan cara
mencari KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB
(faktor persekutuan terbesar) kegunaan alat tersebut beserta
langkah-langkah dan bagaimana aturan permainanya dalam
menggunakan alat peraga didalam pembelajaran.

(2) Kegiatan Inti
Dalam Kkegiatan inti peneliti memberikan materi

pembelajaran kepada siswa , menggunakan media buku
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siswa. guru mengajak siswa untuk membaca dan memahmi
materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB
(faktor ~ persekutuan  terbesar).  Kemudian  guru
mencontohkan cara mencari KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan menentukan FPB (faktor persekutuan terbesar)
dalam menggunakan alat peraga Dakota (dakon
matematika) Setelah itu, guru memberikan beberapa soal
kemudian mempersilahkan perwakilan siswa maju untuk
menyelesaikan soal menggunakan alat peraga Dakota
(dakon matematika). Selanjutnya guru beserta siswa
membahas bersama-sama soal yang sudah dikerjakan.
Tujuanya adalah untuk dapat memastikan agar setiap
individu sudah faham bagaimAna menyelesaikan masalah
menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika)
dengan materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan
FPB (faktor persekutuan terbesar).

Setelah itu peneliti memberikan pemahaman mengenai
alat peraga Dakota, di akhir pembelajaran peneliti
memberikan penegasan materi dan memberikan waktu
kepada peserta didik untuk mengamatai alat peraga Dakota
(dakon matematika) agar dapat mengkolaborasikan

terhadap materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan



63

FPB (faktor persekutuan terbesar). Dokumentasi tersebut

pada Gambar 4.6 berikut:

Gambar 4.6
Kegiatan guru mencontohkan cara mencari KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan menentukan FPB (faktor persekutuan
terbesar) dalam menggunakan alat peraga Dakota (dakon
matematika) kepada peserta didik

(3) Kegiatan akhir
Peneliti dan peserta didik bertanya jawab mengenai hal
yang belum jelas terkait penggunaan alat peraga Dakota
untuk materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB
(faktor persekutuan terbesar). Kemudian memberikan
kesimpulan pada akhir pembelajaran. Selanjutnya salam

dan doa dipimpin oleh ketua kelas.

c) Pertemuan 3 (tiga)

Dilaksanakan pada hari jumat 28 mei 2021 dengan jumlah

peserta didik 18 orang. Mata pelajaran pada pertemuan kali ini
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adalah matematika dengan Materi KPK (kelipatan persekutuan

terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar).

(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal terdiri dari membuka pelajaran,

melakukan apersepsi dan sedikit memotivasi peserta didik
yaitu dimulai dari mengkondisikan kesiapan peserta diidk
dan penataan kelas sesuai dengan kebutuhan pembelajaran,
mengajak berdoa bersama, melakukan absensi kehadiran
peserta didik kemudian memulai dengan memberikan
sedikit ulasan materi yang sudah dipelajari kemudian
menyampaikan tujuan yang ingin di capai selama
pembelajaran  berlangsung. Kemudian peneliti lebih
berkomunikatif dalam memberikan materi dalam bentuk
soal untuk dapat diterapkan didalam alat peraga Dakota
(dakon matematika).

(2) Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti ini peneliti memberikan materi

pembelajaran kepada siswa, menggunakan media buku
siswa. lalu mengajak siswa untuk memahami kembali
materi. Kemudian mempersilahkan siswa untuk membuat
pertanyaan mengenai materi. Kemudian guru memberikan
pemahaman Kkepada siswa mengenai pengertian KPK

(kelipatan  persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
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persekutuan terbesar). Setelah itu guru membuat beberapa
soal dan mempersilahkan masing-masing siswa untuk maju
kedepan agar dapat menyelesaikan soal menggunakan alat
peraga yang sudah di jelaskan sebelumnya. Selanjutnya
mengoreksi bersama-sama mengenai jawaban yang sudah
dikerjakan oleh siswa yang sudah mempraktekan ke depan.
Kemudian peneliti memberikan penegasan dalam mebahas
soal secara bersama-sama. Tujuannya aagar setiap individu
sudah benar faham dan mengerti materi yang sudah di
ajarkan.

Diakhir pembelajaran guru memberikan penegasan
materi dan memberikan waktu kepada peserta didik untuk
menggunakan alat peraga secara bergantian. Kemudian
bagi siswa yang sudah benar dalam meyelesaikan soal
menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika)
mendapatkan penghargaan. Kemudian peneliti memberikan
soal Post-Test untuk siswa sebagai bahan evaluasi
pembelajaran. Dokumntasi tersebut pada Gambar 4.7 beri-

kut:
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Gambar 4.7

Kegiatan peserta didik melaksanakan Post-Test

(3) Kegiatan akhir

Peneliti dan peserta didik bertanya jawab mengenai hal
yang belum jelas terkait materi yang telah di sampaikan.
Lalu, memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran.
Lalu guru memberikan beberapa penghargaan untuk siswa
yang dengan benar mengaplikasikan materi dan
menyelesaikan soal menggunakan alat peraga Dakota
(dakon matematika). Selanjutnya salam dan doa dipimpin

oleh ketua kelas.

3) Hasil Observasi siklus |
Setelah tahap tindakan, tahap berikutnya adalah tahapan
observasi atau pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi
secara langsung dengan menggunakan format observasi yang telah

disusun dan melakukan penelitian hasil tindakan. Observasi ini
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dilakukan oleh guru kelas mata pelajaran matematika ibu Nadya
Kurniasih, S.Pd sebagai observer.

Ada beberapa tahapan dalam melakukan observasi yang
pertama adalah observasi kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika). Pada tahap
ini dilakukan observasi yang telah disusun dan melakukan
penilaian terhadap hasil tindakan dengan menggunakan format
observasi dan evaluasi yang sudah disiapkan, Berikut daftar
observasi minat belajar siswa pada Tabel 4.4 diantaranya:

Tabel 4.4

Observasi minat belajar peserta didik dalam penggunaan alat
peraga Dakota (dakon matematika)

Siklus |
Aspek yang | Rata-rata skor pertemuan ke- Rata- Presentase
diamati 1 2 3 rata
Ketertarikan 2,33 2,44 2,80 2,51 63%
belajar
Perhatian 2,20 2,28 2,40 2,25 56%
belajar
Motivasi 2,20 2,33 2,33 2,27 57%
belajar
Pengetahuan 2,20 2,28 2,50 2,31 58%
pembelajaran
Rata-rata 2,19 2,33 2,50 2,34 58%
Presentase 55% 58% 62% 58% 58%

Aspek yang diamati yaitu :

ketertarikan untuk belajar.
Perhatian untuk belajar.
Motivasi belajar.
Pengetahuan pembelajaran

NS

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, dapat diketahui minat

belajar siswa mengalami peningkatan disetiap pertemuanya.
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Pada siklus I pertemuan | rata-rata minat belajar siswa 2,19
Meliputi  kegiatan persiapan, menyiapkan media yang
dibutuhkan dan menyiapkan alat tulis sampai selesai
pembelajaran pada pertemuan satu atau pembelajaran pertama.
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertaman ini
menyangkup mata pelajaran matematika materi KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar).
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan menyampaikan materi
sampai memberikan beberapa soal kepada peserta didik. Hal
tersebut bertujuan agar siswa lebih memahami materi yang
sudah disampaikan. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi
dengan teman. Kemudian, diakhir sesi guru memberikan
beberapa soal untuk dikerjakan di depan untuk siswa dengan
jawaban yang benar akan diberikan penghargaan.

Pada pertemuan ke 2 (dua) rata-rata minat belajar siswa
menunjukan  peningkatan yakni menjadi 2,33 Pada
pembelajaran kali ini sama seperti pertemuan | yaitu dengan
persiapan meliputi menyiapkan media dan alat tulis yang akan
digunakan di dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran kedua
ini yaitu masih dengan mata pelajaran matematika materi KPK
(kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan
terbesar). Akan tetapi pada pertemuan kedua ini sudah mulai

mengenalkan alat peraga Dakota (dakon matematika). Kegiatan
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pembelajaran dimulai dari penyampaian materi kemudian
dilanjutkan dengan mengenalkan langkah-langkah
pembelajaran maupun aturan permainan dalam
mengkolaborasikan materi pembelajaran dengan alat peraga
kemudian diakhir sesi pembelajaran tanya jawab dan
membahas soal yang sudah diberikan dengan tujuan siswa
dapat belajar dan bermain menggunakan alat peraga tesebut.
Sedangkan pada pertemuan ke 3 (tiga) rata-rata minat
belajar siswa menunjukan peningkatan sebesar 2,50 pada
kegiatan ini yang dilakukan sama seperti pertemuan pertama
dan 2 dengan persiapan meliputi menyiapkan media dan alat
tulis yang akan digunakan dalam pembelajaran. Dalam
pertemuan ke 3 ini meliputi pemahaman materi KPK (keipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar).
Memberikan soal berupa beberapa pilihan ganda dan beberapa
contoh soal cerita menyelesaikan permasalah tersebut
menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika).
Kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dengan teman
sebaya dan bertanya kepada guru. Di akhir pembelajaran guru
menyedian beberapa soal kembali dan beberapa siswa di
persilahkan maju kedepan agar dapat menyelesaikan soal

dengan alat peraga Dakota (dakon matematika).
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Sehingga dari pemaparan diatas dapat diketahui hasil
keseluruhan rata-rata observasi minat belajar siswa dengan
menggunakan alat peraga Dakota materi KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar)
pada siklus I menunjukan angka 2,34 dengan presentase 58%.
Sedangkan untuk hasil catatan dari pengamatan observer
terhadap siswa dalam proses pembelajaran tergolong dalam
kategori rendah. Data perolehan hasil observasi minat belajar
siswa dapat dilihat sebagaimana terlampir dalam lampiran ke
10.

Setelah itu, untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
berdasarkan tes hasil peserta didik pada siklus I dengan melihat
Pre-Test dan Post-Test yang telah diberikan peneliti kepada
siswa kelas IV B MI Al-qur’an yang berjumlah 18 siswa
dengan KKM (ketuntasan kriteria minimum) mata pelajaran
matematika yaitu 70 Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5
dan Gambar 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.5

Hasil belajar siswa
Pre-Test dan Post-Test siklus |

No Komponen analisis Siklus |
Pre-test Post-test
1. Rata-rata ketuntasan | 2 6
2. Skor tertinggi 70 80
3. Skor terendah 10 50
4. Tingkat ketuntasan 11% 33%
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Gambar 4.8
Grafik hasil belajar siswa
Pre-Test dan Post-Test siklus |

M rata-rata ketuntasan

M nilai tertinggi

nilai terendah

pre-test post-test

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.3 diatas dapat
diketahui rata-rata ketuntasan siswa siklus | pada pelaksanaan
Pre-Test adalah 2 dari 18 siswa dengan nilai tertinggi 70 dan
nilai terendah adalah 10, sehingga diperoleh tingkat ketuntasan
sebesar 11% pada siklus | pelaksanan pre-test pembelajaran
KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar). Hasil tersebut merupakan tahap
pengukuran awal siswa sebelum dilaksanakanya pembelajaran.
Kemudian setelah dilaksanakanya pembelajaran selama satu
siklus yang terdiri dari 3 kali pertemuan dilaksanakanya Post-
Test, dengan hasil rata-rata ketuntasan adalah 6 dari 18 orang
siswa dengan nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah adalah

50 sehingga diperoleh tingkat ketuntasan sebesar 33% pada
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siklus | pelaksanaan Pre-Test pelajaran matematika materi
KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar). Adapun data perolehan nilai terlampir
pada lampiran ke 11 dan Lampiran ke 12.

Penjelasan diatas menerangkan bahwa hasil belajar
siswa telah menunjukan peningkatan ketuntasan belajar siswa
setelah diberikan tindakan menggunakan alat peraga Dakota
(dakon matematika). Namun ketuntasan hasil belajar siswa
yang diperoleh pada siklus | belum sesuai dengan hasil yang
tetapkan dalam penelitan ini yaitu tercapainya hasil belajar
pelajaran matematika materi KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar).

4) Refleksi

Pada akhir siklus | dilakukan tahap refleksi, tahap ini
merupakan tahap untuk menganalisis dan menelaah kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan untuk direncanakan perbaikan
pada pelaksanaan siklus Il. Kegiatan refleksi ini dilakukan oleh
peneliti dan guru yang bersangkutan. Pada akhir siklus I diperoleh
bahwa hasil belajar belum memenuhi kreteria keberhasilan yang
diharapkan dan harus dilakukan perbaikan pada siklus | dan
dilakukan siklus 11, antara lain:
a) Beberapa peserta didik seperti yusuf, ghani dan khofifah masih

mengalami kesulitan dalam prosedur penggunaan alat peraga
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Dakota (dakon matematika) dalam pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena kurang percaya diri terlihat pada hasil
observasi minat belajar siswa.

b) Beberapa peserta didik seperti azisan dan ayu kurang aktif saat
proses pembelajaran.

c) Perlunya perbaikan dalam merangsang beberapa siswa untuk
ikut aktif bertanya jawab tentang hal-hal yang belum di fahami.

d) Masih ditemukan peserta didik yang malu-malu dalam bertanya
jawab dengan teman sebaya.

e) Masih banyak peserta didik yang hasil belajarnya belum
mencapai KKM (kereteria ketuntasan minimum). Adapun
tindakan yang akan dilakukan pada siklus Il yaitu:

(1) Ketika proses pembelajaran siswa akan lebih kreatif dan
semangat dalam penggunaan alat peraga Dakota (dakon
matematika)

(2) Memberikan bimbingan kepada siswa yang kurang aktif
dalam kegiatan belajar dengan lebih melakukan
pendekatan secara individu.

(3) Lebih kreatif dalam memancing keberanian peserta
didik untuk menanyakan materi yang belum difahami.

c. Pelaksanaan siklus Il
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Pelaksanaan siklus Il dilakukan selam tiga kali pembelajaran yaitu

pada tanggal 31 mei 2021 sampai 4 juni 2021 dengan pemamparan

sebagai berikut:

1) Tahap perencanaan

2)

Perencanaan tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus I1 ini
didasarkan hasil refleksi pada siklus I. pada siklus ini peneliti yang
berperan sebagai guru lebih menekankan pada penggunaan dan
langkah-langkah alat peraga Dakota (dakon matematika). Peneliti
melakukan kegiatan pembelajaran lebih inovatif agar memancing
siswa untuk lebih aktif dan berani bertanya kepada guru atau teman
sebayanya. Berdasarkan refleksi siklus 1 dilakukan berbagai
perbaikan pada proses pembelajaran dalam menggunakan alat
peraga Dakota (dakon matematika) sehingga peneliti akan lebih
mengkolaborasikan materi dengan alat peraga pada pembelajaran
siklus Il. Pendidikan akan lebih kreatif lagi dalam memeberikan
bimbingan kepada siswa yang masih kurang aktif didalam proses
pembelajaran.

Pelaksanaan tindakan
a) Pertemuan | (pertama)
Dilaksanakan pada hari senin 31 mei 2021 dengan jumlah
siswa yang hadir sebanyak 18 orang. Materi pembelajaran pada
pertemuan kali ini adalah KPK (kelipatan persekutuan terkecil)

dan FPB (faktor persekutuan terbesar).
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(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran,
melakukan apersepsi dan memotivasi yaitu dimulai dari
guru mengkondisikan kesiapan peserta didik dan penataan
kelas sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, mengajak
berdoa bersama, melakukan absensi kehadiran siswa. guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Setelah itu melakukan Pre-Test kemampuan yang dimiliki
peserta didik sebelum melakukan pembelajaran pada materi
KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar). Dokumentasi tersebut pada Gambar
4.9 berikut:

Gambar 4.9
Kegiatan pre-test peserta didik

Ll | gr®

(2) Kegiatan inti
Dalam kegiatan inti guru memberikan materi
pembelajaran kepada siswa. mengajak siswa untuk

mengamati dan mehami materi KPK (kelipatan persekutuan
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terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar). Kemudian
guru mengajak siswa untuk bermain game talking stik agar
siswa lebih semangat dalam menerima dan memahami
materi yang akan diajarkan. Kemudian guru memberikan
pemahaman materi agar setiap individu memahami materi
tersebut. Selanjutnya guru memberikan beberapa contoh
soal mengenai materi yang di ajarkan, tujuanya agar guru
dapat mengetahui hasil dari pembelajaran tersebut, yang
kemudian hasil tersebut dapat dijadikan acuan agar dapat
menyelesaikan beberapa soal dengan menggunakan alat
peraga. Selanjutnya guru dan siswa bersama-sama
mengoreksi hasil dari soal yang sudah dikerjakan.

Diakhir pembelajaran guru memeberikan kembali
pemahaman materi dan memberikan waktu kepada peserta
didik untuk mengingat dan mempelajari materi yang telah
disampaikan. Kemudian guru memberikan soal dan
memepersilahkan setiap siswa maju kedepan untuk
menyelesaikanya. Siswa dengan jawaban benar akan
mendapatkan penghargaan. Dokumentasi tersebut pada

Gambar 4.10 berikut:
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Gambar 4.10

Kegiatan pendidik memberikan pemahaman materi

(3) Kegiatan akhir
Kemudian Peneliti dan siswa bertanya jawab mengenai
hal yang belum dimengerti terkait materi yang telah di
sampaikan. Guru memberikan kesimpulan pada akhir
pembelajaran. Selanjutnya, salam dan doa dipimpin oleh
ketua kelas.

b) Pertemuan 2 (dua)
Dilaksanakan pada hari rabu 2 juni 2021 Dengan jumlah

siswa 18 orang yang hadir. Pelajaran pada penelitian kali ini
yaitu matematika dengan materi KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar). Pada
pertemuan kedua ini guru lebih mengkolaborasikan materi dan
dalam penerapan penggunaan alat peraga Dakota (dakon
matematika) sehingga pembelajaran bisa lebih maksimal.
(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran,

melakukan apersepsi dan motivasi yaitu guru dimulai dari
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mengkondisikan kesiapan siswa dan penataan ruang kelas
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, mengajak berdoa
bersama, melakukan absensi kehadiran siswa. guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Guru memberikan ulasan sedikit tentang materi yang sudah
diberikan sebelumnya kepada siswa sebelum melakukan
pembelajaran pada siklus Il untuk materi KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan
terbesar).
(2) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti guru memberikan materi
pembelajaran kepada siswa, menggunakan media buku
siswa. kemudian guru memberikan soal kepada siswa, hasil
tersebut sebagai acuan guru untuk dapat
mengkolaborasikan materi dengan alat peraga. Kemudian
guru mempersilahkan siswa untuk maju kedepan
menyelesaikan masalah persoalan dengan alat peraga dan
beberapa siswa lainya diminta untuk mengamati dan
memperhatikan jawaban beserta langkah-langkah yang
sedang dilakukan. Kemudian guru mengoreksi jawaban dari
siswa. setelah itu, guru memberikan jawaban mengenai soal
yang sudah diberikan kepada siswa dan membahasnya

bersama-sama. Tujuanya agar siswa lebih mengerti dan
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memahami materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil)
dan FPB (faktor persekutuan terbesar).

Diakhir pembelajaran guru memberikan penegasan
materi dan memberikan waktu kepada siswa untuk
memahami materi yang sudah diajarkan. Setelah itu guru
memberikan soal kembali bagi siswa yang bersedia maju
kedepan dan mengerjakan soal dengan benar akan
mendapatkan penghargaan. Dokumentasi tersebut pada
Gambar 4.11 berikut:

Gambar 4.11

Kegiatan pendidik mencontohkan cara mencari KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan menentukan FPB (faktor persekutuan
terbesar) dalam menggunakan alat peraga Dakota (dakon

matematika) kepada peserta didik

(3) Kegiatan akhir

Pendidik dan peserta didik bertanya jawab mengenai
hal yang belum jelas terkait materi yang di sampaikan.

Guru memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran.
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Selanjutnya, salam dan doa dipimpin oleh ketua kelas.
dokumentasi tersebut pada Gambar 4.12 berikut:

Gambar 4.12
Kegiatan peserta didik bertanya kepada

C) PertemanS(tiga)

Dilaksanakan pada hari jumat 4 juni 2021 dengan jumlah
siswa yang hadir sebanyak 18 orang. Pada pembelajaran kali
ini adalah matematika dengan materi KPK dan FPB. Pada
pertemuan ke tiga guru lebih mengkolaborasikan materi dalam
penggunaan alat peraga Dakota (dakon matematika) dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran terlihat sangat maksimal.
Kelas semakin hidup dan siswa bersemangat dalam bermain
dan belajar menggunakan alat peraga Dakota.

(1) Kegiatan awal
Kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran,
melakukan apersepsi dan motivasi yaitu dimulai dari
mengkondisikan kesiapan peserta didik dan penataan kelas
sesuai kebutuhan pembelajaran, mengajak berdoa bersama,
melakukan absensi kehadiran siswa. guru menyampaikan

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Guru memberikan
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ulasan sedikit tentang materi yang sudah diberikan
sebelumnya  kepada  siswa, sebelum  melakukan
pembelajaran pada siklus Il pada materi KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan

terbesar). Dokumentasi tersebut pada Gambar 4.13 berikut:

Gambar 4.13
Kegiatan pendidik menjelaskan materi kepada peserta didik

(2) kegiatan inti

Dalam kegiatan inti ini peneliti memberikan materi
pembelajaran kepada siswa, menggunakan media buku
siswa. lalu mengajak siswa untuk memahami kembali
materi. Kemudian mempersilahkan siswa untuk membuat
pertanyaan mengenai materi. Kemudian guru memberikan
pemahaman kepada siswa mengenai pengertian KPK
(kelipatan  persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar). Setelah itu guru membuat beberapa
soal dan mempersilahkan masing-masing siswa untuk maju

kedepan agar dapat menyelesaikan soal menggunakan alat
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peraga yang sudah di jelaskan sebelumnya. Selanjutnya
mengoreksi bersama-sama mengenai jawaban yang sudah
dikerjakan oleh siswa yang sudah mempraktekan ke depan.
Kemudian peneliti memberikan penegasan dalam mebahas
soal secara bersama-sama. Tujuannya aagar setiap individu
sudah benar faham dan mengerti materi yang sudah di
ajarkan.

Diakhir pembelajaran guru memberikan penegasan
materi dan memberikan waktu kepada peserta didik untuk
menggunakan alat peraga secara bergantian. Kemudian
bagi siswa yang sudah benar dalam meyelesaikan soal
menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika)
mendapatkan penghargaan. Kemudian peneliti memberikan
soal Post-Test untuk siswa sebagai bahan evaluasi
pembelajaran. Dokumentasi tersebut pada Gambar 4.14

berikut:

Gambar 4.14
Kegiatan peserta didik menyelesaikan soal menggunakan alat peraga
Dakota
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(3) Kegiatan akhir

Peneliti dan peserta didik bertanya jawab mengenai hal
yang belum jelas terkait materi yang telah di sampaikan.
Lalu, memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran.
Lalu guru memberikan beberapa penghargaan untuk siswa
yang dengan benar mengaplikasikan materi dan
menyelsaikan soal menggunakan alat peraga Dakota (dakon
matematika). Selanjutnya salam dan doa dipimpin oleh
ketua kelas.

3) Hasil observasi siklus II

Setelah tahap tindakan, tahap berikutnya adalah tahapan
observasi atau pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi
secara langsung dengan menggunakan format observasi yang telah
disusun dan melakukan penelitian hasil tindakan. Observasi ini
dilakukan oleh guru kelas mata pelajaran matematika ibu Nadya
Kurniasih, S.Pd sebagai observer.

Ada beberapa tahapan dalam melakukan observasi yang
pertama adalah observasi kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika). Pada tahap
ini dilakukan observasi yang telah disusun dan melakukan
penilaian terhadap hasil tindakan dengan menggunakan format
observasi dan evaluasi yang sudah disiapkan. Berikut daftar

observasi minat belajar siswa pada Tabel 4.6 diantaranya :
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Observasi minat belajar peserta didik dalam penggunaan alat

peraga Dakota (dakon matematika)

Siklus 11
Aspek yang | Rata-rata skor pertemuan ke- Rata- | Presentase
diamati 1 2 3 rata
Ketertarikan 3,10 3,55 3,61 3,42 86%
belajar
Perhatian 2,80 2,84 3,33 2,98 74%
belajar
Motivasi 2,61 3,16 3,22 3,00 75%
belajar
Pengetahuan 2,84 3,27 3,44 3,18 80%
pembelajaran
Rata-rata 2,83 3,20 3,40 3,14 79%
Presentase 71% 80% 85% 79% 79%

Aspek yang diamati yaitu :

Ketertarikan untuk belajar
Perhatian untuk belajar
Motivasi belajar
Pengetahuan

oINS

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat diketahui minat belajar
siswa mengalami peningkatan disetiap pertemuanya. Pada siklus |
pertemuan pertama dengan rata-rata minat belajar siswa 2,83
Meliputi kegiatan persiapan, menyiapkan media yang dibutuhkan
dan menyiapkan alat tulis sampai selesai pembelajaran pada
pertemuan satu atau pembelajaran pertama. Kegiatan pembelajaran
pada pertemuan pertaman ini menyangkup mata pelajaran
matematika materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB
(faktor persekutuan terbesar). Kegiatan pembelajaran dimulai
dengan menyampaikan materi sampai memberikan beberapa soal

kepada peserta didik. Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih
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memahami materi yang sudah disampaikan. Kemudian dilanjutkan
dengan diskusi dengan teman. Dan, diakhir sesi guru memberikan
beberapa soal untuk dikerjakan di depan untuk siswa dengan
jawaban yang benar akan diberikan penghargaan.

Pada pertemuan Kke-2 rata -rata minat belajar siswa
menunjukan peningkatan menjadi 3,20 Pada pembelajaran kali ini
sama seperti pertemuan 1 (satu) yaitu dengan persiapan meliputi
menyiapkan media dan alat tulis yang akan digunakan di dalam
pembelajaran. Dalam pembelajaran kedua ini yaitu masih dengan
mata pelajaran matematika materi KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar). Akan tetapi pada
pertemuan kedua ini sudah mulai mengenalkan alat peraga Dakota
(dakon matematika). Kegiatan pembelajaran dimulai dari
penyampaian materi kemudian dilanjutkan dengan mengenalkan
langkah-langkah pembelajaran maupun aturan permaina dalam
mengkolaborasikan materi pembelajaran dengan alat peraga
kemudian diakhir sesi pembelajaran tanya jawab dan membahas
soal yang sudah diberikan dengan tujuan siswa dapat belajar dan
bermain menggunakan alat peraga tesebut.

Sedangkan pada pertemuan ke-3 (tiga) rata-rata minat belajar
siswa menunjukan peningkatan sebesar 3,40 pada kegiatan ini
dilakukan sama seperti pertemuan 1 dan 2 dengan persiapan

meliputi menyiapkan media dan alat tulis yang akan digunakan
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dalam pembelajaran. Dalam pertemuan ke-3 ini meliputi
pemahaman materi KPK (keipatan persekutuan terkecil) dan FPB
(faktor persekutuan terbesar). Memberikan soal berupa beberapa
pilihan ganda dan beberapa contoh soal cerita menyelesaikan
permasalah tersebut menggunakan alat peraga Dakota (dakon
matematika). Kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dengan
teman sebaya dan bertanya ke pada guru. Di akhir pembelajaran
guru menyedian beberapa soal kembali dan beberapa siswa di
persilahkan maju kedepan agar dapat menyelesaikan soal dengan
alat peraga Dakota (dakon matematika).

Sehingga dari pemaparan diatas dapat diketahui hasil
keseluruhan rata-rata observasi minat belajar siswa dengan
menggunakan alat peraga Dakota materi KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar) pada
siklus Il menunjukan angka rata-rata 3,14 Dengan presentase 79%.
Data perolehan hasil observasi minat belajar siswa dapat dilihat
sebagaimana terlampir dalam Lampiran ke 14.

Setelah itu, untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
berdasarkan tes hasil peserta didik pada siklus Il dengan melihat
Pre-Test dan Post-Test yang telah diberikan peneliti kepada siswa
kelas IV B MI Al-qur’an yang berjumlah 18 siswa dengan KKM

(ketuntasan kriteria minimum) mata pelajaran matematika yaitu 70
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Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.4 dibawah

ini:

Tabel 4.7
Hasil belajar siswa
pre-test dan post-test siklus 11

No

Komponen analisis Siklus 11
Pre-test Post-test

Rata-rata ketuntasan 8 15

Skor tertinggi 80 100

Skor terendah 50 60

BlwIN P

Tingkat ketuntasan 63,33 80

Gambar 4.15
Grafik hasil belajar siswa
Pre-Test dan Post-Test siklus 11

120

100

100

80

M rata-rata ketuntasan

60 - L
M nilai tertinggi
40 nilai terendah

20

Pre-test post-test

Berdasarkan Tabel 4.7 dan Gambar 4.15 diatas dapat
diketahui rata-rata ketuntasan siswa siklus Il pada pelaksanaan
Pre-Test adalah 8 dari 18 siswa dengan nilai tertinggi 80 dan
nilai terendah adalah 50 sehingga diperoleh tingkat ketuntasan
sebesar 44% dan Post-Test adalah 15 dari 18 orang siswa.

Dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 60
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sehingga diperoleh tingkat ketuntasan sebesar 83% pada siklus
Il pelajaran matematika materi KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar). Adapun data
perolehan nilai terlampir pada Lampiran ke-15 dan Lampiran
ke-16.

Penjelasan diatas menerangkan bahwa hasil belajar
siswa telah menunjukan peningkatan ketuntasan belajar siswa
setelah diberikan tindakan menggunakan alat peraga Dakota
(dakon matematika). Maka dapat diketahui dalam siklus Il hasil
belajar siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini yaitu tercapainya hasil belajar
siswa pembelajaran matematika materi KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar).

4) Refleksi
Hasil penelitian siklus 11 dapat diketahui bahwa dengan
menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika) mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan siklus I, maka ada
beberapa hal yang dapat disimpulkan untuk peningkatkan hasil
pembelajaran, antara lain:
a) Peserta didik lebih terampil dalam menjawab pertanyaan atau

bertanya kepada guru dan teman sebayanya.
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b) Peserta didik lebih antusias dengan prosedur pembelajaran
menggunakan alat peraga sehingga membuat peserta didik
lebih aktif dalam pembelajaran.

c) Peserta didik lebih memiliki rasa menghargai, menghormati
dan memperhatikan pendapat orang lain.

d) Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang telah
memenuhi target yaitu adanya keberhasilan dalam peningkatan,
ditandai dengan tercapainya KKM (kriteria ketuntasan
minimum) mencapai 75% sehingga tidak perlu melaksanakan

siklus selanjutnya.

B. Pembahasan
1. Analisis data minat belajar siswa siklus I dan 11
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh presentase minat belajar
siswa menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika) pada siklus I
dan 11 dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut:
Tabel 4.8

Presentase observasi minat belajar siswa
menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika)

siklus I dan 11

No | Aspek yang diamati | Siklus Peningkatan
I I

1. | Ketertarikan belajar | 63% 86% 23%

2. | Perhatian belajar 56% 74% 18%

3. | Motivasi belajar 57% 75% 18%

4. | Pengetahuan 58% 80% 22%

pembelajaran
Rata-rata 58% 79% 21%
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berdasarkan identifikasi minat belajar siswa pada tabel 4.8 diatas,
dapat dikemukakan bahwa penggunaan alat peraga Dakota (dakon
matematika) dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa.
terlihat pada aspek yang diamati mengalami selisih presentase peningkatan
pada siklus I dan siklus Il, sebagai berikut:
a. Ketertarikan untuk belajar
Pada siklus | pertemuan pertama ketertarikan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar masih terlihat kurang dapat
dilihat presentase pada pertemuan pertama yaitu 58% kemudian pada
pertemuan ke-2 sedikit mengalami peningkatan yaitu 61% kemudian
pada pertemuan ke-3 mengalami peningkatan lagi namun belum
optimal dengan rata-rata sebesar 70%.

Pada siklus Il pertemuan pertama Kketertarikan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar menunjukan peningkatan dengan rata-rata
pada pertemuan ke-1 adalah 78% kemudian pada pertemuan ke-2
mengalami peningkatan yaitu dengan rata-rata 88% pada pertemuan
ke-3 hanya mengalami 1% peningkatan dengan dengan rata-rata 89%.

Dengan demikian minat belajar siswa pada aspek satu yaitu
ketertarikan siswa dalam belajar mengajar mengalami peningkatan
dengan rata-rata 63% pada siklus | dan mengalami peningkatan pada

siklus Il yaitu dengan rata-rata 85% dengan keterangan baik.
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b. Perhatian untuk belajar
Pada siklus | pertemuan ke-1 perhatian bertanya siswa dengan
guru masih terlihat kurang dapat dilihat dari presentase pada
pertemuan pertama 55% kemudian pada pertemuan ke-2 belum
mengalami peningkatan yaitu 57% kemudian pada pertemuan ke-3
mengalami peningkatan namun belum optimal dengan presentase
sebesar 60%.

Pada siklus Il pertemuan pertama perhatian bertanya siswa dengan
guru menunjukan peningkatan dengan rata-rata pada pertemuan
pertama adalah 70% kemudian pada pertemuan ke-2 mengalami
peningkatan yaitu dengan presentase 71% pada pertemuan ke-3
intensitas bertanya siswa terhadap guru mengalami peningkatan
dengan presentase 83%.

Jadi perbandingan rata-rata presentase intensitas bertanya siswa
dengan guru antara siklus I dan siklus Il yaitu 57% dan 75% hal ini
disebabkan guru semakin melakukan pendekatan individu dan lebih
merangsang siswa agar berani bertanya kepada guru terhadap materi
yang belum difahami.

c. Motivasi belajar
Pada siklus | pertemuan pertama intensitas bertanya siswa
dengan siswa masih terlihat kurang dapat dilihat presentase pada

pertemuan pertama 54% kemudian pada pertemuan ke-2 sedikit
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mengalami peningkatan yaitu 58% kemudian pada pertemuan ke-3
tidak mengalami peningkatan dengan presentase sebesar 58%.

Pada siklus Il pertemuan pertama motivasi bertanya siswa
dengan siswa menunjukan peningkatan dengan presentase pada
pertemuan pertama adalah 65% kemudian pada pertemuan ke-2
mengalami peningkatan yaitu dengan presentase 79% pada pertemuan
ke-3 motivasi bertanya siswa terhadap siswa mengalami peningkatan
dengan presentase 81%.

Jadi perbandingan rata-rata presentase intensitas bertanya siswa
dengan siswa antara siklus | dan siklus Il yaitu 57% dan 75%.
Pengetahuan

Pada siklus | pertemuan pertama pengetahuan merespon
pertanyaan guru masih terihat kurang dapat dilihat presentase pada
pertemuan pertama 54% kemudian pada pertemuan ke-2 sedikit
mengalami peningkatan yaitu 57% kemudian pada pertemuan ke-3
mengalami peningkatan lagi namun belum optimal dengan presentase
sebesar 63%.

Pada siklus Il pertemuan pertama pengetahuan merespon
pertanyaan guru menunjukan peningkatan dengaan presentase pada
pertemuan pertama adalah 71% kemudian pada pertemuan ke-2
mengalami peningkatan yaitu 82% pada pertemuan ke-3 minat belajar
siswa dalam aspek ke empat yaitu keaktifan merespon pertanyaan guru

mengalami peningkatan dengan rata-rata 86%.
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Jadi perbandingan rata-rata presentase pengetahuan merespon
pertanyaan guru antara siklus | dan siklus Il yaitu 58% dan 80%
dengan keterangan baik. Hal ini disebabkan guru semakin melakukan
pendekatan individu dan lebih merangsang siswa agar berani bertanya

kepada guru terhadap materi yang belum difahami.

2. Analisis data hasil belajar siswa siklus | dan 11

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor hasil belajar
pembelajaran KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar) dengan menggunakan alat peraga Dakota (dakon
matematika) pada siklus I dan siklus Il sebagaimana dilihat pada Tabel 4.9

sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Post-Test siswa siklus | dan siklus 11
No | Komponen analisis Siklus | Siklus 11
1. | Rata-rata ketuntasan | 6 (33%) 15 (83%)
2. | Nilai tertinggi 80 100
3. | Nilai terendah 50 60
4. | Rata-rata tuntas 6 (33%) 15 (83%)
5. | Rata-rata tidak 12 (67%) 3 (17%)

tuntas

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar
dari 18 siswa peserta didik pada siklus | pembelajaran KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar) rata-rata
ketuntasan 33% yaitu 6 siswa. pada siklus I, penyebab belum tuntas
dikarenakan masih dibawah target keberhasilan yaitu 75% rata-rata
ketuntasan materi KPK (keliapatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor

persekutuan terbesar). Peningkatan yang terjadi pada siklus I belum terlalu
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terlihat, dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test. Pembelajaran yang
terjadi belum terlalu kondusif dan siswa masih banayk yang malu-malu
untuk bertanya kepada guru maupun teman sebayanya.

Kemudian pada tindakan siklus 1l hasil belajar siswa mengalami
peningkatan rata-rata ketuntasan 83% yaitu 15 siswa. pada siklus Il peserta
didik mulai berani berdiskusi dan mulai berani bertanya kepada guru
maupun teman sebayanya. Pada siklus Il ini siswa sangat terlihat gembira
dan senang ketika berdiskusi dengan teman sebayanya dan mulai berani
maju kedepan untuk menyelesaikan beberapa soal yang sudah diberikan.
Interaksi antara siswa dengan guru juga terlihat sangat efektif, mulai
banyak siswa yang bertanaya maupun menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Dibawah ini adalah tabel hasik observasi minat
belajar siswa pada pembelajaran KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan
FPB (faktor persekutua terbesar), pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Observasi minat belajar siswa menggunakan alat peraga Dakota

(dakon matematika)
Siklus I dan siklus 11

No | Aspek yang diamati Siklus Peningkatan
[ I
1. Ketertarikan belajar 63% 86% 23%
2. Perhatian belajar 56% 74% 18%
3. Motivasi belajar 57% 75% 18%
4. Pengetahuan 58% 80% 22%
pembelajaran
Rata-rata 58% 79% 21%

Berdasarkan identifikasi minat belajar siswa pada Tabel 4.10

diatas, dapat dikemukakan bahwa alat peraga Dakota (dakon matematika)
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dapat meningkatkan minat belajar siswa. terlihat pada setiap aspek yang

diamati mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II.

3. Temuan hasil penelitian
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada siklus I dan Il dikatakan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan telah mencapai ketuntasan
kriteria keberhasilan dalam penelitian ini, temuan hasil penelitian dapat
dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut:
Tabel 4.11
Hasil Belajar Post-Test Siklus I dan 11
No | Siklus | Jumlah KKM Ketuntasan | Presentase | Jumlah
ke- | Siswa | Matematika | Belajar
T T T TT
1. | Siklus 18 70 6 12 | 33% | 67% | 100%
|
2. | Siklus 18 70 15 3 |83%|17% | 100%

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas dapat dilihat pada siklus | ketuntasan
belajar siswa adalah 33% sebanyak 6 siswa yang tuntas melebihi KKM
(ketuntasan kriteria minimum) sedangkan 67% atau sebanyak 12 siswa
yang tidak tuntas dalam pembelajaran KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar) menggunakan alat peraga
Dakota (dakon matematika). Skor tertinggi pada hasil post-test siklus I
pelajaran matematika skor 80 yaitu faisal. Skor terendah pada hasil siklus |
dengan skor 50 vyaitu aliya, fata, faza, yusuf. Dengan demikian dapat
dilihat diatas hasil skor tertinggi dan terendah pelaksanaan pos-test siklus

I. setiap mata pelajaran yang mendapatkan skor tertinggi dan terendah
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berbeda, dapat diketahui bahwa setiap individu memiliki kemampuan yang
berbeda dibidang masing-masing.

Dan pada siklus Il ketuntasan belajar siswa adalah 83% yaitu 15
siswa yang tuntas melebihi KKM sedangkan 17% yaitu 3 siswa yang
tidak tuntas dalam pelajaran matematika materi KPK (kelipatan
persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar) menggunakan
alat peraga Dakota (dakon matematika). Skor tetinggi pada post-test siklus
Il adalah 100 yaitu attahiya, faisal, hilyatul. Skor terendah pada hasil post-
test siklus Il adalah 60 yaitu aliya, fata, faza. Dengan demikian dapat
dilihat diatas skor tertinggi dan terendah pada pelaksanaan post-test siklus
Il 15 siswa atau 83% adalah ketuntasan belajar siswa yang diambil dari
mata pelajaran matematika materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil)
dan FPB (faktor persekutuan terbesar) kelas IV B M1 Al-Qur’an Tempuran
12 B Trimurjo Lampung Tengah.

Dengan demikian dapat dilihat pada Tabel 4.11 dijelaskan bahwa
ketuntasaan hasil belajar siswa pada pelaksanaan Post-Test materi KPK
(kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutun terbesar)
sebanyak 15 siswa yang tuntas dan 3 siswa belum tuntas atau
dipresentasekan tuntas sebanyak 83% dan tidak tuntas sebanyak 17%

Dan dari ulasan diatas dapat diketahui bahwa mata pelajaran
matematika materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor
persekutuan terbesar) masing masing mempunyai peningkatan hasil

belajar yang berbeda dalam pelaksanaan post-test siklus I dan Il. Adanya
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peningkatan tersebut dikarenakan pada tindakan pembelajaran KPK
(kelipatan persekutuan terkecil) dan FPB (faktor persekutuan terbesar)
menggunakan alat peraga Dakota (dakon matematika) dengan hasil rata-
ketuntasan pembelajaran 15 orang siswa tuntas dan 3 orang siswa tidak
tuntas, dengan presentase 83% tuntas dan 17% tidak tuntas.

Dalam tindakan penelitian ini banyak hal yang harus diketahui oleh
kita semua. Alat peraga Dakota (dakon matematika) merupakan salah satu
alat peraga matematika yang berasal dari permainan Dakon. Merupakan
permainan tradisional dan biasa di mainkan oleh perempuan karena
sebagian besar anak-anak perempuanlah yang memainkanya. Untuk biji
dakon sendiri biasanya menggunakan biji sawo, biji karet, Kerikil,
cangkang kerang, Kkelereng ataupun permen.? Akan tetapi dengan
perkembangan zaman dakon juga bisa digunakan dalam proses
pembelajaran mata pelajaran matematika sebagai alat peraga sesuai
kebutuhan salah satunya yaitu untuk mencari KPK (kelipatan persekutuan
terkecil) dan menentukan FPB (faktor persekutuan terbesar).

Maka alat peraga Dakota (dakon matematika) merupakan alat
peraga yang dikembangkan oleh guru untuk menyampaikan materi sesuai
dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran. Untuk penelitian ini,
peneliti menggunakan permen dengan beberapa jenis warna berbeda untuk
biji dakon agar siswa lebih memahami dan dapat membedakan masing-

masing dari angka kelipatan maupun faktor pembilang.

’Keen Achroni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permainan Tradisional
(Yogyakarta: Javalitera, 2012), 63.
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Kelebihan dari alat peraga Dakota (dakon matematika) ini yaitu
Siswa menjadi lebih aktif dan mendapatkan pembelajaran yang bermakna
melaui Penggunaan Alat Peraga Dakota (dakon matematika) dalam
pembelajaran ini juga Melatih siswa dalam berkomunikasi saat
berkelompok, menimbulkan rasa Kkeingintahuan dan keceriaan saat
memperaktekannya karena seperti bermain congklak. Dan guru lebih
memperhatikan siswa sebagai individu dan kebutuhan belajarnya. Siswa
dalam pelaksanaan tindakan pada penelitian ini juga terlihat lebih aktif
dalam bertanya, menjawab ataupun berdiskusi bersama-sama dalam
menyelesaikan masalah persoalan hal ersebut dilihat pada lembar
observasi minat belajar siswa mengalami peningkatan.

Analisis yang dilakukan oleh peneliti pada siklus Il hasil belajar
ataupun minat belajar siswa dikatan telah dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan telah mencapai ketuntasan kriteria keberhasilan dalam
penelitian ini yaitu 75% tuntas atau melebihi KKM. Sedangkan pada
penelitian ini peningkatan hasil belajar peserta didik yang telah mencapai
ketuntasan adalah 83% dan minat belajar siswa adalah 79% maka dari itu
dapat dikemukakan bahwa penggunaan alat peraga Dakota (dakon
matematika) dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa kela

IVB MI Al-Qur’an Tempuran 12b, Trimurjo, Lampung Tengah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang
telah dipaparkan bahwa rata-rata minat belajar dan hasil belajar siswa kela IV
B MI Al-Qur’an Tempuran 12b, Trimurjo Lampung Tengah. Pada
pembelajaran matematika materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dan
FPB (faktor persekutuan terbesar) dengan menggunakan alat peraga Dakota
(dakon matematika) pada observasi siklus | rata-rata minat belajar siswa sebe-
sar 58% dan pada siklus Il sebesar 79%, atau mengalami selisih peningkatan
sebesar 21%. Pada post-test siklus | rata-rata ketuntasan diperoleh yaitu 33%
sebanyak 6 orang siswa memenuhi KKM (kriteria ketuntasan minimum) pada
siklus Il rata-rata ketuntasan post-test adalah 83% sebanyak 15 orang siswa
memenuhi KKM (ketuntasan kriteria minimum). Terjadi selisih presentase

dari siklus I dan siklus 11 sebesar 50%.
Hasil tersebut menunjukan penggunaan alat peraga Dakota (dakon
matematika) dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa kelas

IV B MI Al-Qur’an Tempuran 12b, Kecamatan Trimurjo, Lampung Tengah.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi guru
Diharapkan alat peraga dapat dijadikan alternatife yang mampu
memberikan pemikiran dan informasi dan dapat membantu mempermudah
materi yang dianggap sulit. Salah satu alat peraga yang dapat mempermu-
dah dalam pelajaran matematika yaitu Dakota (dakon matematika).

2. Bagi kepala sekolah
Kepada pihak sekolah, diharapkan lebih proaktif dalam memberikan
motivasi kepada guru agar menerapkan pembelajaran menggunakan alat
peraga saat proses pembelajaran berlangsung.

3. Bagi siswa
Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa selalu aktif dalam bertanya
dan menjawab pertanyaan dari guru, serta dapat aktif dalam setiap
pembelajaran yang diberikan oleh guru.

4. Penelitian lebih lanjut
Mengingat bahwa pelaksanaan penelitian ini hanya berjalan dua siklus
serta subjek penelitian hanya 18 siswa dalam satu kelas, peneliti lain yang
akan melaksanakan penelitian dengan permasalahan yang relatif sama
diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk mendapatkan temuan yang

lebih signifikan.
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Lampiran 2 RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

~

Kil

Ki2

K13

K14

36

46

e e T . = e S T Y e TE T T ———

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah MI Al Quran
Mata Peiajaran . Matematika
Maten KPK dan FPB
Pembelmaran Ke/'siklus = 11
Kelas Semester v/
Alokasi Waktu 1 x pertemuan

A. Kompetensi Inti (KI)

Menenma, menjalankan  dan menghargai  ajaran  agama vang
dianutnya

Memilikt perifaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya din dalam bennteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamat (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tabu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda vang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat
bermain

Menyankan pengetahuan faktual dalam bahasy vang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan vang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencenminkan
pen-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

Menjelaskan dan menentukan fakior persekutuan, faktor persekutuan
terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan schari-
han

Menyclesatkan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan,
faktor persckutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan
kehiduoan sehan-hari
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C. Indikator

361 Menjelaskan faktor persekutuan dua bilangan
4.6 1 Memvebutkian faktor persekutuan dua bilangan

D. Tujuan Pembelajaran

I Siswa dapat menjelaskan faktor persekutuan dua bilangan.
2 Siswa dapat menvebutkan faktor persekutuan dua bilangan

Karakter siswa yang diharapkan :  Religius

Nasionahs
Mandin
Gotong Royong
Integritas

E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatun

Alokasi
Waktu

il

Pendahuluan

Inti

. Guru mcng;;ak peserta didik untuk  berdoa

scbelum dan setelah pelajaran

Gury melakukan apresias: dan motivasi yaitu
dimulat dan penclii mengkondisikan kesiapan
siswa dan penataan  kelas  sesuai  dengan
kebutuhan pembelajaran

Gure melakukan absensi kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

- Guru melakukan Pre-Text kemampuan yang

dimiliki siswa sebelum melakukan belajaran
pada materi KPK (kehpatan  persekutuan
terkecil) dan FPB (fakior persekutuan terbesar).

“Guru memberikan maten pembelajaran kepada

siswa, mengpunakan media buku siswa

Guru mengajak siswa untuk  membaca  dan
mengamati materi tentang  KPK (kelipatan
persckutuan  terkecil) dan FPB (faktor
persckutuan terbesar),

Guru membenkan  pemahaman  maten agar
setiap individu memahami maten tersebut.

Guru  membenikan  beberapa  comtoh  soal
mengenii maten vang di ajarkan

Guru dan siswa bersama-sama  mengoreksi
hasil dari soal yang sudah dikerjakan.

25 menit

IS5 menit
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Kegistan

T

Gury memberikan kembali pemabaman maten
dan memberikan waktu kepada peserta didik |
untuk mengingat dan mempelajari materi yang {
telah disampaikan

Guru memberikan soal dan mempersilahkan
setiap  siswa  maju  kedepan untuk
menyelesaikanya Siswa dengan jawaban benar
akan mendapatkan penghargaan

Penutup 1

di sampanrkan

Guru  membenkan  kesimpulan  pada  akhir
pembelajurun

Salam dan dog dipimpin oleh ketua kelas,

T YT R T S —

' T Alokasi |
Deskripsi Kegiatan l Waktu |

F. Sumber Dan Media Pembelajaran
1. Penpajaran Matematika yang relevan.
2 Buku guru dan buku suwa

G. Materi Pembelajuran

1. Faktor Persckutuan Dun Bilangan
2 Faktor Persckutuan Terbesar
H. Mectode Pembelajaran
Metode - Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab. penugasan dan
ceramih

L. Penilaian
1) Pemlaan Kegatan

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran
tentang  Fukior  Persckuiian  Dwa Biamgan,  gure dapat menilai

berdasarkan aspek sebagm benkut.

Instrumen Penilaian Kegiatan 1.1

Aspek yang Dinilai

D= I p—
Peserta | Aspek Sikap | Aspek Penetahuan | Aspek Keterampilan
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= T S —
Didd | Sosial | I |
] 4 |
K iﬂmi‘:‘" Neterampilan |
Diwplin dalam P Fuk Meny ebuthum Fakior
Hehegiatan SUERVIVED TI000 Persehutizan Dus
Persehituan Dun Nilsogan
Hilmsgan
= 4 | . ’
| Yn | Tidak  Tepst | 3 I 2 1 |
= B el Al 8 U § |
= Eeien
— | ) T = B = N l L
= P i - .2l ;
Keterangan
Duisi dengan tanda cek (V)
Kategon pemibaian aspek sikap sosial

“Ya' diben skor = 1,
“Tidak™ diben shor = 0
Kategon penilaan aspek pengetahuan
“Tepat” dibert shor -~ 1,
“Tidak Tepat” daben skor = 0,
Kategon penilan aspek keterampilan
3 faktor persekutuan vang ditunjukkan tepat dan dilakukan dengan cepat,
2~ fakior perschutuan yang ditunjukkan tepat tetapr dilakukan dengan
lambat,
1 faktor persckutuan yang ditunjukkan udak tepat
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5
Nilai = Towmlskor, « 10
Skor maksimal

Pembwun Kegiatan 1.2
Untuk menilin kompetenss yang dicapa dalam proses pembelagaran
tentang Fuktor Persckutuan Terbesar, guru dapat menilar berdasarkan

Beanggung | Ketctapan dalsm | Keterampidan |

aspek schagai berikut.
Instrumen Penilainn Kegiatan 1.2
B Aspek vang Dinilas =
Nums Peserta | Asnek Sikap | Aspek TR S
No | T ik ohond e | Awek Keterampilan | Ketermgan
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T
| jawab dalum | | Menent M an
! Melakuk nhnlhult:'hmmwa | '\:munlhn
| K aktonisas Prisng
celatan atau Leloh untuk mencan 1 PA
‘ darer beberapu
Brlangan

Y

|

l

L l-\l Tnluls an .:’.:: JTcmupul1 ';:’;‘l |

[
. 7*«—‘ —_———

|

2 *
— _l_ i o . | l $
v | | ; |

Dnisi dengan tanda cek (v)
Kategon pembuan aspek sikap sosial

“Ya" diben skor — 1,

“Tidak” diben skor =0

Kategon penilaian aspek pengetahuan

“Tepat” diben skor = |1,

“Trdak Tepat™ diben skor =0

Kategor penilman aspek keterampilan
“Terampl” diberi skor = I,

“Tidak Terampil” diben skor = 0

Skor maksimal vang dapat diperoleh peserta didik adalah 3,

Nilai=_ Jotalskor  x 100
Skor maksimal

Tempuran 3y mei 3e.34

Peneliti

—
rebih S -p9

Mengetahui,
Kepala MI Al Qur’an

o

B
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Lampiran 3 Kisi-kisi soal
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Lampiran 4 lembar soal sebelum uji validitas

"

SOAL
KPK dan FPB

Sebelum Uji Validitas.
Pilihan ganda

Angka-angka berikut ini yang merupakan kelipatan dari 6 adalah....

a 6, 12dan 16

b 6,16 dan 26

¢ 6,12dan I8

d 6,12dan 22

Berikut ini yang merupakan bilangan kelipatan persekutuan 3 dan 4 adalah. .
a 12danl5

b 6dan24

¢ 12dan 16

d 12dan24

Faktor dan 20 adalah...

a. 1234510 dan 20

b. 1,2,3,5.10 dan 20

¢ 1,24.510 dan 20

d 24,58 10dan20

Yuyun dan nena membeli 36 buah manggis dan 40 buah jambu Buah-buahan tersebut
akan dimasukan dalam beberapa keranjang Sctiap buah harus mengisi setiap keranjang
dengan jumlah yang sama. Berapa keranjang paling banyak yang dibutuhkan?
a 4

b. 2dan3

¢ 3dan7

d 3saa

KPK dari 8 dan 10 adalah...

a 20

a-angki berikut ini yang merupakan kelipatan dari 6 adalah. ...
6,12 dan 16

b. 6,16 dun 26

¢ 6,12dan 18

d 6,12 dan 22

Berikut ini vang merupakan bilangan kelipatan persekutuan 3 dan 4 adalah...
a 12danls

b 6dan24

¢ |12dan 6

d [2dan24

KPK dari 8 dan 10 adalah...

$u2s

b
¢
d.
A
a



20
40
6
80
9. FPB dari 18, 12 dan 30

eooTs

o O

10. Faktor dari 20 adalah.

1234510 dan 20
b 123510 dan 20
© 124510 dan 20
d 2458 10dan 20

11 Lampu ditaman vang berkedip-kedip ada dua jenis wamanya yaitu merah dan birv.
Lampu merah, menyala setiap $ detik dan lampu biru menyala setiap 15 detik. Setiap
berapa detik kedua jenis lampu menyala bersamaan.

a. 24 dan 48

b, 5.10.15.20
¢ 7042128535
d 91827
12, KPK dari 6 dan 8 adalah...
a 12
b 16
c 24
d 48
13 Faktor dan 24 adalah. .
a 12346812dan20
b. 345671015 dan25
c. 1234567, dan 10
d. 4,56,7.89dan 20
14. Berapakah kelipatan 6 yang kurang dari 30....
a 6121824
b 70420
¢ 61015
d 481220
15 Faktor prima dan 36 adalah..
a 6Odan¥
b. Sdan 10
¢ Tdan 14
d 2dand
16. Kelipatan persekutuan terkecil dari 10, 15 dan 25 adalah
100G
150
200
250

a
b
)
d
¥
a

anoTe
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17. Dw1 mempunyai 10 apel, 20 jeruk dan 30 salak. Semua buah-buahan dimasukan kedalam
plasgrl; l:icm;an jumlah yang sama. Banyak plastik yang dibutuhkan adalah. .
a, =21 kantong

b. 23 Kantong
¢ Skantong
d. 10 kantong
18 Faktor prima dani 18 adalah. .
a 12dan3
b. 2dan3
¢ 3dan7
d 3saja
19. KPK dani 3 4 dan 6 adalah. .,
a 6
b 3
c 15
d 12
20. KPK dan 8 dan 12 adalah. ..
a 20
b. 15
c. 24
d 9

Kunci jawaban

it R S

SFREERES
CEU»>NOENADAT>OE S

o=
o=

20.C
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Lampiran 5 lembar soal setelah uji validitas

=

SOAL
KPK dan FPB

Setefoh Uji validitos
Pilihon gando

I Angka-angka berikut ini yang merupakan kelipatan dan 6 adalah. .
a 6,12dan16
b 6,16 dan 26
¢ 6,12dan I8
d 6,12 dan 22
2. Berikut ini yang merupakan bilangan kelipatan persekutuan 3 dan 4 adalah. ..
a  12dan 15
b 6dan 24
¢, 12dan 16
d 12dan 24
3. Faktor dari 20 adalah .
a 1,234510dan20
b, 1,2,3,5.10 dan 20
¢ 124,510 dan 20
d. 2458, 10dan20
8. KPK dan 8 dan 10 adalah..
a 20
b. 40
c 60

d. 80
9. FPB dan 18, 12 dan 30

apTw
LR PR Y

11 Lampu ditaman yang berkedip-kedip ada dua jenis wamanya yaitu merah dan biru.
Lampu merah, menyala setiap 5 detik dan lampu biru menyala setiap 15 detik, Setiap
berapa detk kedua jenis lampu menyala bersamaan.

a 24 dan 48

b. 5,10,1520

¢ 704212835
d 91827

13. Faktor dan 24 adalah...

a 123468.12dan20

b. 345671015 dan 25
c 1234567, dan 10

d. 456,789 dan 20
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L) wmmbmkmmm.. ,..\.
a 6121824 o
b 70420 A

\ ¢ 61018

J d 481220 .

g eruk dan 30 salak. Semua buah-buaban dimasukan kedatam _
17 Dwi mempunyai 10 apel. 20 jeruk e e g A

plastik dengan jumlah yang sama. Banyak plastik y
a2 kantong

b 23 kantong

¢ § kantong

d 10 kantong

20. KPK dan 8 dan |2 adalah. .

a 20

b 1S

c M

d 9




Lampiran 6 uji validitas soal dan kesukaran
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Lampiran 7 lembar soal pre-test dan post-test siklus | dan 11

FEMBAR NN
PENGGENAAN ALAT PERAGA DARKO TN (Dakon matematika) L NTEUK
MENGETANUPUASTE BEEATARSISWA RFEASTIN BMIEAT O ROAN

Mats 'elagnran Matematiba
helas IV tempat |
Maten Ajar NPk pen i!‘p)

A, Soal Pretest dan Post-test Siklus |

Soad Heedoar dan Pose et Siklus |
KK (Kelipatan Persehutun Terkecily dan P (8 abtor Persekuiuan [evhesar)

Pre-Test
Pilihan ganda

| Angha-angka berikut im yang merupakan kelipatan dun 6 adalah
a 6 12dan 1h
b 616 dan 26
¢ O12dun I8
d 612 dan 22
2 Heokut i yang merupakan bilangan kehpatan persekutuan 3 dan 4 adalah
a 12dun s
b 6dan 24
¢ 12dan 16
d 12 dan 24
3 Faktor dan 20 adalah
a  1.234510dan 20
b 123510 dan 20
¢ 1,.24510dan 20
d 2458 10dan 20
4 KPK dan 8 dan 10 adalah
w20
h 40
¢ 60
d %0
S FPBdan 18, 12 dan 30
a 4

an o
i O W

6 Lampu ditamun yang berkedip-kedip ada dus jems wamanya yaitu merah dan biru,
Lampu merah, menyala setiap 5 detik dan lampu biru menyala setiap 15 detik. Setap
berapa detik kedua jeris lampu menyala bersamaan

24 dan 48

5.10,15,20

714212835

91827

enoe
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.
b
«

.
b
«

d

A "
[FYs b
] 3

d

7 Faksor don 24 adaloh

125480174 N
I45647 1015 8an 28
1234427 g 10
d8aTRvdan 0

§  Borapebah belipatan 6 vang kurang dan 30

1T IR
7.14.21
LR LN B
4512

9 Dwr mempumas 10 apel. 20 jeruk dan 30 salak Semua bush-buahan dimasukan
kedalam plastk dengan jumiah vang sama Banyak plasuk vang dibutuhkan adalah

21 hamony
25 hantong
s kl"hmg

10 kantong

10 KPK dan & dan 12 adalah

"
b

(8
d
Post-Test

2
15
4
9

Pilihan ganda
I Angha-angka berikut i yang merupakan kelipatan dan 6 adalah.

]
b
¢
d

a
b
¢
d

6,12 dan 16
6,16 dan 26
6,12 dan 18
0,12 dan 22

2 Benhut in vang merupakan bilangan kelipatan persekutuan 3 dan 4 adalah

12 dan 13
6 dan 24
12 dan 16
12 dan 24

3 Faktor dan 20 sdalsh

a
b
¢
d

1,234,510 dan 20
1.2.3,5.10 dan 20
1,24.5.10 dan 20

2458 10dan 20

4 KPK dan 8 dan 10 adalah
a 20
b 40
¢ &0

N oe ma

L P

80
PB dan 18, 12 dan 30
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Lampu ditaman vang berkedip-kedip ada dua jemis warnanya yaitu merah dan biru
Lampu merah, menyala setiap § detik dan lampu biru menvala setap 15 denk. Sctap
berapa detik kedua jemis lampu menyals bersamaan
a 24 dan 48
b S0,18.20
¢ 7.0421.2835
d 91827
7 Faktor dan 24 adalah .
a 1.234.6812dan 20
b 345671018 dan 25
¢ 1234567 dan 10
d 4.56789dan20
8. Berapakah kelipatan 6 yang kurang dari 30...,
a 6121824
b 7.14.21
c 61015

d 481220
Dwi mempunyai 10 apel, 20 jeruk dan 30 salak. Semua buah-bushan dimasukan

kedalam plastik dengan jumlah yang sama. Banyak plastik yang dibutuhkan adalah. .
a. 21 kantong

b. 23 kantong

¢ 5 kantong

d 10 kantong
10. KPK dan 8 dan 12 adalah. ..

a 20

b 15

c 24

d 9
B. Kunci Jawaban Pre-test dan Post-test Siklus |

Jawaban Soal Pre-Test dan Post-Test Siklus 1
KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor Persekutuan Terbesar)

Pre-Test
Pilthan ganda
h 5

2.
3.
4.
5
6

7.
8
9.

°>>ﬁﬁﬁ°.)

-
S
~

Post-Test

Pilihan ganda



g.‘PNPV‘PP?‘F
AT BREBRAAND®E>

C. Soal Pre-test dan Post-test Siklus 11

Soal 're-Test dan Post-Test Siklus Il
KPK (Kelipatan Persekutuan Terkectl) dan FPB (Fuktor Persekutian Terhesar)

Pre-Test

Pilihan ganda

1. Angka-angka berikut ini yang merupakan kelipatan dan 6 adalah. .
a 6, 12 dan 16
b. 6,16 dan 26
c 6,12 dan I8
d 6,12 dan 22

2. Benikut ini yang merupakan bilangan kelipatan persekutuan 3 dan 4 adalah. ..
a [2dani$
b 6dan24
c. 12dani6
d 12dan24

3. Faktor dari 20 adalah...
a 12345.10dan20
b. 1,2.3,510dan 20
¢ 1,24.510dan 20
d 2458, 10dan20

4. KPK dan 8 dan 10 adalah...
a 2

80

PB dan 18, 12 dan 30
4
3
6
2
6 Lampu ditaman yang berkedip-kedip ada dua jenis wamanya yaitu merah dan biru.

Lampu merah, menyala setiap § detik dan lampu biru menyala setiap 15 detik, Setiap

berapa detik kedua jens lampu menyala bersamaan.

a 24dan 4B

b. 5.10,1520

¢ 7,04212835
d 91827
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b 5.10,15.20
¢ 714212835
d 91827
7 Faktor dan 24 adalahy,
a 12346812 dan 20
b 345671015 dan 25
€ 1234567 dan 10
d 456789 dan 20
Berapakah kelipatan 6 vang kurang dan 30.
a 6121824
b 71421
c. 61015
d 481220 buah-buahan dimasukan
9. Dwt mempunyai 10 apel, 20 jeruk dan 30 salak Semua ?
kedalam plastik mm.‘fw-h%m- Banyak plastik yang dibutuhkan adalah.
a. 21 kantong
b. 23 kantong
¢ 5 kantong
d 10 kantong
10. KPK dan 8 dan 12 adalah .
a 20
b 1§
¢ 24
d 9

D. Kunci Jawaban Pre-test dan Post-test Siklus IT

Kunei Jawaban Soal F’re-Test dan Post-Test Siklus 11
KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor Persekutuan Terbesar)

Pre-Test
Pilihan ganda

EeRNANAWN.
foex»>xnnnow>
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Lampiran 8 lembar observasi kerja siswa

(L ‘“ A T TR Y T S

Lembar Observasi herja Siswa
Dalam Kegistan Pembelajaran dengan Menggunakan Alat Peraga DAKOTA
(dakon matematika)
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas 1V (empat)
Maten Ajar Pk gen FPB

Petunjuk:
Ben tanda pon p-dl jenis aktifitas belajar siswa <esuai dengan apa yang dilakukan siswa
saal proses pembelajaran. Adapun kriteria penskoran aspek penilaian minat beluar siswa

sebagai bertkut
2. Baik =3
4. Kurang =1
No | Nama Siswa mm:,
|
i 1| Alia Haun Insiya
2. | Zukfatul Aulia
| 3| Masfufah Ayu Andika
(4. | Fira Sit1 Assiyah_
s | Faza Qurotun Nada
6. | ,.!mﬂsm.@igd_-h
7 | Khofifeh Dewandnt
8 'vhw_wme!-_'\“ﬁ!w'l_-._
1 5 |BahaSyabuwma
10, T Agung Fam Susilo_______
} 11| Faisal Mci Saputid_____—
12 | Ghani Arkan Al Ghifari 4
13| Atishiya Hara Malikul Firdaus
14, Syahdan Irsyad Muffaq
15| Razka Nur M E Fah |
16 Muhammad yusuf maulana __,_,l_,_
K = et
l7.+syahdan irsyad muaffaq

- SRR S
18 . Zufatul aulia
i

Jumlab

rata-rata
AT m——— E—

R ————



Mengetahut,

Penchitt
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Tempuran, 73 mei 2021

Guru Matemabha

Kepala Sckolah
M1 Al-Qur an Tempuran
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Lampiran 9 Lembar Observasi Aktifitas Guru Siklus |

- 5 s
Penilaian untuk Kompetensi'
Lembar Obscrvast Aktifitas Guru
Dalam Kegiatan Pembelajaran Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakota
= (dakon mutemutika)

Mata Pelajaran - Matematika Harv/Tanggal SOnin 34 myi 262
Kelns ' IV {empat) Mater) Ajar ' mate -mad
Pertemuan Ke - X (gt tedv)

Observasi ini memberikan penilainn dengan cara memberikan centang pada
 rentang vang tclah disediukan sesuai denguan kemampuan vang ditampilakan pendidik
| SengatBuk -4
2. Bail =3
=3 akt -2
bl




S

b

Aspek Penilaian

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi
kunkulum dan  menghaitkanve  dengan  konteks
kehidupan schan-har peserta didik

Gure  menpwunakan  alat peraga dakota  untuk
meningkatkan motivasi belajar pesesta didik dalam
mencapa tujuan pembelyjaran.

Guru  melakukan aktivitas  pembelajaran  dengan
menggunakan alat peraga Dakota dengan waktu yang
cukup untuk kegiatan  pembelgjaran yang  sesual
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan
mempertahankan perhatian peserta didik

L=

Guru memben contoh soal dan meminta kepada
perwakilan siswa untuk maju dan memprakiekan

kedepan

S

Guru membenkan soal/kuis kepada siswa  sctiap
individu

Guru memberikan pencgasan pada materi yang telah
diberikan,

Gury mengarahkan siswa untuk menyimak maten
yang telah disampaikan.

-

Guru  membenkan penghargaan  kepada  siswa
berdasarkan perolehan kuis awal hingga akhir

Guru mengelola  kelas  dengan  efektif  tanpa
mendonnmest alan sibub dengan Aegistsys scudin
apar semua waktu peserta didik dapat termanfaatkan
dengan produktif.

i

Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran
yang dirancang dengan kondisi kelas.,

3.

a

Kegiatan Penutup

Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya, mempraktckan dan berintraksi

dengan peserta didik lainya,

ISES SIS

Gurns mengatur pelaksanaan kegistan pembelajaran
secara sistematis untuk membantu proses  belajar
peserta didik. Comtoh: gury membenkoan tambahan
informas:  baru setclah  mengevaluasi  pemahaman
peerta didik serhadap maten sebelumnya.

¢

B

CGiarn menutup pelagaran

Jumish skor

Total skor

26
a2

Rata-rata

oAt

Prescatase
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Penilaian untuk Kompetensi'
Lombar Obsorvasd ARtifitas Gurs
Dalam Kegiatan Pembelajaran Deagan Menguunakan Alat Peraga Dakota
(dakon mutematika)

Mata Pelajaran Matematika Han/Tanggal 2L mei aon)
Kelns IV (empat) Materi Agar mate - madiea
Pertemuan Ke - 2 (ginlug sedu)

Observast i memberikan penilatan dengan cara membenkan centang pada
rentang vang telah disediakan sesuai dengan kemampuan vang ditampilakan pendidik
dalam kegratan pembelojaran.

1 Sangat Bartk

2. Baik

3 Cukup

4. Kurang

-— e A

—r: Aspek Penilal | Asacpert
| i . 1203 e

Guru Mercncanakan Keglatan an Kegiatan Polahsansan Kegitan
Pembelajaran (RPP)
b Membuka Pelajoran
c. guru melaksamakan  aktivitas pemlxlqann sesual
dengan rancangan aktivitas tersebut menumdxh.ukan
bahwa guru mengett: tlenlang tjuanya ' J
I d Guru melaksanakan aktivitas  pembelajaran yang |
bertyjuan  untuk  membantu  proses  pembelajaran
peserta didik,  bukan  untuk  mengup schingga JI
membuat  peserta Jidik,  bukan  untuk  mengup |
eehingua memhuat pesertn didik meren tertekan |
¢ Guru mcnglomumhsakm nformasi baru (misalnya
maten tambahan) sesun denpan uia dan ungkat Vv
~ kemampuan belajar peserta didik
f Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta
didik sebagar tahapan proses pembelmaran. bukan
semata-mata kesalahan  yvang  harus dikoreks
Misalnya dengan mengetahu tedebah dahulu peserta \/
didik lmin yang sctupu atau tdak setupu dengan
Jawaban tersebut, sebelum membenikun penjelasan
tentang jawaban yang benar

— 1

SIS

1 kejman Pendahuluan e ] ‘ ]

2. | Kegsata Inty

'Kementrian Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksansan Penilaian Kinetja Guru (PK GURLY), (Jakarta

Direktorat Jendral Peninghkatan Mutu Pendidik dan Tenags Kependidikan 20111, h 66
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1 ¢ Guru melakukan aktivitas  pembelajaran Tdengan |

137

- O [
& W’

Aspek Penilainn 1
i = 243 |4
2 Gury melsksanakan kegiatan pembelajaran sesual isi *

kunkolum  dan  menghaitkanya  dengan  konteks lJ
‘kehidupan sehari-han peserts ddik c

b Guri  menpeunskan  alat  peres  dakota untuk t

meningkotkan motivas: belaiar pesarta dihk dalam

mencapal juun pembelyaran. i = S

menggunakan alat peraga Dakota dengan wakto yang
cukup untuk  kegatan pembeluaran  yang  sesual
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dnn'
memperahankan perhatian pescria didik. ___

d Guru memben contoh sonl dan meminta kepada
perwakilan siswa untuk maju dan memprakickan

bedepan 4
¢ Gury membenkan soal/kws kepada stswa setup | J
__individu, i o il = sl
f  Guru membenkan pa!gannpuhmalnﬁytnstelah
diberikan. R4

vang telah dissmpaikan. .

B Gumi  memberikan  penghargaan  kepada  siswa
Wmmkuknmwr.

i Guru mengelola kelas dengan cfektf tanpa
mendusnitest iy sibuk Geiggan koglalanya sending
agar semua waktu pesena didik dapat termanfaatkan

dengan produkif

-

[3. | Kogistan Denidtip___

3 Gury mampy menyesuaikan aktivitas pembelajaran \/
yang dirancang dengan kondisi kelas.

a Gummcmbctikmhnylkkmpulnkmhm
didik mukbcﬂanyn.m:heklldanbenunksl
dwganpwuhdidikhinyl _

-
e

sewa.sistanms untuk membantu proses belajar
peserta didik. Contoh: guru memberikan tambahan
informasi baru setclah mengevaluasi pemahaman

b Gure mengatur pelaksanaan kegiatan pembelajaran | ‘/X \

ceils didik terhadap mateni scbelumnya. )
¢ Gury menutup pelajann__ o4
Jumlah skor P2 e L
Total skor - ":‘
Rata-rata
Presentase ez
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Penilainn untuk Kompetensi’

Lembar Obsorvash Aktifitas Gurs
Dalam Kegistan Pembelajaran Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakota

(dakon matematika)
Mata Pelajaran Matematika Hart/Tanggal Juned 22 meicect
Kelas IV (empat) Maten Aysr noie - mafne
Pertemuan Ke - 3¢ it Lakv)

membenkan centany pada

c. gur melaksanakan aktivitas pembclajaran ﬂ:iesulll
dengan rancangan akuvitas tersebut mengindikasikan ‘
l

Observasi ini membenkan pemilaian denpan cam
rentang vang iclah discdinkan scsuai deogan \emampuan vang, ditampilakan pendidhk
dalam Aepatan pembeliajaran

) SangatBak -4

2 Bak -3

3 Cukup -2

4 Kurang -]

x| TKategori__
| No [:wk!ulhh: ; ':—v-s— Z
1| Kegiatan Pendahuluan
s Guru Merencanakan Kegiatan Pelaksanasn chiun‘ 1 S
— Pembelajaran (RPP)
b. Membuka Pelajaran | 4
v

1 L

hahwa gurs mongeni 1eRiang Uy

d Guru melaksanakan akuvitas pembelajaran  yang

bertujuan  untuk membaniy  proses pcmhclnj;nn\ \/
!

peserta didik,  bukan untuk  mengujt  schingga

membuat  peseria didik, bukan untuk  mengu)

schinggn membuat peserts didik merasa tertekan \

¢ Guru mengkomunikasikan nformass baru ummluya‘ \ \\/\ \

maten tambahan) sesual dengan usia dan nngkat

kemampuan belajar peserta didik ,
f Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan M{
didbk sebagai tihapan proses pembelaaran. bukan
semata-mata  kesalahan yang harus  dikorcksi. |
Misalnya dengan mengetahui terlebih dahulu peserta I
didik lan vang setuju atau tndak setuju dengan
jawsban tersebut. sebelum membenkan penjelasan

tentang jawaban yang benar
|
2 | Kegiata Inti | |
IKemensrian Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanasn Penilaian Kinena i Guru (PK GURU), (Jakarta

WWWMWMTQIKMM 11). h 66
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~ hehidupan schan-han peserta didik
b Gury mengeunaban alat  peri

l 222 5 - " - - B \
l s  Guru melaksanakan kegsatan pembclajaran sesual m]
' dakota  untub

| mencapa tyuan pemiIajanan e g
¢ Guru melakukun akuvias pembelajaran dengan |
Lan alat peraga Dakota Jdengan wakiu yang |

cukup untuk  Keglatan pembclajaran  yang sesual |
dengan usia dan pnghat kemampaan belagar dan |

L | rimempcnnmnkgr_! perhatan pescrnia Gk ) -
d Guru memben comtoh soal dan meminta kcpndl\
perwakilan siswi untuk maju dan memprakiekan
L_A_ kedepan i .
e Guru membenkan oal/kuss  kepada  siswa sclap |
indivdu '

dibenkan

L—*’Tﬁmr o hkan siswa uniuk menyimak “....m\

mengarahkan
yang telah disampaikan R

ot alau sibuk dengan segiatanys seadiy

kunkulum  dan  menghathanya dengan konkks‘

meninghatkan motvas helaas peserta ik datam | S

i

o Gmm&ﬁmw.pﬁmymwuh I J\/

v

i{

1

agar semua wikiu peserta didik dapat termanfaatkan
FJW}‘@!EBE_ it e
3 Guru mampu menyesuatkan .uknvim pembelajaran

didik untuk bertanya, benntraksi
denpnpcmhd»dﬂnm
b Gure mengatur pelaksanasn ke pembelsjaran |

Jumiah skor

| Total skor

didik terhadap maten sebelumnya 17/
T v
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Lampiran 10 Lembar Observasi Siswa Siklus I

Lembar Observasi Kerja Siswa
Dalam Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Alat Peraga DAKOTA
(dakon matematika)
s 3 =2
Mata Pelajaran Matematika Har/Tanggal geon Y "“: @0
Kelas - IV (empat) Materi Ajar nede - nadika
Pertemuan Ke- \ (8""‘“ (‘.“‘))

Petunjuk: :
Beri tanda poin pada jenis akufitas belajar siswa sesuai dengan apa yang dilakukan siswa

saat proses pembelajaran Adapun kriteria penskoran aspek penilaian minat belajar siswa

sehagai berikut:
1 Sangat Baik -4
2 Bak =3
3. Cukup =2
4 Kurang -]
Indikator Minat Belajar Siswa
No | Nama Siswa K‘:;‘:::" Perhatia ] BRase :::g:.t
belajar n belajar belajar | belajar |
1. | Alia Haura Insiya 2 2 4 E
2. | Zukfawl Aulia 1 3 3 i
3. [ Masfufah Ayu Andika > 2 > P
4. | Fira St Aisiyah L= 2 > >
5. | Faza Qurotun Nada E 2 ES 2
6 | Bilgis Tsaniatussa'adah - 3 2 >
7. | Khofifah Dewandn 4 2 2 2
8 | Ivana Wigoya Alicia Nabila 2 2 2 >
9. Balya Sya'bana 3 2 F El
10. | Agung Fata Susilo 2 3 3 3
[ 11. | Faisal Mei Saputra 3 2 3 3
(12| Ghani Arkan Al Ghifari 2 5 > >
(13 | Attahiya Hara Malikul Firdaus } 3 2 2 2
14 | Syahdan iIrsyad Muffag E) £} > >
[15. | Razka Nur M. EI Fath > > 2 >
| 16. | Muhammad yusuf maulana 3 Fi Y 2
17. | syahdan irsyad muaffaq o 2 > 2
T - - .
18| Zufatul aulia z 3 2 B
Jumlah ¥3 11 39 29
rata-rata @Y 37 | gy | SY%
Presentase (%) 2.2 % 3,20° | 3.20 | 230
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Lembar Observasi Kerja Siswa
Dalam Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Alat Peraga DAKOTA
(dakon matematika)

Mata Pelajaran Matematika HariTanggal 26 ME ot

Kelas IV (empat) Maten Ajar uode. madina

Pertemuan Ke - “'(5'."“& cate)

Petunjuk:
Ben tanda poin pada jemis akufitas belajar siswa sesuar dengan apa yang dilakukan siswa
saat proses pembelajaran Adapun kntena penskoran aspek perilaian minat belajar siswa
schagai berihut

I Sangat Baik -4

2 Bak =3
3 Cukup =2
4 Kurang -] -
Indikator Minat Belajar Siswa ]
Siswa  Ketertar | o .| Motiva | Peaget
e, | Howme ikan :::::: si ahuan
R belajar belajar | belajar
I | Alia Haura Insiya > 2 2 2
2 | Zukfatul Aulia ¢ z 1 2
3 | Masfufah Ayu Andika 2 2 2 3
4 Fira Sit Awsayah E) 2 Z Fi
S. | Faza Qurotun Nada 2 2 2 2
6. | Bilges Tsamatussa'adah T 3 3 3
7. | Khofifah Dewandn 3 2 [ 2
8 | Ivana Wigoya Alicia Nabila 2 z z z
9| Balya Sya'bana__ 2 ¢ : 2
| 10. | Agung Fata Susilo ? $ i :
11| Fassal Mer Saputra 3 2 z 3
12. | Ghant Arkan Al Ghifan E 2 2 2
13 | Atnahiva Hara Malikul Firdaus 2 2 2 3
14. | Syahdan Irsyad Muffag 2 t 3 2
15, | Razka Nur M El Fath b} 2 2 2
16. | Muhammad yusuf maulana 2 T 2 z
17. | syahdan irsyad muaffag 2 2 1 2
18 | Zufatul aulia H 2 3 2
Jumlah Lad b wa | 4
| rata-rata 6L stL| 82 | 22
Presentase (%) 2. Wy 228 2,80 | 2.8




Lembar Observasi Kerja Siswa
Dalam Kegiatan Pembelajaran deogan Meoggunakan Alat Peraga DAKOTA
(dakon matematika)
Mata Pelajarmn Matematika Han/Tanggal "J“"u 28 mel s
Kelas IV (empat) Materi Ajar el - matime
Pertemuan Ke - 30 ewlug atu)

Petunjuk:

Ben tanda pon pada jenis aktifitss belajar siswa sesuai dengan apa yang dilakukan siswa
saat proses pembelajaran. Adapun kriteria penskoran aspek penilaian minat belajar siswa

sehiugar benkut

1. Sangat Baik -4
2 Bak =3
3 Cukup -2
4 Kurang =1

Z

Nama Siswa

Indikator Minat Belajar Siswa

Ketertar Perbatia Motiva | Peoget
ikan » belajar ahuan
belajar

:

Alia Haura Insiva

Zukfatul Aulia

Masfufah Ayu Andika

Fira Sitt Aisiyah

Faza Qurotun Nada

Bilgis Tsamatussa’adah

Khofifah Dewandn

Ivana Wigoya Alicia Nabila

Glofwlo| e -

Balya Sya’bana

Agung Fata Susilo

Faisal Mei1 Saputra

Gham Arkan Al Ghifan

14. | Syahdan Irsyad Mulfaq

‘Attahiva Hara Malikul Firdaus

NNP“'NB"'““F'(N

Razka Nur M. EI Fath

Muhammad yusuf mavlana

syahdan irsyad muaffaq

Zufatul aulia

p»pw'.wﬂugg_
w~v~pv-¢-r' .E.

wﬁr'na-ur"'t*""‘ﬂ"”""*"

o Jre | (0 e

Jumlah

~
-~
£
>
<
Lo

rata-rata

\ol'o\...uh N fon e (LD v N b [ v SO
~

o
o
LN
-
]
&
=

Presentase (%)

2,8 240 2.1t | 2.€0
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Penilaian untuk Kompetensi'
Lembar Obscavasi ARtifitas Guru

Dalam Kegiatan Pembelajaran Dengan Menggunnkan Alat Peraga Dakota

(dukon matematika)
Mata Pelajaran Matematika Han Tangyal Wam
Kelas IV (empat) Mnters Ayar mady .

Pertemuan Ke - 1L Cm s pua)

LR P R
naline

Ohservasi ini membenkan pemlaan dengan cara membenkan centang pada
rentang vang telah disedakan sesuar densan kemampuan vane ditampilakan pendichik

dalam Keguatan pembelajaran
I Sangat Baik -4
2. Baik -3
3 Cukup -2
4 Kurang -]
e = — .
'N. Aspek Penilaian o 4
- 1 12 3 a4
(| Kegun Pendabotuan ==
4 Gure Mocianahan Kegaatan Polaksanaan Kegitan Lo
| Pembelajaran (RPP) - ‘J;
Membuka V'clajaran IV

<

pury melaksanakan akuvitas. pembelajaran sesuat
dengan rancangan aktivitas tersebut mengindikasikan |
bahwa guru mengen tontang tujusty s

Guru melaksanohan  abtivits pembelajaran yang
bertupuan  untuk  membantu  proses  pembelayaran

v

peserta didih, bukan untuk  mengup selungga
membuat peserta didih. bukan  untuk mengup
_\rhm:s- membt Jesettn ik mernsa tertel an |

Cruru menghomunhasikan informan baru mmnlnyl‘
materl tambahan| sesuar dengan wsia dan tunghat |
hemampuan belajar peserta didik

Guru menyhap hesalahan yang dilakukan m*
didik sebawar tahapan proses pembelaiaran  bukan

scmata-mata  kesalahan  vang  harus  dikoreks |
Misalnya dengan mengetahul terlebih dahuly peserta |
didik an vang sctuju atau bdah  setugu dengan

Jawaban terschut, sebelum membenkan penjelasan |
tentang jawaban vang benar

e b

TJ[
ll 4

v

T

'Kementrian Pendidiian Nasional.

mmmumhuuut-ummu o

Pedoman Pelak sanaan Penilaan Kiners Gury (MK GURLYY (Jekena
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Lampiran 11 Data Perolehan Hasil Belajar

DATA PEROLEHAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELASIVB
MIAL-QUR'AN TEMPURAN 12B KECAMATAN TRIMURIO
KABUPATEN LAMPUNG TENGAT PROVINST LAMPUNG

SIKLUS 1
(Pre-test dan Post-test)
- KPK (kelipatan persekutuan terkecil) | !
No Nama Siswa dan FPB (faktor persekutuan terbesar) | “
Matematika |
KKkM Pre-test } Post-test
1| Aliya haura insiyah T 10 0 |
2 Azizan musahid = T 0| 60 A
_3 | Attahiya hara malikul firdaus 70 0 70 |
4| Bilgs tsanmatussa‘adah |70 60 3 70 |
$ | Chika bella juksana fernanda 70 30 .
6 lulsal mer saputri 70 70 = ﬂ)—j
(2. hm ugung susilo 70 LU
| Faza qurotun nada E 70 0| ﬂl
9 | Fira sita isyah 70 40 ! 70
10| Ghani arkan al ghifan 70 40 | Hl :
11| Hilyatel ashfiya 70 N L
12 Ivan wigoya alicra nabila . 40 60
13| Khofifah dewandan 70 . N .
N " Muhammad balya sya’bana 70 90 | 7
Masfufah ayu n.ndllm N 40 60
L lo Muhar d yusuf maulana 70 3 | s
717 syahdan irsyad muaffag 70 30 0 |
18, | Zufatul aulia 70 S0 | 70




Lampiran 12 Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar

r

REKAPITULASI DATA PEROLEHAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

KELASIVE

MIAL-QUR'AN TEMPURAN 12B KECAMATAN TRIMURJO

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

SIKLUS |
(pre<test dan post-test)
No | Siklus 1| Jumlah KKM Ketuntasan | Presentase | Jumlah
Siswa | Matematika Belajar

| T | IT_ T

1 Pre 18 70 2 16 | 11% | 89% | 100%
test

2 Post- | 18 70 6 12 | 33% | 67% | 100%
test
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Lampiran 13 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

= T T T 7 S |
\v

, Penilaian untuk Kompetensi'
| Lombar Obscovasi Atifitas Guru

Dalam Kegiatan Pembelajaran Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakota
| (dukon matematika)

’ Mata Pelajaran Matematika Han/Tangeal W e pops

! Kelas IV (empat) Maters Agar Mmoo . maline
! Pertemuan Ke - 1 Cm g pua)

Observasi il membenkan pemlman dengan cara membenkan centang pada
rentang vang telah disediakan sesuar densmn kemampuan vang ditampilakan pendidih
dalam kegiatan pembelajaran

I Sangat Bak -4

2 Bak -3

3 Cukup -2

] 4 Kurang -1

’No lAlptl Penilaian
|
I JLq'Luun Pendaholuan - A;t
{ 4 Guie Mocimanahan Kegatan Polaksanaan Regitan
! ; | Pembelyaran (RPP) %

Kategori

b Membuka Pelajaran o

€ puru melaksanakan akuvitas pembelajaran  sesuar |
dengan rancangan aktivitas tersebit mengindikasikan |
bahwa gure mengen tentang tujuanys

|
r d Guru melaksanakan  akuvits pembelajaran stng" ]

bertupuan  untuk  membantu  proses  pembelayaran

peserta didik, bukan  untuk mengug \clunwl
membuat  peserta didih, bukan untuk mengup
\

v"h'"l:l':” membint Jresettn b mernsa terteb an

l e Gum menghomunhasikan informan baru umulny."

= hemam puan belajar peserta didik l
f Guru menyihape hesalahan yang dilakukan MT
ik sehawvar tahapan proses pembelataran  bukan
semata-mata  kesalahan  vang  harus  dikorcky |
Musainya dengan mengetahu terlebih dahuly peserta |
didik i vang setu atau bdah setuu dengan | | 1

materl tambahan| sesuar dengan s dan unghat r/
|
|

Jawaban terschut, sehelum membenkan penjclasan
tentang jawaban vang benar | l

L s

‘mmw.mm“r—unmmunmmu skana

mmmmr—uur-—wmnuu
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Mata Pelajaran
Kelns

Dalam Keglatan Pembelajuran Dengan

Penilaian untuk Kompelensi'

Lembar Obscrvasi AKtifEs Lurs —

Menggunakan Alat Per;
(dakon matematika)

Matematika Han/Tanggal
IV (empat) Matert At

Pertermuan Ke - 2 (gmlue pua)

rentang vang tetah disedi

Obscrvas 1

dalam kegiatan pembelajaran.

| Sangat Bmk <4

2 Baik -3
3 Cukup =2
4 Kurang =1

No

Aspek Penilaian

Rapo 3 Juat 2e2)
mate - mati=a

membenkan lasan dengan car membenkan centang pada
4 akan sesm'r?mnu kemampuan ving ditampilakan pendidik

1| Kegatan Pendahuluan

s Ouiu Moiuwanakan Kegiatan Pelaksanaan Kegiian
Pembelaaran (RPF)

z
|
<"

b, Membuka Pelajaran

¢ guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai
dengan rancangan aktivitas tersebut mengindikasikan

bahwa gure mengert tentang tujuanys

d Guru melaksanakan aktivitas  pembelajarun yang
bertujuan  untuk  membantu  proses  pembelajaran
pesertn didik,  bukan  untuk menguyl schingga
membuat  peserta didik,  bukan  untuk  mengup

sehinpgn membunt peserta didik mersen tertekan

maten tambahan) sesuar dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar peserta didik

e. Guru mengkomumkasikan informasi baru (misalnya |

£ Guru menyikap kesalahan yang dilakukan peserta
didik sehagai tshapan proses pembeluaran. bukan
semata-mata  kesalahan  yang  harus  dikoreksi.
Mlsalnya dengan mengetahut terebih dahulu peserta
didik lain yang sctuju atau tidak setuju dengan
Jawaban tersebut, scbelum memberikan penjelasan
tentang jawaban yang benar

Kegiata Int

mwmmrm&urmwmmnugnm ‘
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2 Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran scsual
kurikulum  dan  menghaithanyis dc:;:n konteks l\/
kehidupan sehari-han peserta didik.
b Gury menegunakan alat ‘peraga dakota ik |/
meningkatkan motivasi belajar pesena didik dalam \/
 mencapai tyjuan pembelajaran____

¢ Guru melakukan aktivitas pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga Dakota dengan waktu yang
cukup untuk  kegiatan pembelajaran  yang sesuai
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan
_—J‘SNMNE‘BEIE!@MW_J%E! PRI

d  Guru memben contoh soal dan meminta kepada
perwakilan siswa untuk maju dan mempraktekan

‘No ]Aspek Penilaian l"":!‘l‘.—x
i __ppple

= Ckedepan

¢ Gury membenkan soal/kuis kepada: Siswa setap

| ndivide et vang § .

f Guru member npemgaslnpodlmﬁenyangulah
dibenkan

1 . g Guru mengarahkan siswit
I tefah disampaikan.
h Guru memberikan penghargaan kepada siswa \/
i _bca‘;%*y_kmp@@lejn_ﬂ.ms_n_we!ﬁ_nm-mt
T Guru mengelola  kelas dengan  efckuf tanpa ["]
Jendomast lau sibuh deigan Regalanys sendin \/
agar semud waktu peserta didik dapat termanfaatkan
= T dengan produktil_____ e aann
3. Guru mampu menyesuarkan aktivitas pembelajaran \/
 yang dirancang dengan kondisi kelas. .

tﬂwpqaup T B
a Guru mcmbeﬂ'klnbanyak kmmmkepdapewh

didik untuk bertanyd. mem
dengan peserta didik lainya.

b Gure mengaiur pelaksanaan kegiatan pembelajaran
sistematis untuk membantu proses belajar
didik. Contoh: gury memberikan tambahan

informasi baru cetelah mengevaluasi pemahaman

F,, Q_@L“Mﬂ!ﬂiﬂ ’ -

[ | ¢ Gummens p pelajaran /|
 [Jumlahskor m I EL
|| Total skor = =
Rata-rata 3.0 [
-F,-E--

| Presentase
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Penilatan untub Kompetonsy’
Pombas Obseryani AL$ifitas furs
Dalam Kegiatan Pembebajaran Dengan Menggunakan Alut Vernga Dakota
(dakon matematiky)

Mata Pelagaran Matematika Hian Tangyal Jomatey mes s
Kelas IV (empan Matert Ajae e - maknc
Pertemuan Ke - $ (¢ahue puo)

Ohservast mi membenkan pemilman dengan cane memberikan centang pada

rentane vang telah disediakan sesuatl dengan kemampaan vane diampilakan pendidik
dalam kegatan pembelajaran

I Sanga Bak 4
2 Bak 3
3 Cukup 2
4 Kurang 1

x Kategori
No | Aspek Penilaian tceiad iS I

b —
|| Kegiatan Pendahuluan "
a Guiv Mocianahan Kegiaian Polaksanaan Regitan

Pembelajaran (RPP)

b Membuka Pelgjaran

€ gure melaksanahan akuvitas pembelyaran  sesua
dengan rancangan aktivitas tessebut mengindikasikan

_ babws guru mengenti tentang tyjuanys

d Guru melaksanakan  aktivitas pembelajaran  yang
bertujuan untuk membanty  proses pembelajaran
peserta didik,  bukan untuk  menguji  schingga
membuat  peserta didik, bukan untuk  menguj

_sehinggn membuat peserta didik merasa tertckan

ISONST

S

e Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya
maten tambahan) sesum dengan usia dan tingkat \/
kemampuan belajar peserta didik

£ Guru menyikapr kesalahan yang dilakukan peserta
didik sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan
semuta-maty kesalahan  vang  harus  dikoreks:, \/
Misalnya dengan mengetahui terlebih dahulu peserta
didik lain yang setuju atau tidak setuju dengan
Jawaban tersebut, sebelum memberikan penjelasan
lentang jawaban yang benar

2 | Kegiata Inti

'Kementrian Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (PK GURU), (Jakarta
Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenapa Kependidikan.2011). h 66
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Fd

o
|
|
|
|
|
|

Asxpek Penilaian
2 Guru melaksanakan kegatan pembelajamn sesuay 181

_ hehudupan sehan-han peserta didih
b Guru mengeunakan  alat  perea Jukota untuk
menmnghatkan motnasi befajar peserta didik dalam
| mencapal tyjuan pembelagaran
¢ Guru melahukan  aktivitas pcmho,lammn dungnn
mengpunakan alar peraga Dakota dengan wakiu yvang

— mempertshankian perhstan peserta didih
d. Guru memben contoh soal dan memanta l«spadn
perwakilan <iswa untuk maju dan mempraktekian
L kedepan.

individu

f  Guru memberikan penegasan pada maten yang telah
dibenkan.

PPN | 4

kunkulum  dan  menghathanys  dengan konteks

cukup untuk  kegrtan  pembelaaran vang  sesual
dengan usia dan tngkat kemampuan belajar dan |

| |
y

e Guru membenkan soalkwis kepada siswa setap 1_ I

W

g Guru mengarahkan siswa untuk menyimak miteri
yang telah disampaikan.

SISKIS

h Guru membenkan penghargaan  kepads  siswa
berdasarkan perolehan kuis awal hinggs akhir

i Guru mengelola  kelas  dengan  cfektif  tanpa
wiendonnuest dlau sibuk dengan hegiaianya sendin
apt semua waktu peserta didik dapat termanfaatkan

n produktif

1 Gum mampu menyesunikan aktivitas pembelajaran
yang dirancang dengan kondisi kelas

=

Kegiatan Penup

a  Guru membenkan banyak kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya, mempraktekan dan benintraksi
dengan peserta didik lamnya.

b, Guru mengatyr pelabeanaan kematan pembelsjamn
secara sistematis untuk membantu proses belajar
peserta didik. Contoh: guru membenkan tambahan
informasi baru setelah mengevaluasi  pemahaman
peerta didik terhadap maten sebelumnya

¢ Gura menutup pelaisran \11
Jumlah skor Ve B3
Total skor 1
Rata-ruta 1.4
Presentase &2
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Lampiran 14 Lembar Observasi Kerja Siswa Siklus 11

2 T e———TTW T W W,
-

3 Lembar Observasi Kerja Siswa
Dalam Kegistan Pembelujaran dengan Menggunakan Alat Peragn DAKOTA

(dakon matematika)
Mata Pelajarmn Matematika Hari/Tanggal cean 47 “?“ aear
Kelas IV (empat) Maten Ajar mafe - matdine
Penemuan Ke - VOdnlue pead
Petunjuk:

!
4
|
| Bery tanda porn pada jems aktifitas belajar ssswa sesuai dengan apa yang dilakukan siswa
| saal proses pembelajaran. Adspun kntena penskoran aspek penilaian minat belajar siswa

schagat benkut
) | Sangat Baik =4
2 Baik -3
3. Cukup -2 I
4. Kurang = ;’
Indikator Minat Belajar Siswa
No | Nama Siswa Ketertar | o\ i | MOtiva | Penget 1
ikan o belajar si ahuan
belajar belajar | belajar
I | Alia Haura Insiya 2 2 < 2
2| Zukfatul Aulia y “ ‘ :
3. | Masfufah Ayu Andika v 4 3 4
|4 | Fira Sith Aisivah ¥ ¢ 2 2
5 | Faza Qurotun Nada 3 EN L 3
6 Bilgis Tsaniatussa’adah 2 2 2 2
7| Khofifah Dewandri § : 3 :
8 r[vana Wigova Alicia Nabila $ 2 2 ks
|9 | Balya Sya’bana Yy 3 z 3
10. | Agung Fata Susilo y v 3 y
| 11 | Farsal Mei Saputra ¥ 2 3 3
' 12 | Ghani Arkan Al Ghifari ¢ 2 2 3
|13, | Anahiya Hara Malikul Firdaus | 2 L 3 3
| 14| Syahdan Irsyad Muffag ¢ 3 2 5
15| Razka Nur M. El Fath 2 ¢ 3 13
' 16. | Muhammad yusuf maulana 2 3 2 2
J 17| syahdan irsyad muaffag ] 3 3 2
18| Zufatul aulia - g $ 3 ¥,
Jumlah s6 fo b3 St
rata-rata A4 roy g M2
Presentase (%) 3.'0 2,2 2.6 | 2,8y




Lembar Observasi Kerja Siswa
Dalam Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Alat Peraga DAKOTA
(dakon matematika)
Mata Pelajaran - Matematika Haru/Tanggal Rabu 2 Juni 204!
Kelas 1V (empat) Maten Ajar mole - madtha
Pertemuan Ke - pua ( gixlc ous)

Petunjuk:

Ben tanda poin pada jenis aktifitas belajar siswa sesuar dengan apa yang dilakukan siswa
saat proses pembelajaran. Adapun kritena penskoran aspek penilaian minat belajar siswa

sebaga benkut:
|, SangatBaik =4
2. Baik =3
3. Cukup =2
4 Kurang =1
Indikator Minat Belajar Siswa
No | Nama Siswa KE‘:::" Perbatia | MOtiva | Penget
» belajar si ahuan
belajar belajar | belajar
1. | Alia Haura Insiya 1 2z 1 3
2. | Zukfatul Aubia v v v Y
3. Masfufah Ayu Andika 2z I3 3 '
4. hm Siti Atstyah ¥ 3 3 4
S. | Faza Qurotun Nada b 2 L ?
6. | Bilqis Tsaniatussa’adah H 2 3 2
7 | Khofifah Dewandn 3 ? 3 3
8 | Ivana Wigoya Alicia Nabila 3 2 3 2
9 Balya Sya'bana hd ¥ Y ¥
10 | Agung Fata Susilo b el ¥ Yy
11. | Faisal Mei Saputra Y 2 ¢ 3
(12| Gham Arkan Al Ghufari z 2 3 z
13 | Attahiya Hara | Hara Malikul Firdaus © 4 3 i
14 | Syahdan Irsyad ! Mun'aq Y N 3 4
| 15| Razka Nur M EIF: Fath 4 2 2 3
16. | Mul | Muhammad yusuf suf maulana 2 ] 3 3
17 | syahdan irsyad muaffaq ? $ s 3
18 | Zufatul auba v 2 v Yy
" [ Jumlah by o | S} <y
| rata-rata ge »% | 9T &
Presentase (%) 2.5 2@y | 4.0k T
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Lembar Observasi Kerjn Siswa
Dalam Kegiatan Pembelsjaran dengan Menggunakan Alat Peraga DAKOTA
(dakon matematika)
Mata Pelajaran Matematika Han/Tanggal - umiat o bt
Kelas IV {empat) Mateni Ajar . made.madina
Pertemuan Ke - Sl emlur pua)
Petunjuk:

Hen tanda poin pada jenis aktifitas belajar siswa sesuni dengan apa yang dilakukan siswa
saat proses pembelajaran. Adapun ksiteria penskoran aspek penilaian minat belajar siswa

schagai benkut
I Sangat Baik =4
2. Bak =3
3. Cukup -3
4. Kurang =1
Indikator Minut Belajar Siswa
Ketertar Motiva | Penget
ol Lo ikan mj‘:‘ s ahuan
belajar belujar | belajar
1. | Alia Haura Insiya 1 3 ¢ 3
2| Zukfatul Aulia [ v v ¥
3 | Masfufah Ayu Andika 3 o T Y
4._| Fira Sin Awsiyah Y 8 2 3
S Faza Qurotun Nada o 3 T 1
6. | Bilgis Tsaniatussa’adah [ 3 3 y
7 | Khofifah Dewandn £ 3 3 Y
|8 | Ivana Wigoya Alicia Nabila v $ 3 3
9| Balya Sya'bana q ¥ 3 -
| 10. | Agung Fata Susilo Y Y Y4 “
11. | Faisal Mei Saputra & 1 1 2
12. | Gham Arkan Al Ghifan ¢ [ 2 3
13| Anahiya Hara Malikul Firdaus 4 Y Y 9
14. | Syahdan Irsyad MufTaq v 3 i [
15 | Razka Nur M. El Fath = k4 ] 4 3
16. | Muhammad yusuf maulana 3 3 3 3
17__ syahdan irsyad muaffag ¢ ¢ A I, o] i,
18, | Zulutul aulia o b 4 ]
Jumlah (a Lo ¢e [
rata-rata &9y LA 8z &z
Presentase (%) 3.61 LR 322 Ly

154

——

== ST

——  ——TT



[ TSR A e

Lampiran 15 Data Perolehan Hasil Belajar Siklus |1

TTEET L |«

DATA PEROLEHAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELASIVB
MI AL-QUR'AN TEMPURAN 12B KECAMATAN TRIMURJO
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH PROVINSI LAMPUNG

SIKLUS I
(Pre-test dan Post-test)
KPK (kelipatan persekutuan terkecil)
No Nama Siswa dan FPB (faktor persekutuan terbesar)
~ Matematika
KKM | Pretest | Post-test
1| Aliya haura insiyah 70 50 | 60
2. | Anzan musahid 70 60 70
3. | Anahiva hara mabikul firdaus 70 70 100
4. | Bilgs tsamatussa’adah 70 70 80
5| Chika hella jukiana femanda 70 ol 70
6. | Fmsal mei saputra 70 80 100
7. | Fata agung susilo 70 50 60 |
8 | Faaquotmnads X[ % | o
9. | Fira sita aisvah 70 70 90
1 10. | Ghans arkan al ghifan 70 60 80
|l x Hllymul ashfiya 70 70 100
Q Ivan wigoya alicia nabila 70 o0 70
13, Khofifah dewandari 70 60 90
14 Muhammad balya sya'bana 70 70 80
15. Mastufah ayu andika 70 70 70
16. Muhammad yusuf maulana 70 60 80
17, syahchn irsyad mmﬂuq 70 60 80
18 | Zufatul aulia 70 70 100
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Lampiran 16 Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siklus 11

REKAPITULASI DATA PEROLEHAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
KELASIVE

MI AL-QUR'AN TEMPURAN 128 KECAMATAN TRIMURJO
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

SIKLuUsn
(pre-test dan post-test)
No | Siklus | Jumlah KKM [ Ketuntasan | Presentase ] Jumlah
I Siswa Matematika Belajar

T T]['l'l'

= T
1. | Pre 18 70 8 10 | 44% | 56% | 100% ]
test |
3| Post- 18 70 15 3 83% | 17% | 100%
test
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Lampiran 17 Foto-foto Dokumentasi

Pandok Pesantren Roudiatul Quran (RQ 2)

DAL
B peanen PrBATII VIR - SSR
UK AN
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Lampiran 18 Surat Izin Pra Survey

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l ' Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timor Kota Metro Lampung 34111
MET

RO Telapon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47286; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id, e-mail. tablyah.ialn@mehouniv.ac.ii

Nomor : B-1647/1n.28.1/J/TL.00/06/2020
Lampiran : -
Perihal : IZIN PRA-SURVEY

Kepada Yth.,
KEPALA MADRASAH IBTIDA'IYAH AL-QUR’AN
di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami:

Nama . Titik Alfiyah ,
NPM : 1701050040 i
Semester . 6 (Enam) !
Fakultas . Tarbiyah dan llmu Keguruan !
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah
Judul : PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAKOTA (DAKON MATEMATIKA)
UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA

untuk melakukan pra-survey di MADRASAH IBTIDA'IYAH AL-QUR'AN.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu untuk terselenggaranya pra-survey
tersebut, atas fasilitas dan bantuan serta kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr, Wb.

Metro, 26 Juni 2020

Ketua Jurusan

Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidalyah

Nurpl Afifah, M.Pd.l.
\‘Nl 19781222 201101 2 007/




165
Lampiran 19 Balasan Surat Izin Pra Survey

— —a
Wllacs YL ) yab
‘ MADRASAH IBTIDAIYAH AL-QUR’AN
ek PONDOK PESANTREN ROUDLATUL QUR'AN 2
N NSM: 111018020076 NPSN: 10817076
)L DUTON NO.34 KELURAHAN TEMPURAN TAN TRIM KADUP, o 0
%etro, ;% %ci Eﬁl

Nomor : 051/SB/PPRQ/I11/2021

Lampiran HE

Perihal . kzin Pra-Survey

Assalamualaikum, wr,wb

Yang Bertanda tangan dibawah ini
Nama :Aji Mubarok, S.Pd
Jabatan . Kepala Madrasah

Menindaklanjuti surat tanggal 26 Juni 2020 Nomor B-1647/1n.26.1/)/TL.00/06/2020 Perihal Permohonan
lzin Pra-Survey, maka dengan ini kami mengizinkan Pra-Survey di Ml AL QUR’AN TEMPURAN,

kepada:

Nama ; Titik Alfiyah

NPM 1 1701050040

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah

Semester : 6 (Enam)

Judul : PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAKOTA (DAKON MATEMATIKA)
UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA

Demikian surat ini kami sampaikan, agar digunakan sebagai mana mestinya.

Wassalamualikum wr, wh

Tempuran, 16 Maret 2021
Mengetahui,
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Lampiran 20 Outline

OUTLINE

PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAKOTA (Dakon matematika) UNTUK
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS IV B MIAL-QUR’AN

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN

NOTA DINAS

HALAMAN PENGESAHAN

ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO ‘
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR IS]

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah
Identifikasi Masalah

Batasan Masalah

O 0w

Rumusan Masalah

m

Tujuan dan Manfaat Penclitian

. Penelitian yvang Relevan




BAB I LANDASAN TEORI
A. Alat Peraga Dakon Matcmatika

C.

Pengertian Alat Peraga

2, Macam- macam alat peraga

3. Pengertian Alat Peraga Dakota (dakon matematika)

4. Langkah pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
dakota

5. Kelebihan dan Kekurang Alat Peraga DAKOTA (dakon
maltematika)

6. Manfaat penggunaan alat peraga

Minat Belajar

I
2. Ciri-ciri minat
3.
4
5

Pengertian minat

Macam-macam minat
Belajar
Indikator peningkatan minat belajar

Hasil Belajar

1

=)

3
4.

Pengertian Hasil Belajar

Ciri-cir hasil belajar

Karaktenstik penilaian hasil belajar
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Pembelajaran matematika M1

N

=

Pengertian Pembelajaran Matematika M
Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika
Materi Matematika M1 kelas TV

Metode Pembelajaran Matematika Ml

Hipotesis Tindakan
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BAB HI METODE PENELITIAN

A.

H

Variabel dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Bebas Alat Peraga DAKOTA (dakon matematika)

2. Variabel Terikat (Minat Belajar dan Hasil Belajar)
Lokasi penelitian

Subjek dan Objek Penelitian

Rencana Tindakan

1. Siklus 1

2. Siklus 11

Teknik Pegumpulan Data

1. Tes

2. Observasi

. Instrument penelitian

1. Instrument Tes

2. Lembar observasi
Teknik analisis data

1. Analisis data kuantitatif
2. Analisis data kualitatif
Indikator keberhasilan

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penclitan

2

Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Sejarah Umum Berdirinya MI QUR’AN

b. Visi Mist MT AL-QUR’AN

Data Pendidik dan Peserta Didik MI AL-QUR’AN
Struktur Organisasi MI AL-QUR’AN

¢. Sarana dan Prasarana MI AL-QUR’AN

f. Denah Lokasi Ml AL-QUR’AN

Deskripsi Data Hasil Penelitian

e ©

a. Kondisi Awal
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b. Pelaksanaan Siklus |
c. Pelaksanaan Siklus 11
B. Pembahasan

1. Analisis Data Aktivitas Siswa Siklus [ dan 11
2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Siklus [ dan 11

3. Temuan Penelitian

BAB V PENUTUP

A, Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Mengetahui,
Pembimbing |

Sudirin, M.Pd
NIP. 19620624 198912 1 001

Metro, 22 April 2021
Mahasiswa Ybs

Titik jl!lph

NPM. 1701050040

Pembimbing 11

Dr. Yudiyanto, M.Si
NIP. 19760222 200003 1 003
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Lampiran 21 Surat Bimbingan Skripsi

H KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ETRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www tarbiyah metrounwv.ac i e-mait lacbiyah win@melroun ac wl

Nomor : B-1203/In.28.1/J/TL.00/04/2021
Lampiran .-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Sudirin (Pembimbing 1)
Yudiyanto (Pembimbing 2)
di-

Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing
mahasiswa :

Nama . Titik Alfiyah

NPM © 1701050040

Semester : 8 (Delapan)

Fakultas . Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAKOTA (DAKON MATEMATIKA)

UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS IV B MI AL - QUR'AN

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1, Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d |V selelah diperiksa oleh pembimbing 2.
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1.
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semesler) semesler sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib mengenggunakan pedoman penulisan karya iimiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas,

Demikian sural ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 22 April 2021

/,Kel_!.;‘a‘durusan
/A% Peididikan Guru Madrasah
" Ibtidaiyah

N[ 19761222 201101 2 007(1
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Lampiran 22 Surat Tugas

- =
o ' S KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
|F“ Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulya Motro Tenwr Keta Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimil (0725) 47296, Wobsite www titivah sty a¢ i o-mial tarbiyah lamg@metroumy ac «

SURAT TUGAS

Nomor: B-1555/In.28/D 1/TL.01/05/2021

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institul
Agama Islam Negeri Metro, menugaskan kepada saudara;

Nama . Titik Alfiyah
NPM : 1701050040
Semester . 8 (Delapan)
Jurusan ¢ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Untuk : 1. Melaksanakan observasisurvey di Ml AL-QUR AN, guna mengumpulkan

dala (bahan-bahan) dalam rangka meyelesakan penulisan  Tugas
Akhir/Sknpst mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PENGGUNAAN
ALAT PERAGA  DAKOTA  (DAKON  MATEMATIKA)  UNTUK
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS
IV B Ml AL-QUR AN"

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Sural Tugas ini sampal
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakal setempal
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa tersebul.

Demikian sural tugas ini dikeluarkan untuk dilaksankan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Dikeluarkan di = Metro
Pada Tanggal - 10 Me: 2021

Mengetahui,
Pejaba Sﬂempal

. M.Si.
222 200003 1 003 /
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Lampiran 23 Izin Research

F:.—:J— —
o Do KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' ln Jatan Ky Hagar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timue Kota Meto Lampung 24111
METRO Telepan (0725) 41507 Faksimil (0725) 47296, Wohsite wew tarteyah mintrounivac o -l Larbiyah anERmelrouny ac 0
Nomor - B-1556/In.28/D 1/TL.00/05/2021 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MI AL-QUR’'AN
Perihal  : IZIN RESEARCH di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr, Wh.

Berdasarkan dengan Surat Tugas Nomor B-1555/In.28/D 1/TL.01/05/2021,
langgal 10 Mei 2021 alas nama saudara

Nama . Titik Alfiyah
NPM - 1701050040
Semester . 8 (Delapan)
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Iblidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di MI AL-QUR'AN, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAKOTA (DAKON MATEMATIKA) UNTUK
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV B
MI AL-QUR'AN",

Kami mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya tugas tersebut,
atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan lerima kasih,

Demikian surat izin ini karmi sampaikan. atas bantuan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih,

Wassalamu'alatkum Wr. Wb,
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Lampiran 24 Balasan Surat Izin Research

| ﬁ
WYacs Y3 ) g
MADRASAH IBTIDAIYAH AL-QUR’AN
PONDOK PESANTREN ROUDLATUL QUR’AN 2
NSM: 111018020076 NPSN: 10817076
I NO. M KICAMATAN TIIMURIO KADUPATEN LAMPUNG TENGAN TELP, 0812 271
etro, el
Nomor (08 1/MLQu./PPRQ/VI2021
Lampiran -
Perihal . 1ZIN RESEARCH
Assalamualaikum, wr,wb
|
Yang Bertanda tangan dibawah ini :
Nama t Aji Mubarok, S.Pd
Jabatan : Kepala Madrasah '

Menindaklanjuti surat tanggal 10 mei 2021 Nomor B-1555/In.28/D.1/TL.01/05/2021 Perihal Permohonan

lzin Research, maka dengan ini kami sampaikan menerima dan memberikan izin kepada:

Nama - Titik Alfiyah

NPM : 1701050040

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah

Semester : 8 (delapan)

Judul : PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAKOTA (DAKON MATEMATIKA)

UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS IV B M1 AL-QUR’AN

Untuk melakukan Research di M1 AL-QURAN 12b TEMPURAN
Demikian surat ini kami sampaikan, agar digunakan sebagai mana mestinya.

Wassalamualikum wr, wh

Tempuran, 22 Mei 2021
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Lampiran 25 Surat Keterangan Melakukan Penelitian

Weas Y10 )
MADRASAH IBTIDAIYAH AL-QUR'AN

PONDOK PESANTREN ROUDLATUL QUR’AN 2
NSM: 111018020076 NPSN: 10817076

Al BUTON NO.38 XELUMAHAN TEMPURAN KECAMATAN THIMUILO KABUPATEN LAMPUNG TENGAN TELP. 012 271 22949

SURAT KETERANGAN
NO:'%WM'ITQWSIKEVV‘IWZI

Yang bertanda tangan dibawah imi kepala sekolah MI AL-QUR’AN 12b Tempuran Trimurjo Lampung
Tengah dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah (PGMI)
Fakultas Tarbiyah Dan [lmu Keguruan (FTIK) Institut agama islam negeri (IAIN) Metro Lampung sebagai

berikut:
Nama : Titik Alfiyah
NPM : 1701050040
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah
Judul PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAKOTA (DAKON MATEMATIKA)

UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN HASIL BELAJAR .
SISWA KELAS IV B Ml AL-QUR'AN |

Telah melakukan penelitian pada tanggal 24 mei 2021 sampai 4 juni 2021
berkaitan dengan penyelesaian skripsi atau tugas akhir, Demikian surat ini
kami sampaikan, agar digunakan sebagai mana mestinya.

Wassalamualikum wr, wh

Tempuran, 5 Mei 2021

Mengetahui, -,
Kepala MI AL Quran7Z¢ AN 15
P \‘g’\'/ \":
-




Lampiran 26 Bebas Pustaka Jurusan

—

. u  KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

e FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

' ln Jalan Ki. Hajor Dowantarn Kampus 15A ingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0726) 41507; Faksimdi (0725) 47296:

METRO Website: www.metrouniv.ac idE-mall: isinmetro@@metrountv ac.id

BUKTI BEBAS PUSTAKA JURUSAN PGMI

Yang bertandatangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama : Titik Alfiyah

NPM 1 1701050040

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : PGMI

Judul Skripsi  : PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAKOTA (DAKON
MATEMATIKA) UNTUK MENINGKATKAN MINAT
DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV B MI AL-
QUR'AN

Bahwa yang namanya tersebut di atas, benar-benar telah menyelesaikan bebas
pustaka Jurusan pada Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, dengan
memberi sumbangan buku kepada perpustakaan Jurusan dalam rangka penambahan
buku-buku perpustakaan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Metro.

Metro, Agustus 2021
Ketua Jurusan PGMI

\

iwulandan P
NIP. 19700721 199903 1 003
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Lampiran 27 Bebas Pustaka IAIN Metro

T e—

'8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
!' L l Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metre Timur Kota Metro Lampung 34111
L

R O Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296; Website: digillb. metrouniv.ac.id, pustaka. lain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-743/In.28/S/U.1/0T.01/07/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpusiakaan Institul Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama . Titik Alfiyah
NPM £ 1701050040
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/ PGMI

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2020 / 2021 dengan nomor anggota 1701050040

Menurul data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
segala administrasi di Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Sural Keterangan ini dibuat, agar dapal dipergunakan seperlunya.

Metro, 26 Juli 2021
Kepala Perpustakaan

Lradmn.

Dr. As’ad, S. Ag., S. Hum., M H.
NIP.19750505 200112 1 002




Lampiran 28 Tes Turnitin

{

UJl TURNITIN FTIK IAIN Metro

Nomor : PGMI.10.05.0074/PTF/8/2021

Tim Turnitin FTIK IAIN Metro menerangkan bahwa Tes Turnitin Skripsi Jurusan PGMI
lelah selesai dilakukan pemeriksaan duplikasi dengan membandingkan artikel-artikel fain
menggunakan perangkat lunak Tumitin pada tanggal 27 Agustus 2021

Juaul - PENGGUNAAN ALAT PERAGA DAKOTA (Dakon
Matematika) UNTUK MENINGKATKAN MINAT DAN
HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV B MIAL-QUR'AN

Penulis . TITIKALFIYAH
NPM/Jurusan : 1701050040/PGMI
No. Pemenksaan . 2020.10.05.0134

Dengan Hasil sebagai berikut:

Tingkat Kesamaan diseluruh artikel (Similarity Index) yaitu 22%

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya
Wassalamualaikum, Wr. Wb

Metro, 27 Agustus 2021

Hormat kami,
Tim Tumnitin FTIK

e Draf yang dilampirkan dalam Ujian Skripsi yaitu skripsi yang telah ditumitin (bisa
itu yang asli atau dari dari hasil tumitin)

um". 23 agutt 3031
Ketua Ju PGMI

Yu . M.Pd

\
£

-
spage Ol Zpt TITIK ALFIYAMT?1 TIORZ021 16 42 3000k ok ** TPGMLS westans pro
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Lampiran 29 Bukti Bimbingan Skripsi

E————

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

:.-...-/
n Jalen M Majer Dewanlara Kampus 15 A langmulyo Metro Timur Kota Metro Lamgung 34111
T RO Telapon (01725) 41507, Faksmill (0725) 47266; Webato: www tnrbiyah metrouniv.ac i, £-mak ity inin Gmestroury ac id

'_E

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Titik Alfiyah Jurusan - PGMI
NPM . 1701050040 Semester - VI
Hari/ Pembimbing | 2 Tanda Tangan
No Tanggal I m Materi yang dikonsultasikan D

- |33 /oy v
a doo bd LT, 0

178

Dosen Pembimbing 11

Mengetahui,
Ketua Jurusan PGMI
I NIP. 19760222 200003 | 003

NIP."19781222 201101 2 007
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_—==§

= o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m 7 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
el FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
3] Jadan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Fagmulyo Metro Timur Kata Metro |Lamgung 34111
FETRO Talapon (0725) 41507, Faksinl (0725) 47200; Wituin: ww tartsyah mairouniv.ac 6 o-ma: arbiyah iinismetrcury e id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama : Titik Alfiyah Jurusan - PGMI
NPM 1701050040 Semester V11l
Tanda Tangan

Hari/ Pembimbing |
No Tangeal 1 n Materi yang dikonsultasikan b

(- aca'O‘r Y & Wp .
gt {

Mengetahui,
Ketua Jurusan PGMI Dosen Pembimbing 11

19781222 201101 2 007 NIP. 19760222 200003 1 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jadan K1, Hagar D K 15 A leegrnulyo Metro Timur Kota Metro Lameeng 34111

m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
IA

ME TR O Talpon (U725) AV507; Faksimil (0725) A7208; Watiadu: www tarbiyah, motrountac & a-mwk Inibiyah ininGmetroun.ac i

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Titik Alfiyah Jurusan - PGMI
NPM | 1701050040 Semester VI
Hari/ Pembimbing | Tanda Tangan
No Tanggal I m Materi yang dikonsultasikan Dosen
19 /0% v |- peasatungan  takel
20! Lerma kng
~menambeahkan  Pefapen
Nilai
Mengetahui,
Ketun Jurusan | Dosen Pembimbing 11

- Nindia Yuliwulandana, M.Pd

NIP. 19700721 199903 1 003

NIP. 19760222 200003 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

¢ u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
S FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[[=]] Jafon K Magar Dewantara Kampus 15 A Fngmulyo Metro Timur Kota Mesro Lamgung 34111
MET 1

RO Tolopon {0725) 41507, Fakwmili (725) 47206, Websile: www rtiynh metrouniv.ec k. o-mef Wun

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Titik Alfiyah Jurusan : PGMI
NPM 1701050040 Semester : VIII
No TH"V l’elmbinh:!_( Materi yang dikonsultasikan T‘"m'm
" “;;7;'1’”3. V| e abshele
- rﬂ»‘w&.' Ceovalmo—
) aslwl
- ik (g
TIM y QW
A Sy Gty
Mengetahui,
Ketua Jurumm ?QMI Dosen Pembimbing 11

e p-m_
B £ 7
\»_’/ ) S
H. Nindia § uliwulandana, M.Pd 7 e Yedivanto. MSi
NIP. 19700721 199903 1 003 NIP. 19760222 200003 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Jukan Ki

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Hujar Dewantars Kamnpus 15 A kingmulyo Metro Timer Kota Meto Lampung 34111
T RO Telopon {1725) A1507; Fksanili {0725) 47266; Wobste: www tnrbiyah metrouniv.ac.id; o-mad tartsiyah fain@smatronni.ac id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  Titik Alfiyah Jurusan - PGMI
NPM 1701050040 Semester - VIII
Hari/ Pembimbing | A Tanda Tangan
No Ta 1 ] Materi yang dikonsultasikan Diséa
YA Y
Mengetahui,
Ketun Jurusan PGMI Dosen Pembimbing 11

&
T .
' H. Nindia uliwulandana, M.Pd

NIP. 19700721 199903 1 003

— /J;kwg
/

NIP. 19760222 200003 1 003
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
{ u 24 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[[=]] Jakan K. Hajar Diwantaen Kampas 16 A inngmulyo Motro Tinur Kota Seto Lampung 34111
MET RO Telepon [0725) 41507; Fakakali (0725) 47295; Wiabate: www.tarbiynh metmuniv.ac.id; owmai tarhiyah singbmatrouniv.ac i

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  Titik Alfiysh Jurusan : PGMI
NPM - 1701050040 Semester - VIII
No Hari/ Pembimbing | Misteri yang dikionsultasiian Tanda Tangan

Tanggal 1 L] Dosen

BV | g p72 10k G

Mengetahul,

Ketua Jurusan PGMI imbing I
e e
Qu:i’m Yuhwufidana M.Pd \s.\;k..m

NIP. 19700721 199903 1 003 19700721 199903 1 003 NIP. 19620624 198912 1 001
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‘ O . KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
; INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

184

O $

i Jadeser KL wmw:umwmwmmmwwwn

TRO Tolepan (0725) 41807; Fakaindi (0725) 47296, Wishate: www ac.d;_o-mai taebiyah singmairounts.c 1

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  Titik Alfiyah Jurusan - PGMI
NPM 1701050040 Semester © VIII
Hari/ Pembimbing | ‘Fanda Tangan
No Ta I 1 m Materi yang dikonsultasikan D
1| e b G
!
3
Mengetahui,
. Ketua Jurusan PGMI Dosen Pembimbing 1
} ' //
Nindia Yuliwulandana, M.Pd
NIP. 19620624 198912 1 001

NIP. 19700721 199903 1 003




O . KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
LN ) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
P FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[[2]] Jadan Ki. Hajar Dewantars Kampus 15 A Wingmulyo Meto Timur Kota Metro Lampung 34111
78 TR O Tolepon (0725) 41507; Faknimdl (0725) 47296; Wabate: wew tarbiyah movmursy.c. ki, a-mal tasbiyah singhmmtroun.oc &
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama : Titik Alfiyah Jurusan PGMI
NPM | 1701050040 Semester - VIII
Harl/ Pembimbing | Tanda Tangan
No Ta I 1 T Materi yang dikonsultasikan D

‘gﬂ’ﬁf é/‘/?,ww\_ /

Mengetahui,
- Ketua Jurusan PGMI Dosen Pembimbing |

~

\ . (

H. Nindia Yuliwulandana, M.Pd
NIP._ 19700721 199903 | 003 NIP 19620624 198912 1 001
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S KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
4 u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1H Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A kingmulyo Metro Timur Kots Metro Lampung 34111
M

ETRO Toopon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Wbsile: www tarblyah.metrouniv.ac.id; e-mall llmyd\.ia'ngmvm.ac.ld

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama ; Titik Alfiyah Jurusan  : PGMI
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